UMAR BIN AHMAD BARAJA

DAN KONSEP PENDIDIKAN BAGI ANAK by WARIDA, ELYA
i 
 
 
UMAR BIN AHMAD BARAJA 
DAN KONSEP PENDIDIKAN BAGI ANAK 
 
 
 
TESIS 
 
 
Diajukan Kepada Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 
Magister Pendidikan (M.Pd) 
 
 
 
 
 
Oleh 
 
ELYA WARIDA 
NPM : 1786108071 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
1439 H / 2018 
 
ii 
 
 
 
UMAR BIN AHMAD BARAJA 
DAN KONSEP PENDIDIKAN BAGI ANAK 
 
 
 
 
TESIS 
 
 
Diajukan Kepada Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 
Manajemen Pendidikan (M.Pd) 
 
 
 
 
Oleh 
 
ELYA WARIDA 
NPM : 1786108071 
 
Pembimbing I  : Dr. Zulhannan, M.Ag 
Pembimbing II : Dr. A. Fauzan, M.Pd 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
1439 H / 2018 
 
 
iii 
 
PERNYATAAN ORISINALITAS 
 
 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama Mahasiswa  : ELYA WARIDA 
Nomor Pokok Mahasiswa : 1786108071 
Program Studi   : Pendidikan Agama Islam  
 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang berjudul : “UMAR BIN 
AHMAD BARAJA DAN KONSEP PENDIDIKAN BAGI ANAK” adalah 
benar-benar karya asli saya, kecuali yang disebutkan sumbernya. Apabila terdapat 
kesalahan dan kekeliruan di dalamnya menjadi tanggung jawab saya.  
 
Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bandar Lampung,     Januari 2019 
Yang Menyatakan, 
 
 
 
ELYA WARIDA 
NPM. 1786108071 
iv 
 
ABSTRAK 
 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
penting, sebab jatuh bangunnya suatu individu atau masyarakat tergantung kepada 
bagaimana akhlaknya.Apabila akhlaknya baik maka sejahtera lahir 
batinnya.Namun, apabila akhlaknya rusak maka rusaklah lahir batinnya.Kualitas 
manusia tidak dapat diukur hanya dari keunggulan keilmuan dan keahlian semata, 
tetapi juga diukur dari kualitas akhlak. Ilmu yang tinggi tanpa disertai dengan 
akhlak mulia akan menjadi sesuatu yang sia-sia. Ilmu tanpa akhlak dapat 
membawa kepada kehancuran.Berbagai fenomena dan gejala sosial dikalangan 
anak-anak seperti praktek sopan santun yang mulai memudar, kurang hormat 
terhadap orang tua dan guru, kasus-kasus kekerasan pada anak, geng motor, 
pornografi, tawuran, narkoba, dan ketidakjujuran menjadi pemandangan sehari-
hari di negeri ini. Degradasi perilaku anakdikarenakan kurangnya pendidikan 
akhlak pada waktu kecil. Idealnya pendidikan akhlak dilakukan sejak dini dalam 
rangka penanaman nilai-nilai akhlak. Pembentukan akhlak untuk anak sebenarnya 
sudah menjadi perhatian para ulama ataupun ilmuan Islam. Perhatian ulama 
terhadap pendidikan akhlak tampak pada kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, yang 
dikarang oleh Umar Bin Ahmad Baraja. Adapun rumusan masalah yang dimaksud 
adalah Bagaimana materi pendidikan akhlak anak menurut Umar Bin Ahmad 
Baraja serta apa saja kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam kitab Al-
Akhlāq Li Al-Banīn. 
Selanjutnya, penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian library research 
yang merupakan penelitian deskriptif.Metode yang digunakan untuk menganalisis 
data adalah content analysis, yaitu mengeksplorasi materi pendidikan akhlak anak 
dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn yang disajikan secara deskriptif analitik 
komparatif. 
Setelah dilakukan kajian yang mendalam, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa materi pendidikan akhlak anak dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn 
mencakup pentingnya pendidikan akhlak sejak dini, dasar pendidikan akhlak (al-
Qur’an dan hadits), ruang lingkup akhlak (akhlak terhadap Allah SWT., 
Rasulullah SAW., keluarga dan kerabat, tetangga, dan masyarakat), serta macam-
macam akhlak (akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari terjadinya kesalahan 
persepsi dalam menangkap arti dari pengertian judul di atas, kiranya sangat 
diperlukan penyajian batasan pengertian terhadap arti istilah-istilah penting yang 
ada di dalam judul tesis ini, yaitu: UMAR BIN AHMAD BARAJA DAN 
KONSEP PENDIDIKAN BAGI ANAK, dengan demikian akan dapat diperoleh 
gambaran yang lengkap dan jelas. Penjelasan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendidikan menurut kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata ‘didik’ 
dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini mempunyai arti 
proses atau cara atau perbuatan mendidik.1 Secara terminologi pendidikan 
adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang 
utama.2 
2. Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan turunan yang 
kedua atau manusia yang masih kecil.3 Anak merupakan manusia yang 
masih kecil yang merupakan turunan kedua karena anak merupakan manusia 
yang masih dapat tumbuh dan berkembang baik dari segi fisik maupun 
psikis. 
                                                        
1Ibid, h. 232 
2Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 24 
3Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op.Cit., h. 50 
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3. Umar Bin Ahmad Baraja adalah salah seorang pengarang kitab al-Akhlak Li 
al-Banin yang menjelaskan tentang bagaimana akhlak seorang anak, 
terutama anak laki-laki. 
Setelah penulis jelaskan beberapa istilah yang ada dalam judul tersebut, 
maka penulis dapat menegaskan bahwa maksud dari judul tersebut secara 
keseluruhan adalah bahan ajar yang dipakai oleh pendidik dalam memberikan 
bimbingan akhlak terhadap peserta didik yang sesuai dengan konsep Umar Bin 
Ahmad Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih kajian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Urgensi pendidikan akhlak bagi seseorang dan harus diajarkan sejak dini 
agar kelak terbiasa berakhlak mulia. 
2. Konsep pendidikan Umar Bin Ahmad Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-
Banīn menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak-
anak. 
3. Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn sangat populer dikalangan para santri pondok 
pesantren di Indonesia bahkan dijadikan kitab wajib bagi pendidikan akhlak 
anak usia Madrasah Ibtidaiyah atau sekolah dasar. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
penting, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana 
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akhlaknya.Apabila akhlaknya baik maka sejahtera lahir batinnya.Apabila 
akhlaknya rusak maka rusaklah lahir batinnya.4Para ahli ilmu sosial, sampai 
sekarang sependapat bahwa kualitas manusia tidak dapat diukur hanya dari 
keunggulan keilmuan dan keahlian semata, tetapi juga diukur dari kualitas 
akhlak. Ketinggian ilmu tanpa dibarengi dengan akhlak mulia akan menjadi 
sesuatu yang sia-sia. Ilmu tanpa akhlak dapat membawa kepada kehancuran.5 
Berbicara mengenai pesatnya perkembangan zaman, saat ini kita 
dihadapkan pada tantangan yang berat yaitu dampak dari era globalisasi 
informasi yang akhir-akhir ini sedang hangat dibicarakan khalayak ramai. 
Masyarakat merasakan adanya kekhawatiran terutama dari dampak negatif 
produk teknologi komunikasi massa  seperti Televisi, internet , dan lain 
sebagainya terhadap nilai-nilai budaya, moral dan prilaku. Bukan hanya 
terhadap orang dewasa dan remaja bahkan anak-anakpun akan dengan mudah 
dipengaruhi, terutama bila kita sebagai orang tua dan pendidik kurang 
memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap tontonan anak. 
Berbagai fenomena dan gejala sosial dikalangan anak-anak seperti 
praktek sopan santun yang mulai memudar, kurang hormat terhadap orang tua 
dan guru, kasus-kasus kekerasan pada anak, geng motor, pornografi, tawuran, 
narkoba, dan ketidakjujuran menjadi pemandangan sehari-hari di negeri ini.6 
Degradasi perilaku anak dikarenakan kurangnya pendidikan akhlak atau 
                                                        
4Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2008), h. 
1 
5Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia ( Jakarta: 
Lantabora Press, 2005), h. 37. 
6Ridhahani, Transformasi Nilai-Nilai Karakter/Akhlak dalam Proses Pembelajaran, 
(Yogyakarta: LKIS, 2013), h. 1. 
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pembentukan akhlak pada waktu kecil.Idealnya pendidikan akhlak dilakukan 
sejak dini dalam rangka penanaman nilai-nilai akhlak.Pendidikan akhlak atau 
pembentukan akhlak sejak dini pada dasarnya merupakan sebuah keniscayaan di 
tengah kemorosotan akhlak yang melanda bangsa ini. 
Zakiah Darajat mengungkapkan bahwa Pendidikan akhlak seharusnya 
dilakukan sejak anak masih kecil sesuai dengan kemampuan dan umurnya.Setiap 
anak lahir belum mengerti mana yang benar dan mana yang salah dan belum 
tahu batas-batas ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungannya. Tanpa 
dibiasakan menanamkan sikap-sikap yang dianggap baik untuk pertumbuhan 
moral maka anak-anak akan besar tanpa mengenal moral. Jika anak dilahirkan 
dan dibesarkan oleh orang tua yang tidak bermoral atau tidak mengerti cara 
mendidik, ditambah pula dengan lingkungan yang goncang, tidak mengindahkan 
moral, sudah tentu anak kurang bermoral.7 
Di zaman yang modern ini, anak-anak sebagai generasi 
penerusberkewajiban untuk belajar, patuh pada orang tua, guru dan agama.Para 
anak sekarang lebih mementingkan hura-hura daripada menjalankan kewajiban. 
Mereka tidak lagi mempertimbangkan apa yang akan terjadi ke depan setelah 
apa yang mereka lakukan. Padahal, selain merugikan diri mereka sendiri, juga 
dapat merugikan bangsa dan tempat dimana mereka tinggal. 
Hal ini yang paling ditakutkan, moral bangsa terabaikan.Banyak orang 
tua kurang memperhatikan kehidupan buah hatinya.Mereka cenderung 
memenuhi kebutuhan fisik semata, dengan mengabaikan kebutuhan ruhani 
                                                        
7Zakiah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), 
h. 17 
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mereka.Para orang tua sering sibuk dengan profesi mereka masing-
masing.Sementara anak dipercayakan pada orang yang kurang berwenang 
terhadap dirinya.Itulah yang menyebabkan anak hidup dengan jalan mereka 
sendiri tanpa arah dari orang tua.Mereka tidak menyadari yang mereka lakukan 
adalah awal dari hancurnya moral mereka, sedangkan orang tua mereka tidak 
mengetahui sama sekali. Jika kebanyakan orang tua seperti ini, maka nasib 
bangsa ini menjadi taruhannya.Dengan demikian peran serta orang tua dan 
lingkungan sangat penting dalam pengawasan pertumbuhan moral anak sebagai 
generasi penerus.8 Jika dikaitkan dengan proses pendidikan, khususnya 
Pendidikan Agama Islam di madrasah (Aqidah Akhlak, Qur’an Hadis, Fiqh, 
SKI), maka hal tersebut tidak lepas faktor pendekatan pembelajaran agama yang 
masih terfokus pada aspek kognitif. 
Amin Abdullah menjelaskan bahwa Pendidikan agama yang selama ini 
berlangsung di sekolah ataupun madrasah lebih banyak terkonsentrasi pada 
persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang bersifat kognitif semata. 
Pendidikan agama kurang perhatian terhadap persoalan bagaimana mengubah 
pengetahuan yang kognitif menjadi “makna” dan nilai yang perlu 
diinternalisasikan dalam diri setiap peserta didik lewat berbagai cara, media dan 
forum yang ada.9Hal ini menunjukkan bahwa selama ini pembelajaran 
pendidikan agama Islam berlangsung secara konvensional, dan lebih 
mementingkan hasil secara kognitif. 
                                                        
8Triono, Degradasi Moral Remaja, Salah Siapa?, (Radar Lampung: Sabtu, 26 Desember 
2009). 
9Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah),  (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), h. 90 
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Pendidikan ataupun pembentukan akhlak dalam konteks Islam 
sebenarnya sudah dilakukan agama Islam melalui misi Kenabian Rasulullah 
SAW.Dalam konteks ini, misi utama yang diemban oleh Nabi Muhammad Saw 
pada awalnya adalah menyempurnakan akhlak yang mulia. 
Rosulullah Saw. bersabda : 
 ِقَلاْخَْلاا َحِ لاَص َّ ِتمُِلأ ُتْث ِع ُ ب اَ َّنم ِإ 
”Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang sholeh”.             
(HR. Bukhari ) 
Allah swt Berfirman : 
 ٍميِظَع ٍق ُلُخ ىل َع ل َكَّن ِإ َو 
“Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 
agung”. (Al-Qalam: 4).10 
Pada hakikatnya guru dan orang tua merupakan pusat pendidkan yang 
utama. Guru merupakan orang tua anak saat di sekolah, namun orang tua atau 
keluarga yang seharusnya berperan aktif dalam pembinaan akhlak dalam 
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu guru dan orang tua harus bekerjasama agar 
terbentuk akhlak yang baik bagi anak-anak. 
Pembentukan akhlak untuk anak sebenarnya sudah menjadi perhatian 
para ulama ataupun ilmuan Islam.Perhatian ulama terhadap pembentukan akhlak 
tampak pada kitab Li Al-Akhlāq Al-Banīn, yang dikarang oleh Umar Bin 
Ahmad Baraja.Dalam kitab tersebut, Umar Baraja menjelaskan bahwa seseorang 
tidak dilihat kepada ketampanan atau pakaiannya tetapi karena akhlaknya. 
Dalam uraiannya Umar Baraja mengutip syair yang berbunyi: “Janganlah kamu 
melihat baju seseorang, jika kamu ingin mengenalnya lihatlah 
                                                        
10Departemen Agama RI, Mushaf Al- Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda, 2002), h. 565 
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akhlaknya”.11Kajian kitab ini sesungguhnya ingin mengungkap nilai-nilai 
akhlak yang ditanamkan serta bagaimana pola pembentukan akhlak sejak dini. 
Kandungan materi yang terdapat dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-
Banīnberisi tentang akhlak keseharian bagi anak-anak.Berbagai akhlak yang 
harus menjadi pedoman yang menjadi topik dalam buku ini, seperti pentingnya 
pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, ruang lingkup akhlak, serta 
macam-macam akhlak. 
Kitab ini sangat menarik dan bisa menjadi pedoman dan pondasi yang 
kuat untuk bekal hidup seseorang, demi kemuliaan masa depan anak-anak 
sebagai generasi penerus bangsa. Buku ini disusun dengan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti.Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn juga sudah 
banyak dipakai di pesantren-pesantren seluruh Indonesia dan dijadikan kitab 
wajib di pesantren. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
dihadirkan adalah: Bagaimana Konsep Umar Bin Ahmad Baraja tentang 
pendidikan bagi anak dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn? 
Adapun batasan-batasan kajian permasalahan dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1. Ditinjau dari pentingnya pendidikan akhlak 
2. Ditinjau dari dasar materi pendidikan akhlak 
                                                        
11Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn Jilid II, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 5. 
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3. Ditinjau dari ruang lingkup akhlak 
4. Ditinjau dari macam-macam akhlak 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
Unutk mengidentifikasi Umar Bin Ahmad Baraja tentang Konsep 
Pendidikan bagi Anak  
F. Manfaat Penelitian 
Dengan melaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
a. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran secara spesifik tentang konsep 
Umar bin Ahmad Baraja tentang pendidikan akhlak bagi anak dalam 
kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn. 
b. Bagi penulis agar menambah wawasan tentang materi pendidikan akhlak 
dalam mendidik anak sebagai modal dasar dalam menghadapi 
perkembangan zaman yang semakin merosotnya akhlak anak. 
c. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam rangka peningkatan 
motivasi diri untuk belajar. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
kepada semua pihak terutama pendidik dan orang tua dalam mendidik dan 
membina akhlak anak baik di rumah maupun di sekolah. 
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G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terhadap kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn ini di lingkungan IAIN 
Raden Intan Lampung belum ada yang meneliti.Namun, ada beberapa penelitian 
terhadap kitab ini di luar lingkungan UIN Raden Intan Lampung.Penelitian ini 
penulis telusuri melalui website-website di internet. Adapun penelitian-
penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
1. Rofaatul Fauziyah, Aplikasi Pembelajaran Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn 
Dalam Pembentukan Akhlaq Santri Di Pondok Pesantren Babussalam 
Kalibening Tanggalrejo Mojoagung Jombang. UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang bagaimana pembelajaran 
kitabAl-Akhlāq Li Al-Banīn di Pondok Pesantren Babussalam Kalibening 
Tanggalrejo Mojoagung Jombang, dan bagaimana aplikasi pembelajaran kitab 
akhlak lil banin dalam pembentukan akhlak santri. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, metode ini menyajikan secara 
langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden, metode ini lebih 
peka dan dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Dalam hal ini teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan itu melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Berdasarkan dari penelitian yang diperoleh peneliti dari 
lapangan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran di Pondok Pesantren 
Babussalam Kalibening Tanggalrejo Mojoagung Jombang sangat baik karena 
di dalam pondok mempunyai beberapa metode agar santri bisa disiplin dalam 
segala situasi, dan di dalam Pondok juga sudah diberikan jadwal kegiatan 
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harian agar para santri bisa tertib dan tahu apa yang akan mereka kerjakan. 
Sedangkan pengaplikasian kitabnya juga berpengaruh sangat baik, mereka 
banyak menerapkan akhlak yang baik kepada siapa saja dan apa saja dan 
meninggalkan apa yang tidak baik bagi mereka. 
2. Hikmat Nurul Samsi,Etika Peserta Didik Terhadap Guru Dalam Pendidikan 
(Studi Analisis Terhadap Pendapat Umar Bin Ahmad Baraja Dalam Kitab 
Al-Akhlāq Li Al-Banīn Jilid 1).Dewasa ini, dalam dunia pendidikan baik di 
sekolah umum maupun di madrasah, banyak peserta didik yang tidak 
menghormati gurunya, tidak patuh terhadap tugas yang diberikan gurunya, 
bahkan mereka berani mencemoohkan, mengolok-olokan gurunya, atau 
bahkan mereka menganggap gurunya hanyalah seperti teman sebayanya, 
sehingga proses pendidikan antara murid dengan gurunya sangat jauh dari 
nilai-nilai etika. Kelemahan ini tiada lain adalah karena kurangnya potensi 
akhlak yang dimiliki peserta didik.Sebagai umat Islam, tentu akan sangat 
 baik apabila pendidikan etika bagi peserta didik digali dari konsep-konsep 
yang  bersumber dari ajaran Islam yakni al-Quran, sunah Rasul atau 
pemikiran para ulama Islam terkait dengan etika peserta didik, baik etika 
terhadap dirinya, orang tuanya, gurunya,  teman-temannya. Dalam kitab Al-
Akhlāq Li Al-Banīn, terdapat konsep-konsep etika sebagai tuntunan betapa 
pentingnya seorang peserta didik memiliki kepribadian yang baik melalui 
penerapan etika, dalam kehidupan sehari-hari terutama kepada 
gurunya.Metode penelitian dalam penulisan ini menggunakan metode 
kepustakaan (library research), yakni memaparkan secara jelas beberapa 
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permasalahan yang diungkap melalui pendekatan pustaka. atau menggali 
data-data yang bersumber dari bahan bacaan,dan berbagai literatur yang 
mengupas etika Peserta didik terhadap guru dalam pendidikan yang 
terkandung dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn jilid I, Pokok-pokok Isi dari 
Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīnjilid 1, adalah Etika kepada Allah SWT., Etika 
kepada Nabi Muhammad SAW., Etika kepada ibu dan bapak,Etika kepada 
guru,Etika kepada sesama makhluk.Etika Terhadap Guru dalam Pendidikan 
menurut Umar Bin Ahmad Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīnjilid 1, 
adalah Duduk yang sopan di depan guru,berbicara yang sopan,tidak boleh 
memotong pembicaraan guru, mendengarkan apa yang disampaikan 
guru,jika tidak paham maka bertanya dengan lemah lembut dan penuh 
hormat, selalu hadir ke sekolah tiap hari, tidak bolos dan kesiangan tanpa 
alasan yang tepat, bersegera masuk kelas sebelum guru masuk kelas, dan 
patuh terhadapguru. 
3. Faiq Nurul Izzah, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.“Nilai-Nilai 
Pendidikan Karakter Dalam Kitab Al-Akhlāq LiAl-Banīn Jilid 1 Karya Al-
Ustādz Umar Bin Ahmad Bārajā Dan Relevansinya Bagi Siswa 
MI”.Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan dan menganalisis tentang 
Nilai-nilai pendidikan karakter bagi anak usia MI dalam kitab Al-akhlâq 
LiAl-Banîn jilid I. Hasil penelitian diharapkan dapat dipergunakan sebagai 
bahan rujukan dalam menerapkan pendidikan karakter di sekolah. Hasil 
penelitian menunjukkanNilai-nilai pendidikan Karakter yang terkandung 
12 
 
dalam kitab Al-akhlâq LiAl-Banîn adalah Religius (Akhlak Kepada Allah, 
Akhlaq Kepada Rasulullah, Amanah), disiplin, menepati janji, peduli 
lingkungan, cinta kebersihan, peduli sosial (sopan santun, menghormati 
orang lain, menghormati kedua orang tua, saudara, kerabat, pembantu, 
tetangga, guru, teman, adab berjalan, dan adab di sekolah), dan 
toleransi.Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Al-akhlâq LiAl-Banîn 
sudah relevan dengan kondisi (karakter) anak usia MI saat ini. Dan Kitab Al-
akhlâq LiAl-Banîn ini sangat bagus jika digunakan sebagai rujukan dalam 
menerapkan pendidikan karakter di sekolah atau di Madrasah Ibtidaiyah. 
Penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas, memiliki perbedaan 
dengan penelitian yang penulis lakukan.Dalam konteks ini ada beberapa poin 
penting yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 
Diantaranya adalah: 
1. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, sedangkan penelitian 
terdahulu menggunakan penelitian lapangan, dan ingin mengungkap hasil 
dari pembelajaran kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn. 
2. Penelitian ini mencakup materi-materi pendidikan akhlak secara keseluruhan 
dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn Jilid I, sedangkan penelitian terdahulu 
hanya mencakup satu materi yaitu akhlak terhadap guru. 
3. Penelitian ini menjelaskan materi pendidikan akhlak dilihat dari pentingnya 
pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, ruang lingkup akhlak, serta 
macam-macam akhlak, sedangkan penelitian terdahulu mengungkapkan 
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nilai-nilai pendidikan akhlak secara umum yang terdapat dalam kitab 
tersebut. 
H. Metode Penelitian 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mencari kebenaran dalam 
suatu penelitian. Sebagaimana dalam bukunya sugiyono menjelaskan bahwa 
“metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan dalam suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.”12 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitianadalah penelitian kualitatif dalam bentuk penelitian 
kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan buku-buku literatur yang diperlukan dan dipelajari atau mengkaji 
berbagai data terkait, baik yang berasal dari sumber data utama (primary sources) 
maupun sumber data pendukung (sekunder sources).13 
2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut whitney, 
penelitian deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat dan 
sistematis.14 
 
                                                        
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung : Alfabeta, 2010 ), Cet.10, h. 6. 
13Ahmadi Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research(Yogyakarta:Sumbangsih, 
1975),h.2 
14Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta : Paradigma, 2005), h. 
58. 
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3. Sumber Data Penelitian 
Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer (primary sources) adalah sumber data yang diperoleh 
langsung dari objek penelitian ini (sumbernya yang asli).15 Sumber primernya 
yaitu kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn karya Umar bin Ahmad Baraja. 
Selain itu, digunakan pula data-data dari sumber sekunder (secondary 
sources). Sumber sekunder adalah kesaksaian atau data yang tidak berkaitan 
langsung dengan sumbernya yang asli.16 Sumber sekunder juga berarti Sumber 
data yang berupa karya-karya para pemikir lainnya dalam batas relevansinya 
dengan persoalan yang diteliti. Beberapa sumber sekunder : 
a. Wawasan al-Qur’an, karya M. Quraish Shihab 
b. Kuliah akhlaq, karya Yunahar Ilyas 
c. Studi akhlak dalam perspektif al-Qur’an, karya Yatimin Abdullah 
d. Akhlak Tasawuf, Rosihon Anwar 
e. Akhlak tasawuf, karya Abuddin Nata 
f. Ensiklopedia akhlak muslim, karya Wahbah Az-Zuhaili 
g. Buku paket bahan ajar aqidah akhlak Madrasah Ibtidaiyah dan SD. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.17Dalam 
pengumpulan data, penulis menggunakan teknik studi kepustakaan. Studi 
                                                        
15Winarto Surakhmad, Penelitian Ilmiyah, (Bandung: Tasito, 1991), h. 163 
16Chalid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 
h.42. 
17Sugiyono, Op. Cit., h. 224  
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kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun 
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang 
diteliti.Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, 
karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, 
buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun 
elektronik lain. Menurut M. Nazir, Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan 
data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, 
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 
dipecahkan.18 
Teknik analisis data digunakan untuk menghimpun data-data dari sumber 
primer maupun sumber sekunder.Pada tahap pengumpulan data ini, analisis telah 
dilakukan untuk meringkas data, tetapi tetap sesuai dengan maksud dari isi 
sumber data yang relevan, melakukan pencatatan objektif, membuat catatan 
konseptualisasi data yang muncul, dan kemudian membuat ringkasan atau 
kesimpulan sementara. 
5. Metode Analisis Data 
Setelah semua data diperoleh dan dikumpulkan, sebagai langkah 
selanjutnya ialah memperlajari dan menganalisa data serta menyederhanakannya 
kedalam bentuk yang mudah dibaca, dipahami dan di interpretasikan kemudian 
menangkap arti dan nuansa yang dimaksud secara khas, lalu memberi komentar 
dan analisa terhadap pandangan tersebut. 
                                                        
18M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 27. 
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Berdasarkan pada jenis data dan tujuan yang akan dicapai, maka strategi 
analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif. Strategi ini dimaksudkan bahwa 
analisis bertolak dari data-data dan bermuara pada kesimpulan-kesimpulan 
umum.19 
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, penulis menggunakan 
teknik analisis dokumen yaitu analisis isi (Content Analisis). Content Analisis atau 
analisis isi adalah metode yang digunakan untuk menganalisis semua bentuk isi 
yang disampaikan, baik berbentuk buku, surat kabar, peraturan undang-undang 
dan sebagainya. Analisis isi yaitu studi tentang arti verbal yang digunakan untuk 
memperoleh keterangan dari isi yang disampaikan.20Content analysis atau analisis 
isi juga dapat diartikan teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan 
sistematis. 
6. Teknik Penyajian Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini disajikan secara deskriptif analitik, yaitu dalam 
penyajiannya dilakukan analisis secara kritis terhadap data-data yang telah 
diperoleh tersebut.Selain itu, peneliti juga membandingkan dan membedakan 
beberapa bagian dari pemikiran Umar Bin Ahmad Baraja dengan pemikiran 
tokoh-tokoh tertentu yang berbicara juga tentang persoalan tersebut.Dengan 
demikian, dalam penyajian hasil penelitian ini juga bersifat deskriptif komparatif 
dalam tataran konsep-konsep tertentu, bukan konsep secara utuh dari satu tokoh. 
                                                        
19Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2001),h. 
209 
20M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi, Metode Penelitian dan Aplikasi, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2002), h. 88 
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Itu dilakukan untuk memperjelas materi pendidikan akhlak menurut Umar bin 
Ahmad Baraja. 
I. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sebelum membahas permasalahan ini secara jauh, terlebih dahulu penulis 
menjelaskan sistematika rencana penulisan skripsi yang akan penulis rancang 
untuk kedepan, sehingga memudahkan pemahaman bagi kita. Adapun 
sistematika rancangan penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan 
Bab ini sebagai langkah permulaan, diuraikan beberapa pembahasan 
sebagai petunjuk penelitian terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan, penelitian terdahulu, 
metode penelitian dan sitematika penulisan. 
Bab II: Landasan Teori 
Bab ini merupakan uraian tentang kerangka teori, yaitu memuat teori-teori 
yang mendukung persoalan yang dibahas, yakni materi pendidikan akhlak. 
Uraian pada bab ini mendeskripsikan hal-hal berikut, pengertian materi 
pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, ruang lingkup akhlak, serta 
macam-macam akhlak. 
Bab III: Biografi Umar bin Ahmad Baraja 
Bab ini mendeskripsikan secara singkat kepribadian tokoh, latar belakang 
pendidikan, karya-karya Umar Bin Ahmad Baraja serta mendeskripsikan 
konsep pendidikan akhlak bagi anak dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn. 
Bab IV: Materi Pendidikan Akhlak Anak dalam Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn 
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Bab ini merupakan uraian dari inti penelitian, yaitu mendeskripsikan 
pentingnya pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, ruang lingkup 
akhlak serta macam-macam akhlak. Pada bab ini akan dipaparkan 
penyajian data dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dan sekaligus analisis 
data untuk memperjelas materi pendidikan akhlak. 
Bab V: Penutup 
Bab ini dibagi menjadi tiga sub bab, yaitu Simpulan dan Rekomendasi 
serta secara terpisah dihadirkan daftar pustaka. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Definisi Materi Pendidikan Akhlak 
Materi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah sesuatu yang 
menjadi bahan untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dan dikarangkan.21 Secara 
garis besar dapat dikemukakan bahwa Materi pendidikan (pembelajaran) adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam 
rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Materi pembelajaran 
menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus 
dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran. Sasaran 
tersebut harus sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
harus dicapai oleh peserta didik. Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan 
pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapainya indikator. 
Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis 
besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Bahan ajar atau 
isi kurikulum adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada siswa sebagai pelajar 
dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan. Isi kurikulum meliputi mata 
pelajaran yang harus dipelajari siswa dan isi program masing-masing mata 
pelajaran tersebut. Jenis-jenis mata pelajaran ditentukan atas dasar tujuan 
                                                        
21Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1995), h. 637 
20 
 
institusional atau tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan 
(sekolah/madrasah/pondok pesantren dan lembaga pendidikan lain yang 
bersangkutan).22 
Materi adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 
atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan yang 
dimaksudkan dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Materi juga dapat 
diartikan sebagai komponen pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai 
bahan belajar bagi siswa dan membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Pendidikan akhlak mestinya menjadi intibagi 
pendidikan nasional. Sehingga para murid berakhlak mulia, sopan santun di 
rumah, di masyarakat, di sekolah, dan dimanapun.23 
M. Arifin berpendapat bahwa pada hakikatnya materi yaitu bahan-bahan 
pelajaran yang disajikan dalam proses kependidikan dalam suatu sistem  
institusional pendidikan. Materi adalah bahan ajar yang harus dipelajari dan 
dipraktekkan untuk menguasai suatu kompetensi sebagai bagian dari struktur 
keilmuan suatu bahan kajian.24 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata 
‘didik’ dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini mempunyai 
arti proses atau cara atau perbuatan mendidik.25Secara bahasa definisi pendidikan 
                                                        
22Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 62. 
23Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami; Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu 
Memanusiakan Manusia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 124. 
24E. Mulyasa, Kurikulum yang disempurnakan, Pengembangan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2006), h. 152 
25Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1995), h. 232 
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adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.Kata pendidikan yang umum kita gunakan sekarang dari Bahasa Arab 
yaitu tarbiyah, dengan kata kerja rabba, yang artinya pengajaran. Kata pengajaran 
dalam bahasa Arabnya adalah ta’lim, dengan kata kerja ’allama, yang berarti 
pendidikan. 
Secara terminologi pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama.26 
Dalam perkembangannya, pendidikan berarti usaha yang dijalani oleh 
seseorang atau sekelompok  orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 
hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.27 
Menurut Omar Muhammad Asy-syaibany, pendidikan adalah proses 
pengubahan tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam 
sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai 
profesi diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.28 
Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya 
untuk memanjukan budi pekerti, pikiran dan jasmani anak agar selaras dengan 
                                                        
26Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 24 
27Mustaqim,  Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an (kajian surat Al-Hujarat: 
11-13), Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung, 2011), h. 26 
28Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzan, 2010), h. 27 
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alam dan masyarakat serta mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya.29 
Menurut Al-Ghazali, pendidikan adalah membimbing, menasihati dan 
melarang mereka dari akhlak tercela, nasihat ini hendaknya dilakukan dengan cara 
yang halus, baik melalui sindiran atau kiasan, karena jika dilakukan secara terang-
terangan hal ini akan merendahkan harga diri peserta didik.30 
Pada dasarnya pengertian pendidikan menurut UU SISDIKNAS No.20 
tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.31 Pendidikan mencakup semua perbuatan 
atau usaha dari generasi tua untuk mengalihkan nilai-nilai serta melimpahkan 
pengetahuan, pengalaman, kecakapan serta ketrampilan kepada generasi 
selanjutnya, agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik jasmani maupun 
rohani. 
Ahmad D. Marimba merumuskan pendidikan sebagai bimbingan atau 
didikan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan anak didik baik 
jasmani maupun rohani menuju terbentuknya kepribadian yang utama.32 Ahmad 
                                                        
29Ki Hajar Dewantara, Pendidikan, (Yogyakarta: Mejelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 
1962), h. 14 
30Imam Al-Ghazali, Mukhtasar Ihya’ Ulumuddin, Terj. Zain Husein Al-Hamid, (Jakarta: 
Pustaka Amani, 2007), h. 16 
31UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS, h. 74 
32Moh Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.27 
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Tafsir mendefinisikan pendidikan secara luas, yaitu pengembangan pribadi dalam 
semua aspeknya, dengan catatan bahwa yang dimaksud pengembangan pribadi 
mencakup pendidikan oleh diri sendiri, lingkungan dan orang lain. Sementara 
semua aspek mencakup aspek jasmani, akal dan hati.33Dengan demikian tugas 
pendidikan bukan sekedar meningkatkan kecerdasan intelektual, melainkan pula 
mengembangkan seluruh aspek kepribadian peserta didik. 
Dari beberapa pengertian pendidikan menurut ahli tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang 
diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 
kedewasaannya dengan tujuan agar anak cakap melaksanakan tugas hidupnya 
sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Menururt Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Akhlak adalah budi pekerti dan kelakuan.34 Akhlak dari segi bahasa 
adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti perilaku, budi pekerti, 
perangaiatautabiat.35 Bersumber dari kalimat yang tercantum dalam al-Qur’an 
surat al-Qalam ayat 4: 
 
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti 
yang agung”.36 
Akhlak menurut bahasa adalah tingkah laku, perangai atau tabi’at. 
Sedangkan menurut istilah adalah pengertian yang menjelaskan tentang baik 
buruk, mengatur pergaulan manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan 
                                                        
33Ibid, h.28 
34Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op.Cit, h. 17 
35Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 
Islam, 2006), h. 1 
36 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
826 
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pekerjaannya.37 Akhlak adalah istilah yang berasal dari bahasa arab yang diartikan 
sama dengan “budi pekerti” yang berasal dari bahasa Sansekerta, yang memiliki 
kedekatan dengan istilah tata krama. Akhlak pada dasarnya mengajarkan 
bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan tuhan, sekaligus 
bagaimana seseorang harus berhubungan dengan sesama manusia serta 
berhubungan dengan alam sekitar. Inti ajaran akhlak adalah niat kuat untuk 
berbuat atau tidak berbuat sesuatu sesuai dengan Ridha Allah SWT.38 
Rasulullah SAW bersabda: 
  ُ ل َمَْكأ ًاق ُلُخ ْم ُه ُـنَسْحَأ ًʭاَْيم ِإ َْينِن ِمْؤ ُ لما 
Artinya: “sesungguhnya dari sempurnanya iman seorang mukmin adalah mereka 
yang baik akhlaknya.” (HR. Tirmidzi).39 
Sedangkan Akhlak menurut terminologi sebagaimana diungkapkan 
Rahmat Djatmika adalah sifat yang tetap berada dalam jiwa yang daripadanya 
timbul perbuatan-perbuatan yang mudah, dengan tidak membutuhkan pada 
pemikiran.40 
Akhlak dari segi istilah Menurut Imam al-Ghazali ialah: 
 ُق ُل ُْلخاَف  ٌة َرا َ بِع  ْنَع  ٌة َئ ْـيَه  ِفى  ِسْفَّـنلا  َر, ٌةَخِسا ا َه ْـنَع  ُردْصَت  ُلا َع ْـفَْلاا  ٍة َل ْو ُهُسِب  ٍرْسُ ي َو  ْن ِم  ِْيرَغ  ٍةَجاَح  َلى ِ ا  ٍرْك ِف  ُر َو ِو ٍة َ ي  
“Suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan 
terlebih dahulu.”41 
Menurut Ibnu Maskawaih akhlak ialah: 
 ٌلاَح  ِسْف َـنلّ ِ ل  ٌة َ يِعا َد ا ََله ا َُلها َعْـفَا  ْن ِم  ِْيرَغ  ٍرْك ِ ف  َلا َو  ٍة َ يِو ُر  
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa pertimbangan akal fikiran terlebih dahulu.” 
                                                        
37A.Toto Surya, Pendidikan agama Islam, ( Bandung: Tiga Mutiara, 1997), h. 188 
38Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2012), h. 55 
39Imam Tarmidzi, Jami’us Shahih Sunan Tirmidzi Juz IV, (Bandung: Maktabah Dahlan, 
2001), h.122 
40Rahmat Djatmika, Sistem Etika Islam, (Jakarta: Pustaka Panjias, 1992), h. 8 
41Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya’ Ulum ad-Din, (Beirut, Dar al-Fikr, 1989), h. 
58 
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MenurutAhmad Amin akhlak ialah: 
ا َهُـت َدا َـعف ًئ ْيَش ْت َدا َتْعا َت َدا َر ِْلاا َّن َا ِنى ْع َ ـي ِة َدا َر ِْلاا ُة َداَع َوُه ُقَلاْخَْلا َا  
“Akhlak ialah kehendak yang dibiasakan dan ia akan menjadi kebiasaan yang 
mudah dilakukan.”42 
Menurut Al-Qurtuby akhlak adalah: 
 ِه بُدُخْ َϩ َوُه ا َم ِه ْ ي ِ ف ِةَقْل ِْلخا َن ِم ُر ْـيِص َ ي ُ هَّن َِلا ، اًق ُلُخ ى َّمَسُ ي ِب َدْلاا َن ِم ُ هُسْفَـن ُناَسْن ِْلاا 
“Suatu perbuatan manusia bersumber dari adab kesopanannya disebut akhlak, 
karena perbuatan itu termasuk bagian dari kejadiannya.43 
Menurut Imam Nawawi al-Bantani, akhlak adalah suatu sifat yang 
tertanam dalam jiwa, yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang mudah 
dilakukan tanpa melalui maksud untuk memikirkan.44 
Menurut Abuddin Nata, ada lima ciri yang terdapat dalam perbuatan 
akhlak: 
a. Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, 
sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
b. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa 
memerlukan pemikiran 
c. Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar 
d. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan 
main-main atau karena sandiwara 
e. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan ikhlas semata-mata karena 
Allah SWT. bukan karena ingin dipuji orang atau karena ingin mendapat 
suatu pujian.45 
Dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim karya Az-Zarnuji dijelaskan bahwa 
tidak diharuskan bagi setiap muslim menuntut segala ilmu, tetapi yang diharuskan 
                                                        
42Ahmad Amin, Kitab Al-Akhlak, (Kairo, Darul Kutub Al-Mishriyah,1990), h. 15 
43Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II: Pencarian Ma’rifah bagi Sufi Klasik dan Penemuan 
Kebahagiaan Batin bagi Sufi Kontemporer, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 1 
44 Imam Nawawi al-Jawi, Nasoihul ‘Ibad, (Al-Haramain, 2005), h. 77 
45Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 4-6 
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adalah ilmu hal, sebagaimana dinyatakan, ilmu yang paling utama adalah ilmu 
hal, dan perbuatan yang paling utama adalah menjaga al-hal.46 
Sejalan dengan pendapat di atas, Az-Zarnuji selalu memberikan dukungan 
kepada orang yang menuntut ilmu Agama dan mempelajari akhlak, karena 
pangkal dari mendapatkan ilmu yang bermanfaat bagi diri seorang anak adalah 
akhlak yang baik, sehingga dorongan-dorongan kearah positif sangat diperlukan 
agar anak selalu mengarahkan kemampuan dalam pelajaran yang diperoleh dari 
guru dan dapat mencapai tujuan yang baik. 
Dari sudut pengertian maka istilah akhlak, moral dan etika itu mempunyai 
arti yang sama. Tetapi jika dilihat dari perbedaannya adalah terletak pada standar 
nilai atau sumber hukumnya, sebagaimana diuraikan : 
a. Etika, bersumber dari hukum adat istiadat. Sehingga jangkauan 
hukumnya adalah masyarakat daerah tertentu. 
b. Moral, bersumber dari hukum UU suatu negara. Sehingga jangkauan 
hukumnya adalah penduduk suatu bangsa/negara tertentu. 
c. Akhlak, bersumber dari hukum al-Qur’an dan sunnah. Sehingga 
jangkauan hukumnya adalah seluruh umat manusia dari bangsa/negara 
manapun. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah 
perbuatan manusia yang bersumber dari dorongan jiwanya. Maka gerakan refleks, 
denyut jantung dan kedipan mata tidak dapat disebut akhlak, karena gerakan 
tersebut tidak diperintah oleh unsur kejiwaan.47 
Pendidikan akhlak terbentuk dari dua suku kata yaitu pendidikan dan 
akhlak. Pendidikan dalam kamus bahasa Indonesia berasal dari kata “didik”, yang 
mengandung arti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 
                                                        
46Az-Zarnuji,Terjemahan Ta’lim Muta’allim, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1995), h.4 
47Abu Muhammad Iqbal, KonsepPemikiran al-GhazalitentangPendidikan,(Star Nine, 
2013), h. 1 
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yang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.48Pendidikan akhlak merupakan sebuah proses mendidik, memelihara, 
membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir 
yang baik.49 Pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai proses pengubahan 
tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, atau sarana yang mengantarkan 
seseorang agar menjadi orang yang berakhlak baik (akhlakul karimah). Dalam hal 
pendidikan akhlak terhadap anak, kita bisa mengambil sebuah kesimpulan dari al-
Qur’an surat Luqman ayat 12-19.50 
B. Dasar Materi Pendidikan Akhlak 
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang ada 
dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan 
akhlak.Dasar pendidikan akhlak ialah al-Qur’an dan hadits.Al-Qur’an dan hadits 
ini dijadikan sebagai dasar atau sumber pendidikan akhlak. 
Dalam ajaran Islam yang menjadi dasar-dasar akhlak adalah berupa al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Baik dan buruk dalam akhlak Islam 
ukurannya adalah baik dan buruk menurut kedua sumber itu, bukan baik dan 
buruk menurut ukuran manusia. Sebab jika ukurannya adalah manusia, maka baik 
dan buruk itu bisa berbeda-beda.51 Menurut Yunahar Ilyas, yang menjadi sumber 
akhlak adalah al-Qur’an dan Sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan 
                                                        
48Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 2 
49 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2012) h. 65 
50Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), 
h.581 
51Marjuki, Akhlak Mulia (Pengantar Studi Konsep-Konsep Dasar Etika Dalam Islam), 
(Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2009), h. 34 
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masyarakat sebagaimana pada konsep etika dan moral.52 Berikut penjelasan 
mengenai dasar pendidikan akhlak: 
1. Al-Qur’an 
Dasar pendidikan Islam yang utama adalah al-Qur’an, sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam surat As-Shad ayat 29: 


 
Artinya: “Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” (QS.Shad: 29)53 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa al-Qur’an merupakan petunjuk bagi 
orang yang mau berfikir dalam berbagai ilmu pengetahuan, termasuk didalamnya 
tentang materi pendidikan Islam. Ayat lain yang menyatakan al-Qur’an sebagai 
dasar pendidikan akhlak ialah: 


 
Artinya: “Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Ahzab: 2)54 
 
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.    
(QS. Al-Qalam:4)55 



  
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”56 
                                                        
52Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI, 2009), h. 4 
53 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
651 
54Ibid, h. 591 
55Ibid. h. 826 
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2. Hadits atau As-Sunnah 
As-sunnah merupakan amalan yang dikerjakan oleh Rasul dalam proses 
perubahan sikap hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam 
setelah  al-Qur’an, karena Allah SWT. menjadikan Nabi Muhammad SAW 
sebagai teladan bagi umatnya. 
Menjadikan hadits sebagai dasar pendidikan Islam berdasarkan firman 
Allah SWT surat An-Nisa ayat 59 : 


 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 
dan ulil amri di antara kamu.” (QS. An-Nisa:59)57 
Rasulullah SAW bersabda: 
 َمِراَك َم َّم َِتمُلأ ُتْث ِ ع ُ ب اَ َّنمِإقَلاْخَلأا  
“Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlak 
mulia.” (HR. Ahmad )58 
Tentang akhlak pribadi Rasulullah SAW.dijelaskan oleh ‘Aisyah Ra. 
Ketika ‘Aisyah ditanya tentang akhlak Rasulullah SAW, Ia berkata: 
 َك َنا  ُخ ُل ق ُ ه  ْلا ُق ْر َا ن  
Artinya: Sesungguhnya akhlak Rasulullah itu adalah al-Qur’an. (HR. Ahmad)59 
Hadits di atas dijelaskan oleh Imam Nawawi bahwa makna kalimat 
“Akhlak Rasulullah itu adalah al-Qur’an”, adalah Rasulullah mengamalkan al-
Qur’an, patuh pada ketentuan-ketentuan-Nya, beradab dengan al-Qur’an, 
mengambil I’tibar dari kisah-kisah didalamnya, mentadabburi serta membacanya 
dengan baik. 
                                                                                                                                                        
56Ibid, h. 595 
57Ibid, h. 114 
58Amru Khalid,  Tampil Menawan dengan Akhlak Mulia, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 
2008), h.  41 
59 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h. 344 
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Rasulullah SAW bersabda: 
 ْمَُكدَلا ْوَأ ا ْو ُر ُم : َمَّلَس َو ِه ْي َل َع ِالله ُل ْوُس َر َلاَق : َلاَق ِب ْي َ عُش ِن ْ ب ور ْم َع ْن َع ُ ءا َن ْ ـَبأ ْمُه َو ا َه ْـي َل َع ْمُه ْو ُ ـبِرْضا َو ، َْينِنِس َع ْبَس ُ ءا َن ْـَبأ ْمُه َو ِ ةَلاَّصلʪِ
 ِعِجا َض َمْلا ِفي ْم ُه َـن ْـي َ ـب ا ْو ُـِق ّر َـف َو ، َْينِنِس َرْش َ ع 
Artinya: “Dari Umar bin Syuaib berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat diwaktu usia mereka meningkat 
tujuh tahun dan pukullah (jika enggan mengerjakan shalat) diwaktu mereka 
berusia sepuluh tahun.”  (H.R. Abu Daud)60 
Menurut Ali Abdul Halim Mahmud, dasar pendidikan akhlak bagi seorang 
muslim adalah aqidah yang benar terhadap alam dan kehidupan, karena akhlak 
tersarikan dari aqidah dan pancaran darinya. Oleh karena itu, jika seseorang 
beraqidah dengan benar, niscaya akhlaknya akan benar, baik dan lurus. Begitu 
pula sebaliknya, jika aqidahnya salah dan melenceng maka akhlaknyapun tidak 
benar.61 
C. Ruang Lingkup Akhlak 
Konsep Akhlakul Karimah merupakan konsep hidup yang mengatur 
hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan alam sekitarnya dan 
manusia dengan manusia itu sendiri.62Menurut Yunahar Ilyas, secara umum ruang 
lingkup materi akhlak dapat dibagi dalam enam bagian yaitu: akhlak terhadap 
Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah SAW, akhlak pribadi, akhlak dalam 
keluarga, akhlak bermasyarakat, dan akhlak bernegara.63Pendapat Muhammad 
Daud Ali juga menyebutkan bahwa ruang lingkup akhlak meliputi akhlak 
terhadap Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah SAW, akhlak pribadi atau 
                                                        
60Imam Abu Daud, Juz I-II, Anasir Maktabah dalam Islam, (Indonesia,1987), h. 133 
61Ali Abdul Halim Mahmud,  Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 84 
62Uus Ruswandi, “Orientasi Pendidikan Umum dan Metode Pembinaan Akhlak Remaja,” 
(Bandung: Mimbar Pustaka, 2004), h. 309 
63Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta : LPPI, 2009), h 6 
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akhlak terhadap diri sendiri, akhlak dalam bermasyarakat, dan akhlak dalam 
bernegara.64 
M. Quraish Shihab berpendapat bahwa ruang lingkup akhlak mencakup 
berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah SWT, hingga akhlak kepada 
sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak 
bernyawa). Beliau membagi ruang lingkup akhlak menjadi tiga, yaitu akhlak 
terhadap Allah SWT, akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap 
lingkungan.65 
Beberapa ruang lingkup Akhlak secara umum adalah: 
1. Akhlak Terhadap Allah SWT 
Akhlak kepada Allah adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya 
dilakukan manusia sebagai makhluk, kepada tuhan sebagai Khaliq.66Menurut 
Abuddin Nata, banyak hal yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah 
SWT. diantaranya ialah tidak menyekutukan Allah SWT, taqwa, mencintai-Nya, 
ridho dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat, mensyukuri 
nikmat-Nya, berdo’a kepada-Nya, beribadah, dan mencari Ridho-Nya.67 
Sementara itu, M. Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak 
terhadap Allah SWT.adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 
melainkan Allah SWT. Dia memiliki sifat-sifat terpuji, demikian agung sifat itu, 
jangankan manusia, malaikat pun tidak akan mampu menjangkau hakikat-Nya.68 
                                                        
64Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h.357-
359 
65 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h. 347 
66 Abuddin Nata, Akhlak TaSAWuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 149 
67Ibid, h. 150 
68 M. Quraish Shihab, Op.Cit., h. 348 
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Pendapat lain diungkapkan oleh Yunahar Ilyas, dia berpendapat bahwa 
akhlak terhadap Allah SWT diantaranya ialah taqwa, cinta dan ridho, ikhlas, 
khauf dan raja’, tawakkal, syukur, muraqabah dan taubat.69 
Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan cara memuji-
Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya yang menguasai dirinya. Oleh 
sebab itu, manusia sebagai hamba Allah mempunyai cara-cara yang tepat untuk 
mendekatkan diri. Caranya adalah sebagai berikut : 
a. Mentauhidkan Allah SWT 
Tauhid yaitu dengancara tidak menyekutukan-Nya kepada sesuatu apapun. 
Allah SWTberfirman: 


 
Katakanlah: “Dia-lah Allah yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu.Dia tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” (QS. Al-
Ikhlas:1-4) 70 
b. Bertaqwa kepada Allah SWT 
Taqwa artinya melaksanakan segala perintah Allah SWT dan menjauhi 
segala larangan-Nya. Allah SWT berfirman: 


 
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-
benar taqwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam.” ( QS. Al-Imron:102)71 
c. Beribadah kepada Allah SWT 
                                                        
69Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI, 2009), h. 17-57 
70Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
922 
71Ibid,h. 79 
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Ibadah secara bahasa berarti perendahan diri, mengabdi, ketundukan dan 
kepatuhan. Allah SWT berfirman: 

 
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi (ibadah) kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat:56)72 
2. Akhlak Terhadap Rasul 
Rasul adalah seseorang yang telah diberikan kepercayaan dan diberi 
wahyu oleh Allah SWT untuk diamalkannya yang kemudian wajib disampaikan 
kepada umatnya. Kita sebagai umat Islam wajib mentaati segala perintah 
Rasulullah Muhammad SAW. Salah satunya dengan mengikuti akhlak beliau. 
Allah SWT berfirman: 


 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dantaatilahRasul, 
danulilamri di antarakamu.” (QS. An-Nisa’:59)73 
Menurut Yunahar Ilyas, akhlak terhadap Rasulullah SAW diantaranya 
ialah mencintai dan memuliakan Rasulullah SAW, mengikuti dan menaati 
Rasulullah SAW, dan mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah 
SAW.74 
Secara umum, beberapaakhlakkitaterhadapRasulantara lain: 
a. Mencintai Rasulullah SAW 
Mencintai Rasulullah adalah wajib dan termasuk bagian dari iman, semua 
orang islam mengimani bahwa Rasulullah adalah hamba Allah dan utusan-Nya. 
                                                        
72Ibid, h. 756 
73Ibid, h. 114 
74Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta : LPPI, 2009),h. 65 
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Makna mengimani ajaran Rasulullah SAW adalah menjalankan ajarannya, 
menaati perintahnya dan berhukum dengan ketetapannya. 
Allah SWTberfirman: 









 
Artinya:“Katakanlah: Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-
isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih 
kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, Maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan Keputusan-Nya. dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (QS. At-Taubah: 24)75 
Rasulullah SAW bersabda: 
 َلا ُ ـي ْؤ ِم ُن  َأ َح ُد ُك ْم  َح َّتى َا  ُك ْو َن  َأ َح َّب  ِ ا َل ْي ِه  ِم ْن  َ ـن ْف ِس ِه  َو َو ِدِ لا ِ ه  َو َو ِدَل ِ ه  َو َّنلا ِسا  َأ َْجم ِع َْين 
Artinya: Tidak beriman salah seorang diantaramu, sehingga aku lebih dicintai 
olehnya daripada dirinya sendiri, orang tuanya, anaknya dan manusia semuanya. 
(H.R. Bukhari Muslim)76 
 
b. Ittiba’ atau mengikuti ajaran Rasulullah SAW 
Ikutilah beliau dalam segala akhlaknya dan amalkanlah nasihat-nasihatnya 
agar kita mendapat Cinta dan Ridha dari Allah SWT. Allah SWT berfirman: 


 
Artinya:“apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah.” (QS. Al-Hasyr: 7)77 
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c. Bershalawat kepada Rasulullah SAW 
Bershalawatartinyakitamemohonrahmatdansalamkepada Allah 
SWTuntukRasulullah SAW. Allah SWTberfirman: 



 
Artinya:“Sesungguhnya Allah danmalaikat-malaikat-NyabershalawatuntukNabi. 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya.”(QS.Al-Ahzab:56)78 
3. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Akhlak terhadap sesama manusia dibagi menjadi tiga bagian yaitu akhlak 
terhadapkeluarga, tetangga, dan masyarakat. Berikut penjelasannya: 
a. Akhlak terhadap Keluarga 
Akhlak terhadap keluarga mencakup beberapa hal diantaranya: akhlak 
terhadap orang tua, saudara dan karib kerabat. 
Yunahar Ilyas mendefinisikan akhlak terhadap orang tua dengan sebutan 
birrul wālidain, yaitu berbakti kepada orang tua.Bentuk-bentuk birrul wālidain 
diantaranya ialah mengikuti keinginan dan saran orang tua, menghormati dan 
memuliakan kedua orang tua, membantu kedua orang tua secara fisik maupun 
materiil, serta mendo’akan kedua orang tua agar diberi keselamatan dan ampunan 
oleh Allah SWT.79 
Dalam materi aqidah akhlak siswa kelas 5 sekolah dasar, dijelaskan bahwa 
akhlak terhadap orang tua meliputi: 
1. Mendengarkan nasihat yang baik 
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2. Berkata lemah lembut dan sopan santun 
3. Mengerjakan tugas dengan baik 
4. Mendoakan dan mohon ampunan kepada Allah SWT. 
Sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili, akhlak terhadap orang tua 
diantaranya ialah sebagai berikut: 
1. Mencintai kedua orangtua melebihi cinta kepada kerabat lainnya. 
2. Merendahkan diri kepada keduanya diiringi  perasaan kasih sayang. 
3. Berkomunikasi dengan orangtua dengan khidmat, mempergunakan 
kata-kata lemah lembut. 
4. Berbuat baik kepada ibu bapak dengan sebaik-baiknya, dengan 
mengikuti nasihat baiknya, tidak menyinggung perasaan dan 
menyakitihatinya, membuat ibu bapak Ridho. 
5. Mendoakan keselamatan dan ampunan bagi mereka kendatipun 
seorang atau kedua-duanya telah meninggal dunia.80 
Allah SWTberfirman: 








 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah 
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dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: 
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik Aku waktu kecil". (QS. Al-Isra’:23-24)81 
Menurut Yatimin Abdullah, berbuat santun terhadap saudara harus sama 
sebagaimana santun kepada orang tua dan anak. Misalnya, seorang adik harus 
sopan kepada kakaknya sebagimana seorang anak sopan kepada ayahnya, kakak 
harus menyayangi adiknya seperti orang tua menyayangi anak-anaknya.Akhlak 
yang perlu dilakukan terhadap saudara ialah adil, saling mencintai, jangan 
su’udzon, dan menjaga kehormatan mereka.82 
Beberapa akhlak seorang anak di dalam keluarga diantaranya adalah 
tanggungjawab, kasihsayang, berprilakusopansantundantidakmelukaihati, 
salingmenghormatikepada yang lebihtua, dan salingmenyayangikepada yang 
lebihmuda. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ْمُكُر ْـيَخ ىِلْهَلأ ْمُكُر ْـيَخ ʭََأ َو ِه ِ لْهَلأ ُر ْـيَخ 
“Sebaik-baik kalian, adalah orang yang paling baikterhadapkeluarganya, 
danAkuadalah orang yang paling baikterhadapkeluargaku.”(HR. Tirmidzi) 
b. Akhlak terhadap Tetangga 
Tetangga ialah orang yang tinggalnya berdekatan dengan tempat tinggal 
seseorang sampai 40 rumah, yang selalu mengetahui keadaannya lebih dahulu 
dibandingkan saudara dan familinya yang berjauhan. Kedudukan tetangga lebih 
utama dibandingkan dengan sanak famili yang jauh tempat tinggalnya, karena 
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tetangga yang pertama menolong bila kita dalam kesulitan dan menjaga keluarga 
dan tempat tinggal kita jika bepergian.83 
Dalam ajaran Islam, cara berakhlak yang baik terhadap tetangga ialah 
berbuat baik terhadap tetangga, menolong, menjenguk jika sakit, tidak saling 
menyakiti, menghormati, menghargai, dan saling memberi.84 
Rasululah SAW bersabda: 
(ملسم و ىراخبلا هار) ُ ه َراَج ِْمرْك ُ ي ْل َـف ِرِخَْلاا ِم ْو َـي لا َو ِƅʪِ ُن ِمْؤ ُ ـي َناَك ْن َم  
Artinya:“barangsiapa beriman kepada Allah SWT. dan hari kemudian, hendaklah 
ia memuliakan (menghormati) tetangganya. (H.R. Bukhori dan Muslim) 
Seorang muslim harus peduli dan memperhatikan tetangganya, membantu 
untuk mengatasi kesulitan hidup yang dihadapi oleh tetangganya. Jangan sampai 
terjadi seseorang dapat tidur nyenyak sementara tetangganya menangis 
kelaparan.85 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ُم َل ْع َ ـي َوُه َو ِه ِب ْنَج َلىِ ا ٌعِ ئاَج ُ ه ُراَج َو َنا َ ع ْـبَش َت َʪ ْن َم ِبى َن َم ا ا َم 
Artinya: “tidaklah beriman kepada Rasul, apabila ia tidur dalam keadaan 
kenyang, sementara tetangganya merasakan lapar dan ia mengetahuinya.” 
Dalam hadits lain disebutkan: 
 َلا َ ي  ْد ُخ ُ ل  َْلجا َّن َة  م ْن  َلا ْ َϩ  َم ُن  َج ُرا ُ ه  َ ـب َو  ِ ئا ق ُ ه  
“Tidak masuk surga orang yang tetangganya merasa tidak aman dari 
kejahatannya” 
Menurut Wahbah Az-Zuhaili, Secara umum akhlak terhadap tetangga 
diantaranya adalah: 
1. Saling mengunjungi 
2. Saling membantu diwaktu senang dan susah 
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3. Saling memberi dan saling menghormati 
4. Saling menghindari pertengkaran dan permusuhan. 
5. Saling menjaga kehormatan, harta, dan persaudaraan.86 
Allah SWT berfirman: 








 
 “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidakmenyukai orang-orang yang sombongdanmembangga-banggakandiri.” (QS. 
An-Nisa’: 36)87 
c. Akhlak terhadap Masyarakat 
Manusia adalah makhluk sosial, oleh sebab itu hidupnya tidak terlepas dari 
kehidupan bersama manusia lainnya dan dengan sendirinya manusia individu 
menjadi satu lebur dalam kehidupan bersama.88 
Selain dengan keluarga dan tetangga, seorang muslim harus dapat 
berhubungan baik dengan masyarakat yang lebih luas, baik di lingkungan 
pendidikan, kerja, sosial, dan lingkungan lainnya.89 
Lingkungan masyarakat ialah lingkungan kelompok manusia yang berada 
di sekelilingnya, bekerja sama, saling menghormati, saling membutuhkan, dan 
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dapat mengorganisasikannya dalam lingkungan tersebut sebagai suatu kesatuan 
sosial dengan batas tertentu.90 
Menurut Yatimin Abdullah, untuk meningkatkan hubungan baik terhadap 
masyarakat, ada beberapa hal yang wajib dilaksanakan, yaitu ukhuwah dan 
persaudaraan, tolong menolong, dan musyawarah.91 
D. Macam-Macam Akhlak 
Menurut Musthafa Kamal, secara garis besar akhlak terbagi menjadi dua 
macam, yaitu: Akhlak Mahmudah yaitu akhlak yang terpuji atau akhlak yang 
mulia, yang tidak bertentangan dengan hukum syara’ akal pikiran yang sehat dan 
harus dianut serta dimiliki oleh setiap muslim. Akhlak Madzmumah yaitu akhlak 
yang tercela atau akhlak yang buruk, serta bertentangan dengan ajaran agama 
Islam.92 
Menurut Rosihon Anwar, berdasarkan sifatnya akhlak dibagi menjadi dua 
macam, yaitu akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dan akhlak madzmumah (akhlak 
tercela). Yang termasuk akhlak mahmudah ialah taat beribadah, menepati janji, 
amanah, sopan santun, qanaah, tawakkal, sabar, syukur dan tawadhu’. Sedangkan 
yang termasuk akhlak madzmumah ialah kufur, syirik, riya’, takabur, iri dengki, 
dendam, dan putus asa.93 
Sedangkan menurut Yatimin Abdullah, ada dua jenis akhlak dalam islam, 
yaitu akhlāqul karīmah (akhlak terpuji) ialah ahlak yang baik dan benar menurut 
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syariat Islam,  danakhlāqul madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak 
baik dan tidak benar menurut Islam.94 
1. Akhlak Mahmudah 
Adapun aspek-aspek yang tergolong kedalam akhlak mahmudah adalah 
sebagai berikut: 
a. Amanah 
Amanah ialah sesuatu yang dipercayakan. Termasuk di dalamnya segala 
apa yang dipercayakan kepada seseorang, baik harta ataupun ilmu pengetahuan 
dan sebagainya. Allah SWT berfirman: 





 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha mendengar lagi Maha Melihat” (QS. An-Nisa’: 58)95 
b. Sabar 
Sabar secara bahasa artinya ikatan. Menurut ajaran Islam, sabar 
adalah sikap teguh dalam menghadapi segala cobaan dan rintangan dengan 
tidak melupakan ikhtiar atau usaha. Allah SWT berfirman: 


 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al-
Baqarah: 153)96 
c. Menghormati Orang Tua 
Birrul Walidainmerupakan kebaikanseorang anak kepada  kedua orang 
tua,mencakup lahir dan batin dan didorong oleh nilai-nilai fitrah manusia. 
Allah berfirman: 





 
Artinya: “Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. (QS. Al-Isra’: 
23)97 
d. Jujur 
Jujur adalah suatu sikap yang mencerminkan adanya kesesuaian antara 
hati, perkataan dan perbuatan. Apa yang diniatkan oleh hati, diucapkan oleh 
lisan/mulut dan ditampilkan dalam perbuatan memang itulah yang sesungguhnya 
terjadi dan sebenarnya.Kejujuran bisa berupa perkataan dan juga perbuatan. Jujur 
dalam berkata artinya tidak berdusta, dan jujur dalam perbuatan artinya tidak 
curang. 
Allah SWT berfirman: 


 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”(QS. At-Taubah: 119)98 
e. Taat kepada Allah SWT 
Taat dapat diartikan patuh. Taat adalah upaya untuk selalu 
mengikutipetunjuk Allah SWT dengan cara melaksanakan perintah dan menjauhi 
segala larangan-Nya. 
Allah SWT berfirman: 






 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa’:59)99 
f. Qona’ah (Merasa Cukup) 
Qana’ah menurut bahasa adalah merasa cukup atau rela, sedangkan 
menurut istilah ialah  sikap rela menerima dan merasa cukup atas hasil yang 
diusahakannya serta menjauhkan diri dari dari rasa tidak puas dan perasaan 
kurang. 
Allah SWT berfirman: 



 
                                                        
98Ibid, h. 276 
99Ibid, h. 114 
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Artinya: “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah:155)100 
g. Tawakkal (berserah diri) 
Tawakkal adalah menyerahkan segala urusan dan hasil ikhtiarnya hanya 
kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman: 


 
Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah yang Maha Penyayang kami beriman 
kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami bertawakkal. kelak kamu akan mengetahui 
siapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata". (QS. Al-Mulk: 29)101 
h. Tawadhu’ (Rendah Hati) 
Tawadhu artinya rendah hati atau tidak sombong. Jadi, tawadhu 
adalah ketundukan kepada kebenaran dan menerimanya dari siapa pun 
datangnya, baik dalam keadaan suka maupun tidak suka. Allah SWT berfirman: 

 
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang beriman.”(QS. Asy-Syu’ara’:215)102 
i. Bersyukur 
Syukur adalah pengakuan terhadap nikmat yang dikaruniakan Allah SWT 
yang disertai dengan ketundukan kepadanya dan mempergunakan nikmat tersebut 
sesuai dengan kehendak Allah. Allah SWT berfirman: 

 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-
Ku sangat pedih”. (QS.Ibrahim:7)103 
                                                        
100Ibid, h. 29 
101Ibid, h. 825 
102Ibid, h. 529 
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2. Akhlak Madzmumah 
Akhlak madzmumah ialah perangai atau tingkah laku pada tutur kata yang 
tidak baik tercermin pada diri manusia, cenderung melekat dalam bentuk yang 
tidak menyenangkan orang lain. Akhlak madzmumah menghasilkan pekerjaan 
buruk dan tingkah laku yang tidak baik.Akhlak tidak baik dapat dilihat dari 
tingkah laku perbuatan yang tidak elok, tidak sopan, dan gerak-gerik yang tidak 
menyenangkan.Tiang utama dari akhlak tidak baik adalah nafsu jahat.Yang 
termasuk akhlak madzmumah ialah dengki, iri hati, sombong, dan riya’.104 
Menurut Rosihon Anwar, akhlak madzmumah adalah segala bentuk akhlak 
yang bertentangan dengan akhlak terpuji. Akhlak madzmumah merupakan tingkah 
laku tercela yang dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabat 
sebagai manusia.Macam-macam akhlak madzmumah adalah syirik, kufur, fasik, 
takabur, dengki, ghibah, dan riya’.105 
Menurut M. Ali Hasan yang tergolong akhlak madzmumah adalah sebagai 
berikut:106 
a. Kufur 
Kufur secara bahasa berarti menutupi. Sedangkan menurut syara’ kufur 
adalah tidak beriman kepada Allah dan Rasulnya, baik dengan mendustakannya 
atau tidak mendustakannya. Allah SWT berfirman: 


  
                                                                                                                                                        
103Ibid, h.346 
104Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:Amzah, 2008), h. 
55 
105Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 139 
106M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 101 
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Artinya: “Mereka mengetahui nikmat Allah, Kemudian mereka mengingkarinya 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir. (Q.S. An-Nahl : 83)107 
b. Syirik 
Syirik adalah menyamakan selain Allah dengan Allah SWT. dalam 
Rububiyyah dan Uluhiyyah serta Asma dan Sifat-Nya. Allah SWT berfirman: 



 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia 
Telah berbuat dosa yang besar”.( QS.An-Nisa’: 48)108 
c. Adu Domba atau Namimah 
Adu domba merupakan suatu perbuatan rekayasa yang sengaja dilakukan 
untuk merusak, memfitnah, atau menghancurkan orang lain serta merupakan 
pemicu terjadinya permusuhan. Allah SWT berfirman: 




 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS.Al-Hujarat: 6)109 
d. Riya’ 
Riya’ ialah melakukan sesuatu amal perbuatan tidak untuk mencari 
keridhaan Allah akan tetapi untuk mencari pujian di masyarakat. 
Allah SWT berfirman: 
                                                        
107Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
378 
108Ibid,  h. 112 
109Ibid, h. 743 
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


 
Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, Orang-orang yang berbuat riya,Dan enggan 
(menolong dengan) barang berguna.” (QS.Al-Maun:4-7)110 
e. Berbohong 
Berbohong sama dengan berdusta, yaitu berkata yang tidak sesuai dengan 
kenyataan. Allah SWT berfirman: 


 
Artinya: “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-
orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka Itulah orang-
orang pendusta.” (QS.An-Nahl : 105)111 
 
 
 
  
                                                        
110Ibid, h. 917 
111Ibid, h. 380 
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BAB III 
BIOGRAFI TOKOH 
 
A. Profil Umar Bin Ahmad Baraja 
        A.1. Masa Kecil dan Pendidikannya  
Umar Bin Ahmad Baradja merupakan seorang tokoh dan ulama yang 
terkenal, khususnya di kalangan para santri. Kepopuleran Umar Bin Ahmad 
Baradja berkat buku-bukunya yang hampir dipelajari seluruh santri di Indonesia 
seperti Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dan Al-Akhlāq Li Al-Banāt.112 Umar Bin 
Ahmad Baradja dilahirkan di sebuah tempat yang bernama kampung Ampel 
Maghfur, tepatnya pada tanggal 10 Jumadil Akhir 1331 H/17 Mei 1913 M.113 
Sejak kecil Umar Bin Ahmad Baradja dibesarkan dan dididik oleh 
kakeknya dari keturunan pihak ibu, yang bernama Syaikh Hasan bin Muhammad 
Baradja, yang merupakan seorang ulama yang ahli dibidang ilmu nahwu dan fiqih. 
Keturanan Umar Bin Ahmad Baradja berasal di Kota Seiyun, Hadramaut, Yaman. 
Sebagai nama nenek moyangnya yang ke-18, Syaikh Sa’ad, Laqab (julukannya) 
Abi Raja’ (yang selalu berharap). Mata rantai keturunan tersebut bertemu pada 
kakek Nabi Muhammad SAW yang kelima, bernama Kilab bin Murrah.114 
Umar Bin Ahmad Baradja, pada waktu mudanya menuntut ilmu agama 
dan bahasa Arab dengan tekun, sehingga dia menguasai dan memahaminya. 
Berbagai ilmu agama dan bahasa Arab dia dapatkan dari Ulama, Ustadz, Syaikh, 
                                                        
112Departemen Agama RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 2003), h. 30. 
113Majalah Al-Kisah No. 07/Tahun V/26 Maret – 8 April 2007 Hal. 85 
114Ibid, h.85 
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baik melalui pertemuan langsung maupun melalui surat. Para alim ulama dan 
orang-orang shalih telah menyaksikan ketaqwaan dan kedudukannya sebagai 
ulama yang ‘amil yaitu Ulama yang mengamalkan ilmunya. Umar Bin Ahmad 
Baradja merupakan seorang alumni dari madrasah Al-Khairiyah di kampung 
Ampel, Surabaya, yang berhasil menjadi seorang ulama dengan ilmu yang 
dimilikinya. Sekolah yang berasaskan Ahlussunnah wal Jama’ah dan bermadzhab 
Syafi’i itu sendiri didirikan dan dibina Al-habib Al- Imam Muhammad bin 
Achmad Al-Muhdhar pada 1895.115 
Guru-guru Syaikh Umar Baradja berjumlah 14 orang guru, yaitu:  
a. Al-Ustadz Abdul Qodir bin Ahmad bil Faqih (Malang)  
b. Al-Ustadz Muhammad bin Husein Ba’bud (Lawang)  
c. Al-Habib Abdul Qodir bin Hadi Assegaf  
d. Al-Habib Muhammad bin Ahmad Assegaf (Surabaya)  
e. Al-Habib Alwi bin Abdullah Assegaf (Solo)  
f. Al-Habib Ahmad bin Alwi Al- Jufri (Pekalongan)  
g. Al-Habib Ali bin Husein Bin Syahab  
h. Al-Habib Zein bin Abdullah Alkaf (Gresik)  
i. Al-Habib Ahmad bin Ghalib Al-Hamid (Surabaya)  
j. Al-Habib Alwi bin Muhammad Al- Muhdhar (Bondowoso)  
k. Al-Habib Abdullah bin Hasa Maulachela  
l. Al-Habib Hamid bin Muhammad As-Sery (Malang)  
m. Syaikh Robaah Hassunah Al-Kholili (Palestina)  
                                                        
115Majalah Al-Kisah No. 07/Tahun V/26 Maret – 8 April 2007, h. 85 
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n. Syaikh Muhammad Mursyid (Mesir) – keduanya tugas mengajar di 
Indonesia. 
Guru-gurunya yang berada di luar negeri yang berjumlah 23 orang, yaitu:  
a. Al-Habib Alwi bin Abbas Al-Maliki  
b. As-Sayyid Muhammad bin Amin Al-Quthbi  
c. As-Syaikh Muhmmad Seif Nur  
d. As-Syaikh Hasan Muhammad Al-Masysyath  
e. Al-Habib Alwi bin Salim Alkaff  
f. As-Syaikh Muhammad Said Al- Hadrawi Al-Makky (Mekkah)  
g. Al-Habib Muhammad bin Hady Assegaf(Seiwun, Hadramaut, Yaman)  
h. Al-Habib Abdullah bin Ahmad Al-Haddar  
i. Al-Habib Hadi bin Ahmad Al-Haddar (‘inat, Hadramaut, Yaman)  
j. Al-habib Abdullah bin Thahir Al-Haddad (Geidun, Hadaramaut, Yaman)  
k. Al-Habib Abdullah bin Umar Asy-Syatiri (Tarim, Hadramaut, Yaman),  
l. Al-Habib Hasan bin Ismail Bin Syeikh Abu Bakar (‘inat, Hadramaut, 
Yaman) 
m. Al-Habib Ali bin Zein Al-Hadi, Al-Habib Alwi bin Abdullah Bin Syahab 
(Tarim, Hadramaut, Yaman)  
n. Al-Habib Abdullah bin Hamid Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman)  
o. Al-Habib Muhammad bin Abdullah Al- Haddar (Al-Baidhaa, Yaman)  
p. Al-Habib Ali bin Zein Bilfagih (Abu Dhabi, Uni Emirat Arab)  
q. As- Syaikh Muhammad Bakhit Al-Muthii’i (Mesir)  
r. SayyidiMuhammad Al-Fatih Al-Kattani (Faaz, Maroko)  
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s. Sayyidi Muhammad Al-Munthashir Al- Kattani (Marakisy, Maroko)  
t. Al-Habib Alwi bin Thohir Al-Haddad (Johor, Malaysia)  
u. Syeikh Abdul ‘Aliim As-Shiddiqi (India)  
v. Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf (Mesir)  
w. Al-Habib Abdul Qodir bin Achmad Assegaf (Jeddah, Arab Saudi) 116 
A.2. Kepribadian Umar Bin Ahmad Baradja 
Penampilan Umar bin Ahmad Baradja sangat bersahaja, tetapi dihiasi 
sifat-sifat ketulusan niat yang disertai keikhlasan dalam segala amal perbuatan 
duniawi dan ukhrawi. Dia tidak suka membangga-banggakan diri, baik tentang 
ilmu, amal, maupun ibadah. Ini karena sifat tawadhu’ dan rendah hatinya sangat 
tinggi. Dalam beribadah, dia selalu istiqamah baik sholat fardhu maupun sholat 
sunnah qabliyah dan ba’diyah. Sholat dhuha dan tahajud hampir tidak pernah dia 
tinggalkan walaupun dalam bepergian. Kehidupannya dia usahakan untuk benar-
benar sesuai dengan yang digariskan agama. 
Sifat wara’-nya sangat tinggi. Perkara yang meragukan dan syubhat dia 
tinggalkan, sebagaimana meninggalkan perkara-perkara yang haram. Dia juga 
selalu berusaha berpenampilan sederhana. Sifat Ghirah Islamiyah (semangat 
membela Islam) dan iri dalam beragama sangat kuat dalam jiwanya. 
Konsistensinya dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, misalnya dalam 
menutup aurat, khususnya aurat wanita, dia sangat keras dan tak kenal kompromi. 
Dalam membina anak didiknya, pergaulan bebas laki-lakidanperempuan dia tolak 
keras. Juga bercampurnya murid laki-lakidan perempuan dalam satu kelas.  
                                                        
116Majalah Al-Kisah No. 07/Tahun V/26 Maret – 8 April 2007, h. 86 
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Pada saat sebelum mendekati ajalnya, Syaikh umar sempat berwasiat 
kepada putra-putra dan anak didiknya agar selalu berpegang teguh pada ajaran 
ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah, yang dianut mayoritas kaum muslim di 
Indonesia dan Thariqah ‘Alawiyyah, bermata rantai sampai kepada ahlul bait 
Nabi, para sahabat. Semuanya bersumber dari Rasulullah SAW.  
Syaikh Umar memanfaatkan ilmu, waktu, umur, dan membelanjakan 
hartanya di jalan Allah SWT sampai akhir hayatnya. Ia memenuhi panggilan 
Rabb-nya pada hari Sabtu malam Ahad tanggal 16 Rabiuts Tsani 1411 H/3 
November 1990 M pukul 23.10 WIB di Rumah Sakit Islam Surabaya, dalam usia 
77 Tahun.  
Keesokan harinya Ahad ba’da Ashar, ia dimakamkan, setelah dishalatkan 
di Masjid Agung Sunan Ampel, diimami putranya sendiri yang menjadi khalifah 
(penggantinya), Al-Ustadz Ahmad bin Umar Baradja. Jasad mulia itu dikuburkan 
di makam Islam Pegirian Surabaya. Prosesi pemakamannya dihadiri ribuan 
orang.117 
 
A.3. Kiprah Dakwah dan Karya-karyanya 
Karir mengajar Umar Bin Ahmad Baradja dimulai ketika beliau mengajar 
di Madrasah Al-Khairiyah Surabaya tahun 1935-1945, yang berhasil menelurkan 
beberapa ulama dan asatidz yang telah menyebar ke berbagai pelosok tanah air.Di 
Jawa Timur antara lain, almarhum al-ustadz Achmad bin Hasan Assegaf, 
almarhum Al-Habib Umar bin Idrus Al-Masyhur, almarhum al-ustadz Achmad 
bin Ali Babgei, Al-Habib Idrus bin Hud Assegaf, Al-habib Hasan bin Hasyim Al-
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Habsyi, Al-Habib Hasan bin Abdul Qodir Assegaf, Al-Ustadz Ahmad Zaki 
Ghufron, dan Al-Ustadz Dja’far bin Agil Assegaf.118 
Umar Bin Ahmad Baradja pindah mengajar di Madrasah Al-Khairiyah, 
Bondowoso. Kemudian dia mengajar di Madrasah Al-Husainiyah, Gresik tahun 
1945-1947. Lalu dia mengajar di Rabithah Al-Alawiyyah, Solo, tahun 1947-1950. 
Dia juga mengajar di Al-Arabiyah Al-Islamiyah, Gresik tahun 1950-1951. Setelah 
itu, tahun 1951-1957, bersama Al-Habib Zein bin Abdullah Al-kaff, dia 
memperluas serta membangun lahan baru, karena sempitnya gedung lama, 
terwujudlah gedung yayasan badan wakaf yang di beri nama Yayasan Perguruan 
Islam Malik Ibrahim. 
Aktivitas mengajar Umar Bin Ahmad Baradja tidak hanya di lembaga 
pendidikan, tetapi di rumah pribadinya. Pengajaran ataupun pengajian dirumahnya 
pada waktu pagi hari dan sore hari, serta majelis ta’lim atau pengajian rutin 
malam hari. Mengingat sempitnya tempat dan banyaknya murid, Umar Bin 
Ahmad Baradja berusaha mengembangkan pendidikan itu dengan mendirikan 
Yayasan Perguruan Islam atas namanya, Al-Ustadz Umar Baradja. Ini sebagai 
bentuk hasil pendidikan dan pengalamannya selama 50 tahun. Hingga kini masih 
berjalan, di bawah asuhan putranya, Al-Utadz Ahmad bin Umar Baradja. 
Amal ibadahnya meluas ke bidang lain, sehingga memerlukan dana yang 
cukup besar, dia juga menggalang dana untuk kebutuhan para janda, fakir miskin, 
dan yatim piatu khususnya para santrinya, agar mereka lebih berkonsentrasi dalam 
menimba ilmu. Menjodohkan wanita-wanita muslimah dengan pria muslim yang 
                                                        
118Majalah Al-Kisah No. 07/Tahun V/26 Maret – 8 April 2007 Hal. 88 
54 
 
baik menurut pandangannya, sekaligus mengusahakan biaya perkawinannya 
dengan dukungan dana dari Al-Habib Idrus bin Umar Alaydrus. Salah satu karya 
monumentalnya adalah membangun Masjid Al-Khair pada tahun 1971, bersama 
KH. Adnan Chamim, setelah mendapat petunjuk dari Al-Habib Sholeh bin 
Muhsin Al-Hamid (Tanggul) dan Al-Habib Zein bin Abdullah Al-Kaff (Gresik). 
Masjid ini sekarang digunakan untuk berbagai kepentingan dakwah masyarakat 
Surabaya. 
Umar Bin Ahmad Baradja menulis sekitar 11 judul buku yang diterbitkan, 
seperti Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dan Al-Akhlāq Li Al-Banāt, kitab Sullam 
Fiqih, kitab 17 Jauharah, dan kitab Ad’iyah Ramadhan. Semuanya terbit dalam 
bahasa Arab, sejak 1950 telah digunakan sebagai buku kurikulum di seluruh 
pondok pesantren di Indonesia.Pada 1992 telah di terbitkan buku-buku tersebut ke 
dalam bahasa Indonesia, Jawa, Madura, dan Sunda.119 
 
B. Gambaran Umum Konsep Pendidikan bagi Anak 
Dalam Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn 
Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn karya Umar bin Ahmad Baradja adalah kitab 
yang membahas tentang akhlak khusus bagi anak laki-laki. Sesungguhnya  
perhatian terhadap tingkah laku dan akhlak putra-putri dan anak didik dari awal 
perkembangan mereka adalah suatu hal yang penting dan tidak boleh dilupakan, 
karna hal itu merupakan kunci kebahagiaan bagi mereka di masa depan. Apabila 
mereka dibiarkan hingga terbiasa dengan tingkah laku atau akhlak yang buruk, 
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maka masa depan merekapun menjadi buruk pula, susah untuk dididik kembali, 
atau mungkin dididik lagi selama-lamanya. 
Oleh karena itu, bagi para guru disekolah dan para orangtua hendaklah 
benar-benar mengawasi dan memperhatikan pendidikan akhlak sebaik-
baiknya.Dengan mengawasi dan memperhatikan akhlak putra-putri dan anak didik 
yang menjadi tanggung jawab kita, menanamkan tingkah laku yang luhur dilubuk 
hatinya, dan menjauhkan mereka dari akhlak yang tercela, agar menjadi orang 
yang terdidik dan beradab, yang berguna bagi diri dan bangsa.120 
Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn terbit dalam 4 jilid, Kitab Al-Akhlāq Li Al-
Banīn diterbitkan di Surabaya oleh Maktabah Ahmad bin Said bin Nabhan wa 
awladihi. Jumlah halaman dan tahun penerbitan Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn 
adalah sebagai berikut: 
 
1) jilid I berjumlah 32 halaman tahun terbit 1372 H, 
2) Jilid II berjumlah 48 halaman tahun terbit 1373 H, 
3) jilid III berjumlah 64 halaman tanpa tahun 
4) Jilid IV berjumlah 136 halaman tahun terbit 1414 H. 
Umar Bin Ahmad Baradja mempunyai kemauan yang kuat untuk 
berdakwah melalui tulisan. Dengan kepandaiannya, Umar Bin Ahmad Baradja 
dapat menghasilkan berbagai tulisan/buku. Selama ini, sekitar 11 judul buku yang 
diterbitkan, seperti Al-Akhlaq Lil Banin, kitab Al-Akhlaq Lil Banat, kitab Sullam 
Fiqih, kitab 17 Jauharah, dan kitab Ad’iyah Ramadhan. Buku-buku tersebut 
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pernah di cetak Kairo Mesir, pada 1969 atas biaya Syeikh Siraj Ka’ki seorang 
dermawan Mekkah, yang di bagikan secara cuma-cuma ke seluruh dunia Islam. 
Syukur alhamdulillah, atas ridha dan niatnya agar buku-buku ini menjadi amal 
jariyah dan bermanfaat luas. 
Umar Bin Ahmad Baradja juga menulis syair-syairnya dalam bahasa Arab 
dengan sastranya yang tinggi. Menurut ustadz Ahmad bin Umar, putra tertuanya, 
cukup banyak dan belum sempat dibukukan. Selain itu, masih banyak karya lain, 
seperti masalah keagamaan, yang masih bertuliskan tangan dan tersimpan rapi 
dalam perpustakaan keluarga.Kepandaiannya dalam karya tulis disebabkan dia 
menguasai bahasa Arab dan sastranya, ilmu tafsir dan Hadits, ilmu fiqih dan 
tasawuf, ilmu sirah dan tarikh. Dia juga menguasai bahasa Belanda dan bahasa 
Inggris.121 
Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn digunakan di berbagai pondok-pondok 
pesantren dan madrasah-madrasah diniyah se-Indonesia. Bahkan, sejak tahun 
1950-an, dijadikan kitab wajib. Kepopuleran kitab ini juga dilihat terjemahan 
buku ke berbagai bahasa daerah, seperti Jawa, Madura, dan Sunda.122 
Gambaran umum materi pendidikan akhlak dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-
Banīn karya Umar Bin Ahmad Baraja adalah bagaimana pentingnya pendidikan 
akhlak sejak dini, dasar pendidikan akhlak yaitu al-Qur’an dan hadits, ruang 
lingkup akhlak yang meliputi akhlak terhadap Allah swt., akhlak terhadap 
Rasulullah SAW., akhlak terhadap keluarga dan saudara karib kerabat, akhlak 
terhadap tetangga, serta akhlak terhadap masyarakat yang meliputi akhlak 
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57 
 
terhadap guru dan teman. Bahasa yang digunakan dalam kitab ini sangat 
sederhana, sehingga mudah dipahami oleh anak-anak dan bisa di terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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BAB IV 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Penyajian Data 
A.1. Pentingnya Pendidikan Akhlak 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, Umar bin Ahmad Baraja 
menjelaskan bertapa pentingnya pendidikan akhlak anak, maka dari itu 
pendidikan akhlak harus diberikan kepada anak sejak dini karena akan berdampak 
positif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak di masa yang akan datang. 
Berikut penjelasan mengenai pentingnya pendidikan akhlak terhadap anak.  
؟ُدَل َوْلا ُقَّلَخَت َ ـي ا َذا َ ِبم  
1.  ىَض ْر َ ـي ِه َبرِك ِفى ًʪ ْو ُـب َْمح َش ْي ِ ع َ ي ِ ل ِِهرَغِص ْن ِم ِ ة َنَس َْلحا ِقَلاْخَْلاʪِ َقَّلَخَت َ ـي ْن َا ِدَل َو ْلا ى ل َع ُب َِبج.ِساَّنلا ُع ْي َِجم َو ُ ه ُلْه َا ُ هُّب ُِيح َو ُ هُّب َر ُ ه ْن َع 
2.  َر ُ ه ْن َع ىَض ْر َ ـي َلا .اًه ْو ُرْك َم َن ْوُكَ ي َلا ْيَك ِةَح ْي ِبَق ْلا ِقَلاْخَْلاا ِن َع َدِعَت ْـب َ ـي ْنَا اًضْ يَا ِه ْي َل َع ُب َِيج َو.ِساَّنلا َن ِم ٌدَحَاَلا َو ُ ه ُلْهَا ُ هُّب ُِيح َلا َو ُ هُّب 
Menurut Umar Bin Ahmad Baraja, “Seorang anak harus memiliki akhlak yang 
baik atau akhlak terpuji sejak usia dini agar hidupnya dicintai oleh keluarga, 
semua orang dan mendapat Ridho dari Allah SWT. Anak juga harus menjauhkan 
diri dari akhlak tercela atau akhlak yang buruk agar tidak dibenci oleh 
keluarganya, semua orang dan mendapat murka dari Allah SWT.”123 
Umar Baraja juga mengatakan dalam sebuah syairnya, “jika ingin 
mengenal seseorang, janganlah melihat dari baju yang dipakainya, melainkan 
lihatlah adab atau akhlaknya. Dan tidaklah bermanfaat bagi pemuda yang 
berwajah tampan namun akhlaknya tidak baik.”124 
Jadi, selain menjelaskan betapa pentingnya pedidikan akhlak anak, Umar 
Baraja juga menjelaskan apabila anak memiliki akhlak terpuji, maka dampaknya 
akan baik terhadap anak tersebut, namun apabila anak memiliki akhlak yang 
tercela, maka dampaknya akan buruk bagi anak. 
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A.2. Dasar Pendidikan Akhlak 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, materi pendidikan akhlak bersumber 
dari al-Qur’an dan Hadits, kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn berisi beberapa materi 
akhlak yang harus dimiliki seorang anak dan akhlak yang harus dihindari oleh 
seorang anak dalam kehidupan sehari-hari. 
Berikut beberapa penjelasan mengenai dasar pendidikan akhlak: 
a. Al-Qur’an 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn terdapat beberapa ayat al-Qur’an 
yang menjadi dasar suatu pendidikan akhlak dan ayat tersebut sesuai dengan 
materi yang berada di dalam kitab tersebut. Umar Bin Ahmad Baraja menjadikan 
al-Qur’an sebagai dasar utama dari materi akhlak tersebut. Salah satu contoh ayat 
al-Qur’an yang menjadi dasar materi pendidikan akhlak ialah QS. Al-Qalam ayat 
4 dan QS. Al-Ahzab ayat 21: 
  
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 125 



  
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”126 
b. Hadits Rasul 
                                                        
125Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
826 
126Ibid,  h. 595 
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Sumber kedua materi pendidikan akhlak dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-
Banīn ialah Hadits atau Sunnah Rasul. Sunnah ialah segala perkataan, perbuatan 
dan ketetapan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Ada terdapat 
banyak hadits dalam materi pendidikan akhlak, salah satu contoh hadits Rasul 
yang ada dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn ialah Rasul sebagai penyempurna 
akhlak: 
قَلاْخَلأا َ ِمراَك َم َّم َِتمُلأ ُتْث ِع ُ ب اَ َّنم ِإ 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlak yang mulia.”   
(HR. Ahmad )127 
A.3. Ruang Lingkup Akhlak 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, tidak dijelaskan pembagian ruang 
lingkup akhlak menjadi beberapa bagian, namun penulis membagi beberapa ruang 
lingkup akhlak dalam penyajian data yang berada dalam kitab tersebut agar dapat 
dipahami oleh pembaca. Ruang lingkup akhlak dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-
Banīn meliputi akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah SAW., 
akhlak terhadap keluarga (akhlak terhadap orang tua, saudara, karib kerabat, dan 
pelayan), akhlak terhadap tetangga, serta akhlak terhadap masyarakat (guru dan 
teman). 
Berikut beberapa penjelasan mengenai ruang lingkup akhlak menurut 
Umar Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn: 
 
                                                        
127Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn Jilid II,(Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 15 
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a. Akhlak terhadap Allah SWT 
Dalam penjelasan akhlak terhadap Allah SWT., Umar Baraja menjelaskan 
beberapa alasan mengapa kita harus berakhlak kepada Alah SWT. dan  kewajiban 
apa saja yang harus kita lakukan sebagai makhluk Allah SWT. 
 َلىا َ ع َـت َو ُ هَناَح ْبُس ُ الله  
1.  َكَق َلَخ ىِذَّلا َوُه َلىا َ ع َـت َو ُ هَناَح ْبُس ُ الله : ُز ْـِيز َع ْلاُد َل َو ْلاا َهُّـيَا  ُع َمْس َت ِْين َـنُذ ُا َو َ ءا َ يْشَْلاا ا َم ِđِ ُر ُظ ْن َـت ِْين َـن ْـ ي َع َكا َطْع َا ْنَϥِ :َكَت َر ْوُص َنَّسَح َو
 َو ا َه ْـي َل َع ىِشَْتم ِْين َلِْجر َو .َكِ لا َغْشَا ِفى ا َم ُه لِم ْع َـتْسَت ِن ْ يَد َ ي َو ِهِب ُمَّلَكَت َـتʭًا َسِ ل َو َتا َوْصَْلااا َمِđِ ْـي َْلخا ِه ِب ُفِر ْع َـ ت ًلاْق َع َم َع ْـن َا َو ِ ّر َّشلا َن ِم َر
.ًة َنَسَح ًة َ ي ِب ْر َـت َكا َ يـَّب َر َّتىَح َكْ يد َل ِ ا َو ِب ْو ُل ُـق ِفى َة َْحمَّرلا َع َض َو َو ِة َ ي ِ فا َ عل ْا َو ِة َّح ِّصلʪ َك ْي َل َع  
2. ا َو ا َ لِث َتَْتم ْنَʪِ  ِهِم َ عِ ن ى َل َع ُ ه َرُكْشَت َو ُ هَّب ُِتح َو َكَّب َر َم ِّظ َع ُـت ْنَا َك ْي َل َع ُبِج َ ي َـف ه ِ لُس ُر َو ِه ِتَك ِ ئَلا َم ِع ْي َِجم َم ِّظ َع ُـت ْنَا َو ُ ه َ يِها َـون َبِن َت َْتج َو . ُ هر ِم
. ْم ُهُّـب ُِيح َلىا َـعت ُ هَّنَِلا ْم ُهُّـب ُِتح َو ِ ه ِدا َ ب ِع ْن ِم َْينِِلحاَّصلا َو ِهِ ئا َ ي ِب ْنَا َو  
3.  َز ُ ه َ يِها َو ـن َت ْب َـن َـتْجا َو ُه َر ِما َو ا َتْل َ ـث َـت ْما َو َكُّب َر َت ْب َـبْحَا ا َذ ِ ا  َكا َطْعَا َو ىًذَا ّلُك ْن ِم َك َظَفَح َو ِسانَّلا َْين َـب ًʪ ْو ُـب َْمح َك َل َعَج َو ِهِم َ عِ ن ْن ِم َك َدا
 . ِ هِْيرَغ َو ِقْزِ ّرلا َن ِم ُد ْ ِيرُتا َم َّلُك 
Menurut Umar Bin Ahmad Baraja, “Allah SWT telah menciptakan manusia 
dengan bentuk yang sempurna. Diantaranya yaitu adanya kedua mata untuk 
melihat, kedua telinga untuk mendengar, lidah untuk berbicara, kedua tangan 
untuk bekerja, kedua kaki untuk berjalan, serta akal untuk mengetahui yang baik 
dan yang buruk.Allah SWT juga telah memberikan kita nikmat berupa kesehatan 
dan kasih sayang yang diberikan melalui kasih sayang orang tua kita yang selalu 
mengajari, membimbing dan mendidik kita dengan baik.Maka kewajiban kita 
terhadap Tuhan ialah: Mengagungkan Nama-Nya, Mencintai-Nya, Mensyukuri 
Nikmat-Nya, Bertaqwa kepada Allah dengan cara melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya, Mengimani adanya malaikat-malaikat Allah 
SWT, Mengimani adanya Nabi dan Rasul Allah, Serta mencintai seluruh makhluk 
didunia ini karena Allah SWT.Apabila kita melaksanakan kewajiban-kewajiban 
kita, maka Allah SWT akan menambahkan nikmat-Nya dan mengabulkan segala 
doa dan harapan kita”.128 
Dalam materi akhlak terhadap Allah SWT., Umar Baraja menjelaskan 
alasan mengapa manusia wajib berakhlak terhadap Allah SWT., yaitu Allah SWT 
telah menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk serta memberi nikmat yang 
luar biasa terhadap kehidupan manusia. Maka kewajiban kita sebagai makhluk 
                                                        
128Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn,(Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah 1992), h. 8 
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Allah SWT ialah mentauhidkan atau mengesakan Allah SWT serta beribadah 
kepada Allah SWT. 
b. Akhlak terhadap Rasulullah SAW 
Allah SWT. telah mengutus Rasulullah SAW. sebagai penyempurna 
akhlak manusia. Maka kita harus mengikuti akhlak-akhlak beliau dalam 
kehidupan sehari-hari.Dalam penjelasan akhlak terhadap Rasulullah SAW.Umar 
Baraja menjelaskan alasan mengapa kita harus berakhlak kepada Rasulullah 
SAW.serta beberapa contoh akhlak Rasul yang harus kita cotoh atau kita ikuti. 
Berikut penjelasannya: 
 َمَّلَس َو ِه ْ ي َل َع ُ الله ىَّلَص ٌدَّمَُمح َكُّي ِب َن  
1.  ِّظ َع ُـت ْنَا َك ْي َلَع ُب َِيج ا َمَك :ُبْ ي ِدَْلاا ُد َل َو ْلاا َهُّـي َا هيلع الله ى ّلص ٌد َّم َُمح َكِ ّ ي ِب َن َم ِّظ َع ُـت ْنَا  اًضْ يَا َك ْي َل َع ُب َِيج َلىا َ ع َـت َو ُ هَناَح ْبُس َكَّب َر َم
 َّلا ُ هَّنَِلا َكِسْف َـن ِ ل َو َكْ يَدِ لا َو ِ ل َكِتَّب ََمح ْن ِم َـرثْكَا ُ هَّب ُِتح َّتىَح ِه ِتَّبَحَ ِبم َك َ بْل َـق َلأَْتم َو ,م ّلسوا َن ْ ي ِد ا َن َمَّل َع ىِذ ا َن َّـب َر ا َن ْـف َرع ِه ب َ بَس ِب َو ِمَلاْس ِْلا
 َوْدَق ُ ه َر َّـيَص َو ِساَّنلا َ لَضْفَا ُ ه َل َ عَجَف ُ هَّبَحَا َلىا َ ع َـت َ الله َّنَِلا َو ِما َر ْلحا َو ِلَلا َْلحا َ ْين َ ـب ا َن ْـق َّرَـف َو.ِب َدَْلاا َو ِقَلاْخَْلاا ِفى ا َ ن َل ًة 
2.  الله ى ّلص ٌد َّم َُمح َكَّي ِب َن َت ْب َـبْح َا ا َذ ِ ا ُهاَضِر َو ِالله َةَّب ََمح َلا َن َـت ِ ل ِهِحِ ئاَصَنِب ْل َمْعا َو ِهِ ت َر ْـيِس ِفى ُ ه ْع ِبَّتاَف م ّلسو هيلع 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, Umar Bin Ahmad Baraja memerintahkan 
kepada kita agar mengagungkan Nabi Muhammad SAW dan mencintai beliau 
melebihi rasa cinta kita terhadap orang tua dan diri kita sendiri. Karena 
Rasulullah SAW telah mengajari kita agama Islam dan mengenal Allah SWT. 
serta mengajarkan kita untuk membedakan antara yang hak dan yang bathil. 
Salah satu ciri seseorang mencintai Nabi Muhammad SAW ialah meneladani dan 
mengamalkan nasihat-nasihat beliau.129Beberapa akhlak Rasulullah yang patut 
kita contoh ialah kesucian diri dan sifat qana’ah, keberanian, teguh pendirian, 
sabar dalam menunaikan kewajiban, berkata benar dan jujur, takut kepada Allah 
SWT, rasa malu, kasih sayang, dan pemurah.130 
Dari penjelasan di atas, maka kita wajib mencintai Rasulullah SAW.dan 
mengikuti akhlak-akhlak Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari. 
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130Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn Jilid II,(Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah 1992), h. 15 
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c. Akhlak terhadap Keluarga dan Kerabat 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, Umar Baraja menjelaskan beberapa 
akhlak dalam keluarga dan kerabat. Yang termasuk dalam anggota keluarga ialah 
ayah, ibu, saudara, karib kerabat dan pelayan. Berikut penjelasan mengenai akhlak 
terhadap keluarga dan kerabat dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn: 
1) Akhlak terhadap Orang tua 
Dalam materi akhlak terhadap orang tua, Umar Baraja menggunakan tema 
mahabbatul walidain yang berarti mencintai kedua orang tua.Didalamnya terdapat 
beberapa alasan yang mewajibkan seseorang harus berbakti kepada kedua orang 
tua. 
 ِنْ يَدِ لا َوْلا ُةَّب ََمح  
1.  َل َو َكِت َ ي ِب ْر َـت ِفى ا ًر ْـي ِ ثَك ا َ ب ِعَت ْدَق َو َك ِد ْوُج ُو ا َ ب َـبَس ا َُهم َو ًة َم ْيِظ َ ع ًةَّب ََمح َكِناَّب ُِيح َكْ يَدِ لا َو َّن ِ ا ِفى َك ْت َل ََحم َك ُّمُأ َف .َكِ لاَذِب ِن ا َر ْو ُرْس َم ا َم ُهَّـن ِك
 َكْت َعَض ْرا َُّثم ٍر ُهْش َا َة َ عْسِ ت ا َه ِنْط َ ب  ْت َع َـ نَص َو َكِب ا َ ي ِ ث َو َكِمْسِج ِةَفا َظَن ِب ِت ْن َـتْعا َو ِعاَضَّرلا َو ِل ْم َْلحا ِبا َ ع ْـتَا ى َل َع ٌة َرِباَص ىِه َو
 َك ْت َظ ِفَح َو ا ًْيحَِترْس ُم َ ما َن َـت ِ ل َض ْو ُ ع َـبْلا َك ْن َ ع ْت َد َر َط َو َف ْيِظَّنلا َكَشا َر ِ ف ْتَ بَّـت َر َو َة َنِ ّ يلَّلا َكَسِبَلا َم  ِم ٍتْق َو ِّلُك ِفى اَذ ِ ا َك ْ ي ِذْؤ ُ ـي ا َم ِّلُك ْن
 َمَلاَك ْلا َو َىْش َمْلا َك ْت َمَّل َع َو َك َما َ ع َط َك َل ْتَئ َّـيَه ِتىَّلا َىِه َو َتْدَق َر ْو َا َت ْب ِ َعل ْوَا َتْد َـعق ْو َا َت ْيَش َم َت ْأَد َت ْـبااَذ ِ ا اَهاَح َـرف َـرثْك َا ا َم َو
. َمَّلَكَت َـت ْوَا ىِشَْتم 
2.  ٍم ْو َ ـي َّلُك ُجُرَْيخ َك ْو ُ ـبَا َو  ْي َِجم َو َك ِّم ُا ىَلَع َو َك ْي َلَع ُهُق ِف ْن ُـيًلاا َم َبِسْك َ ي ِ ل , ِد ْر َـبلا َو ِ ّر َْلحا َو ِب َ عَّـتلا ى َل َ ع ا ًرِباَص ِت ْي َـب لا َن ِم .َكِت َرْس ُا ِع
 ِةَّيِس َرْد َمْلا ِتا َو َدْلاا َ لْث ِم ِه ْي َل ِ ا ُجا َت َْتح ا َم َّلُكَو َة َم ِع ْطَْلاا َو َسِبَلا َمْلا َك َل ىِ َترْش َ ي َـف  َلا َك ُت َعَف ْـن َم ِه ْي ِ ف ا ً ئ ْـ يَش ُ ه ْن ِم ْت َ ب َل َط اَذ ِ ا َو ا َِه ْيرَغ َو
.ٍر ْو ُرُس َو ٍحَـرف ِّ لُكِب َك َد ْوُصْق َ م َك ْيِط ْع ُ ـي ْل َ ب ُ ه ْن ِم َك ُ ع َـن َْيم 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan bahwa Kedua orang tua kita 
sangat mencintai dan menyayangi kita, kedua orang tua kita telah berjasa dalam 
kehidupan kita, ibu yang telah mengandung selama sembilan bulan, kemudian 
menyusui dan merawat kita hingga besar dengan susah payah dan perjuangan. 
Saat kita masih kecil kita selalu dijaga dan dididik dengan penuh kasih sayang. 
Setiap hari ayah kita selalu bekerja mencari nafkah untuk keluarganya, tak kenal 
panas dan hujan, dengan kegigihan beliau demi mencukupi kebutuhan 
keluarganya. Ayah kita selalu memelihara kesehatan kita dengan penuh rasa 
tanggung jawab, apabila kita sakit maka ayah kita segera memanggil dokter dan 
membeli obat-obatan demi kesembuhan kita, ia selalu berdo’a dan berusaha demi 
kesehatan keluarganya. Ayah ingin melihat anaknya berhasil dalam pendidikan 
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ilmu dan akhlak, berpegang teguh pada agama, dan bermanfaat bagi sesama 
manusia dan alam sekitar.131 
Beberapa kewajiban kita sebagai anak yang berbakti kepada orang tua 
ialah mencintai keduanya dari lubuk hati dan menghormatinya, selalu membuat 
orang tua bahagia, mendengar nasihatnya, taat dengan perintahnya, selalu 
tersenyum dan sopan santun dihadapannya, serta mendo’akan untuk kesehatan 
dan keselamatan beliau. 
a) Akhlak terhadap Ayah 
Dalam tema akhlak terhadap ayah, Umar Baraja mengunakan tema abuka 
asy-syafiiq yang berarti kasih sayang seorang ayah.Didalamnya terdapat beberapa 
alasan mengapa seseorang harus berakhlak kepada seorang ayah. 
 ُق ْ ي ِ فَّشلا َك ْو ُ ـبَا  
1.  َص ِتْ ي َـبْل ا َن ِم ٍم ْو َ ـي َّلُك ُج ُرَْيخ َو ُه َـف .َك ِّمُا َ لْث ِم َكُّب ُِيح َك َʪ ا َّن َا :ُب ْيِجَّنلا ُدَل َو ْلاا َهـُّي َا ْم َلْع ِ ا ِب َع َّـتل ا ى َلَع ا ًرب ِ ا َلى ِ ا ُبَهْذ َـيف . ِ ّر َْلحا َو
 ٍئ ْيَش َّلُكَو َة َم ِع ْطَْلاا َو َسِبَلا َم ْلا َك َل ىَِترْشَ ي َو َك ْي َل َ ع ُ هُق ِف ْن ُ ـي ًلاا َم َ ل ِّصَح ُ ي ِ ل ِق ْو ُّس ا وَا ِناَكُّدلا  ٌر ْو ُرْس َم َكِ لاَذ َع َم َوُه َو ِه ْي َل ِ ا ُجا َت َْتح
.ٌناَح ْر َـف َو 
2.  َو َكِتَّحِص ى َل َ ع ُظَفا َُيح َك ْو ُ ـب َا َو َك َل ىَِترْش َ ي َو ا ً ب ْـي ِب َط َك َل ْوُعْد َ ي َو ا ًر ْـي ِ ثَك ُن َز َْيح ُ هَّن ِ ا َف َتِْضر َم اَذ ِ أَف َكْ ي ِذْؤ ُ ـي ام ِّلُك ْن ِم َكُس ُر َْيح ًة َ يِو ْدَا
. ِة َمَلاَّسلا َو ِةَّح ِّصلʪ َك َل َ اللهو ُعْد َ ي ا ًمِئا َد َوُه َو َت ْي َـفا َ ع َـت اَذ ِ ا َّلا ِ ا ُح َرْف َ ـي َلا َو 
3.  ِّكَف ُ ـي َك ْو ُ ـب َا َو ِ ل ْع َّـتلا ِتا َو َد ا َو َبُتُكْل ا َك َل ىَِترْش َ ي َو , َةَس َرْد َمْلا َك ُلِخْد ُ ي َكِ لاَذ ِ ل َو َكِت َ ي ِب ْر َـ ت ِنْأَش ِفى ٍت ْق َو َّلُك ُر ِفى َن ْوُك َت ِ ل  ِم ْي
. ِه ِم ْوَق ِ ل َو ِهِسْف َـن ِ ل ا ً ع ِ فʭَ ِهِبا َد ا َو ِهِمْل ِع ِفى ًلا ِماَك ًلاُج َر ِل َ بْق َـتْس ُمْلا 
Umar Bin Ahmad Baraja menjelaskan, “Sesungguhnya seorang ayah mencintai 
kita seperti ibunda kita. Ayah selalu bekerja setiap hari dengan bersungguh-
sungguh dan bersabar dalam mencari nafkah untuk keluarganya. Ia selalu 
memenuhi kebutuhan keluarga terutama anaknya agar bahagia dan gembira. 
Ayah selalu memelihara kesehatan dan menjaga anaknya dari segala gangguan. 
Apabila anaknya sakit, maka ia sedih dan segera memanggil dokter atau 
menghantarkannya berobat kedokter serta membelikan obat-obatan demi 
kesembuhan anaknya. Dan ia selalu berdo’a kepada Allah SWT demi kesehatan 
dan keselamatan keluarganya.Ayah juga selalu memikirkan pendidikan anaknya, 
ia akan memasukkan sekolah anaknya dan membeli kitab-kitab atau buku 
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pelajaran serta alat-alat belajar untuk anaknya agar masa depannya menjadi 
orang yang sempurna dalam ilmu dan akhlak yang berguna bagi agama dan 
bangsanya.”132 
Dalam tema lain, Umar Baraja mengambil sebuah tema adābul waladi 
ma’a abihi yang berarti akhlak seorang anak terhadap bapaknya. 
 ِه ْيِبَا َع َم ِد َل َوْلا ُبا َد ا  
1.  َا َلِث َتَْتم ْنَا َو َك ِّمُا َع َم َبَّدَأ َت َـت ا َمك َك ْيِبَا َع َم َبَّدَأ َت َـت ْنَا َك ُم َزْل َ ـي :ٌب ْو ُـبْح َمْلاُد َل َو ْلاا َهُّـي َا َّلا ِ ا َك ُر ُمْ َϩَلا ُهَّنَِلا ُ هَحِئاَصَن َع َمْسَت َو ُه َر ِما َو
.َكُّرُضَ ي ٍئ ْيَش ْن َع َّلاِ ا َكا َه ْـن َ ـي َلا َو َك ُ عَف ْـن َ ـي ٍئ ْيَشِب 
2.  َو ِض ْو َم ِفى ا َه َـب ِ ّت َـرت َو َكِتا َو َد ا َع ْي َِجم َو َكِسِبَلا َم َو َك ِب ُتُك ى َل َع َظِ فا َُتح ْنَʪِ ُهاَضِر ا ًمِئا َد َبِ ل ْطُت ْن ا ْنَا َو ا َه ْـن ِم ا ًئ ْـيش ْعِ ّ يَضُت َلا َو ا َه ِع
 ْيش َّلُك ِهِِجراَخ َو ِِلز ْن َمْلا ِفى َ ل َم ْعَـت َو َكِس ْو ُرد ِ ة َ عَلا َط ُم ِفى َدِه َت َْتج َن ِما ًئ ْـيش َك َل ى َـرتْش َ ي ْن َا  َك َʪ ا ُفَّلَكُتَلا ْن َا َو ُ ه َ بْل َـق ُِح ّرَف ُ ـي ٍئ
.َكِتا َوَخَا َو َكِنا َوْخِ ا ْن ِم اًدَحَا ىِذْؤ ُـتَلا َو ِءا َ يْشَْلاا 
3. .ِة َرِخَْلاا َو ا َ ي ْـن ُّدلا ِفى اًد ْ ي ِ عَس َتْشِعَف َكُّب َر َكْن َع ىِضَر َكْ يَدِ لا َو َت ْيَض ْر َا ا َذ ِ أَف  
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan bahwa “sebagai anak yang 
berbakti, kita harus bersikap sopan santun terhadap ayah kita, selalu mematuhi 
segala perintahnya, mendengarkan nasihat-nasihatnya dan meminta 
keridhaannya. Kita juga harus mengerjakan sesuatu di dalam dan di luar rumah 
yang dapat menyenangkan hati ayah kita serta jangan memaksa beliau untuk 
membelikan sesuatu untuk kita. Apabila kita menyenangkan hati orang tua kita, 
maka Tuhan akan selalu meridhoi kehidupan kita dan kita akan hidup bahagia di 
dunia dan akhirat.133 
b) Akhlak terhadap Ibu 
Berkaitan dengan akhlak terhadap ibu, tema dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-
Banīn ialah adābu al-waladi ma’a ummihi yang berarti akhlak anak terhadap ibu. 
Didalamnya terdapat perintah untuk menghormati dan menyayangi ibu. 
 ِه ِّمُا َع َم ِدَل َوْلا ُبا َد ا  
1.  ْـِيز َْتج ا َذا َم ِبَف ,َكَل ا َه ِ تَّب ََمح َمْظ ُع َو َكِ ت َ ي ِب ْر َـت ِفى َك ِّم ُا َب َ ع َـت َتْف َرع ا َذ ِ ا !ُبْ يِدَْلاا ُدَل َوْلا ا َهُّـي َا َكَّم ُا ىِز َْتج ْن َا ُرِدْق َـت َلا َكَّن ِ ا ا ًع ْـب َط ؟ا َه
 َل َم ْع َـت ْنَا َّلا ِ ا َك ْي َل َع ا َم َو.ِبا َدْلاا ِ هِذ َ đِ 
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2.  َا َمِسَت ْـب َـت َو ,ا َه َ ـبْل َـق ُِح ّرَف ُ ـي ٍئ ْيَش َّلُك َ ل َم ْع َـت َو ,ِما َِترْح ِْلاا َو ِةَّبَح َمْلا َع َم اه َر ِما َو ا َ لِث َتَْتم ْنَا ا ََله ا ْوُعْد َت َو ٍم ْو َـي َّلُك ا َهِحَفاَصُت َو ,ا ًمِئا َد ا َه َما َ م
. ٍة َ ي ِ فاَع َو ٍة َّحِص ِفى ِر ْم ُ عْلا ِلو ُطِب 
3.  َو َو َك ْي َلَع ْتَ بِضَغ ْوَا ٍئَشِب َكْت َرم ا اَذ ِ ا َكِهْج َوِب ْس ِب ْع َـت َلاَف ا َه َـب ْل َـق ىِذْؤ ُ ـي ٍئْيَش ِّ لُك ْن ِم َرذ َْتح ْن َا ا َهِم َتْشَت ْو َا ا َه ْـي َلَع ْبِذْكَت َلا
 َو , ٍ ةَّداَح ِْين َ عِب ا َه ْـي َل ِ ا َر ُظ ْن َـت ْوَا ٍح ْي ِب َق ِمَلاَكِب ا َه َما َم ا َمَّلَكَت َـت ْوَا ُ ه ْب ُلْط َت َلا َف ًا ْئَش َك ِّم ُا ْن ِم َت ْب َل َط  اَذ ِ ا َو ,اَēِ ْوَص َق ْو َـف َكَت ْوَص ْعَف ْر َـت َلا
.ا َه ْـي َل َع ْمِه ْم َه ُـت ْوا ِكْ ب ُـت ْوَا ْبَضْغ َـت َلا َو ْتُكْساَف َكْت َع َـن َم ا َذ ِ ا َو ِف ْيَّضلا َ ما َم َا 
Umar Bin Ahmad Baraja menjelaskan, “wahai anak yang berbakti, ketahuilah 
bahwa ibu telah bersusah payah dalam mendidik kita, ibu telah mengandung 
selama sembilan bulan, melahirkan kita dengan taruhan nyawanya, kemudian 
menyusui kita selama kurang lebih dua tahun dan mengasuh dengan asuhan yang 
baik sehingga kita menjadi besar. Ibu juga selalu membersihkan tubuh dan 
pakaian kita, menyiapkan makanan serta menjaga kita dari setiap gangguan.Ibu 
kita selalu menyayangi dan mencintai kita dengan sepenuh hati. Ia berharap agar 
kelak kita menjadi anak yang terbaik. Ibu akan bersedih jika anaknya bersedih 
atau sakit, ia akan berusaha menyiapkan obat-obatan dan mendo’akan 
kesembuhan anaknya. Ibu akan bergembira jika melihat anaknya dalam keadaan 
sehat dan selamat.”134 
Wahai anak yang sholih dan sholihah, jika kita mengetahui jerih payah ibu kita 
dalam mendidik dan membesarkan kita dengan rasa cintanya, apakah yang harus 
kita perbuat untuk membalas jasa beliau? Tentu saja kita tidak akan mampu 
membalas semua jasa-jasa ibu kita. Kewajiban kita ialah berbakti kepada beliau, 
mematuhi segala perintah-perintahnya disertai kecintaan dan penghormatan,  
mengerjakan segala sesuatu yang bisa membahagiakan beliau,  selalu tersenyum 
dihadapan beliau, menjabat tangannya setiap hari serta mendo’akannya semoga 
panjang umur dalam keadaan sehat jasmani dan rohani. Janganlah kita 
menyakiti hati ibunda kita, janganlah berwajah cemberut atau marah  apabila 
beliau memerintahkan sesuatu kepada kita, janganlah berdusta kepadanya, 
janganlah berbicara dengan perkataan yang buruk dihadapannya, serta 
janganlah mengeraskan suaramu melebihi suara ibu kita.135 
2) Akhlak terhadap Saudara 
Dalam tema akhlak anak terhadap saudara, didalamnya terdapat beberapa 
akhlak kita terhadap saudara, diantaranya ialah sopan santun, menghormati yang 
lebih tua dan menyayangi yang lebih muda, serta larangan untuk menyakiti dan 
bermusuhan terhadap sesama saudara. 
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 ِهِ ت َوْخِ ا َع َم ُدَل َوْلا ُبا َد ا  
1.  ُّمُا َو َك ْو ُـبَا َك ْن ِم َحَرْف َـي ْنَا َتْد َر اا َذ ِ أ َف ,َكْ يَدِ لا َو َد ْع َ ـب َك ْي َل ِ ا ِساَّنلا ُب َر ْـقَا َكُتا َوَخَا َو َكُت َوْخِ ا َع َم ْب َّدَأ َـتف ,َك َكاَخَا َمَِتر َْتح ْنَʪِ ْم ُه
لا َكاَخ َا َمَح ْر َـت ْن َا َو ا َم ُهَحِ ئاَصَن َع ِبَّت َـت َو ًةَق ِداَص ًةَّب ََمح ا َم ُهُّـب ُِتح َو َة َر ْـي ِبَك ْل ا َكَتْخ ُا َو َر ْـي ِبَكْلا ًةَّب ََمح اًض ْ ي َا ا َم ُه َّـب ُِتح َو َة َر ْـي ِغ َّصلا َك َتْخ ُا َو َر ْـي ِغَّص
 ُه َ ـي ِذْؤ ُـتَلا ْنَا َو , ًةَح ْيِحَص َك ْ يَدِ لا َو ُبَضْغ َ ـي َكِ لَذ َّنَِلا ا َم ُه َـت َـب ْع ُل َ ِّيرَغ ُـت ْوَا ا َم ُه َ ع َم ْع َطاَق َـت َـت َلا َو ِم ْت َّشلِاوَا ِب ْرَّضلʪِا َم 
2. ى َلَع ِس ْو ُل ُْلجا ى َلَع ْو َا ٍة َ ب ْع ُل ى َل َع ْوَا ٍماََّحم ِل ْوُخ ُد ى َل َع َكُتْخ ُا ْو َا َك ْيِخ َا َع َم ْعَزاَن َـت َـت َلا َكِ لاَذَكَو  ِس ْرُكْلا َرَخ َا ٍئ ْيَش ى َلَع ْو َا ِّى
.ا َُهماَضِر ُبِ ّ بَسُ ي َو َك ْ يَدِ لا َو ُِح ّرَف ُ ـي اَّ ِمم اَذ َه َـف ا ًمِئا َد َلَزا َن َـت َـت َو َ ِبرْصَت ْنَا َكْي َل َ ع َو 
Umar Bin Ahmad Baraja menjelaskan bahwa,“Saudara laki-laki dan saudara 
perempuan adalah orang yang paling dekat setelah kedua orang tua kita. Apabila 
kita ingin dicintai oleh orang tua kita, maka kita harus bersikap sopan santun 
terhadap saudara laki-laki atau saudara perempuan kita. Kita harus 
menghormati saudara yang lebih tua dari kita dan mencintainya dengan cinta 
yang tulus ikhlas. Kita juga harus menyayangi saudara yang lebih muda dari 
kita.Janganlah mengganggu saudara kita dengan memaki atau memusuhi mereka, 
janganlah bertengkar dan berebut segala sesuatu yang dapat menimbulkan 
permusuhan atau keributan. Hendaklah kita selalu bersabar dan mengalah serta 
maafkanlah jika saudaramu bersalah, ingatkanlah mereka secara halus dan 
lembut, karena perkataan yang lebut bisa menyadarkan hati dengan baik, 
sedangkan perkataan yang kasar atau keras akan menimbulkan kebencian dan 
pemutus hubungan. Yang demikian akan membuat orang tua kita senang dan 
Ridho.”136 
 ِناَّبَحَت ُمْلا ِنا َوَخَْلاَا  
1.  ʭَ َوا َ ع َـت َ ـي َو , čʮِوَسا َه ْـن ِم ِنا َ عِج ْر َ ـي َو ا ً ع َم ِةَس َرْد َمْلا َلى ِ ا ِنا َ بَهْذ َ ي :ِن َّʪاَحَت ُم ِنا َوَخَا ٌد َْحمَا َو ٌّىِ ل َعا َدَا ى َلَع ِن ِنا َ ع ِ لا َط ُي َـف ,ا َēِا َ بِجو ِء
.ا ً ع َم ِب ْعَّللا َت ْق َو ِنا َ ب َ عْل َ ـي َو ِ ةَس َرْد َم ْلا ِفى َو ِلِز ْن َ لم ْا ِفى ا َم ُهَس ْو ُرد  
2.  ًلاِئ ا َق ُ ه َʪ ا َلَأَسَف, َْينِن َ بْل ِ ل ِقَلاْخَْلاا ِبا َت ِك ْن ِم ِْين َـتَخْسُت ٌّى ِ ل َع ى َـرتْش ِ ا ,ِم َّʮَْلاا َن ِم ٍم ْو َ ـي ِفى َو ِبىَا َʮ : ىِخَا َن ْي َا ,ِنى ِْبرْخَا ْل َّضَف َـت 
 َّنَʪِ ُ ه َر َـبْخ َا َو ا čدِج ُ ه ْو ُ ـبَا َِحرَف َـف .ِبا َت ِكل ْا اَذَه ْن ِم ًةَخْسُن ِ ه َْيل ِ ا َىِدْه ُا ْنَا ُ يِرُا ِّنى ِأَف ُد َْحم َا. ِ ة َ َعلا َط ُمْلا ِة ُرْجُح ِفى ُهاَخ َا  
3.  َذ ِ اَف , ِة َرْجُْلحا َلى ِ ا ا ً ِعرْس ُم ٌّىِ ل َع َبَهَذَف َْحمَا ا َه ل َّـبَق َـت َـف ٌر ْو ُرْس َم ٌمِسَت ْـب ُم َوُه َو , َةَخْسُّنلا ُ ه َل َوʭَ َو ِه ْي َل َع َمَّلَسَف ُ هَس ْو ُرد ُعِجا َر ُ ـي ُهاَخَا ا ُد
 ِظْف ِِلح اًف ْـيِط َل اًق ْوُد ْنىُص ٌّىِ ل َع ِه ْيِخَِلا ُدَْحمَا َ م َّدَق َُّثم . ِ ة َن ْـيِمَّثلا ِ ه ِ تَّيِدَه ى َل َع ِ ه ْ يِخَِلا ا ًر ِكاَش  َʮ َك َل  ِتىَّيِدَه ِهِذَه َو :ُل ْوُق َـي َوُه َو ِمِسا َر َمْلا
. ِه ْي َل َع ُ ه َركَش َو ِق ْوُدْن ُّصلʪِ َِحرَف َو ِه ْيِخَا ْن ِم ا ًر ْـي ِ ثَك ى َل َع َّرُسَف ,ِز ْ ِيز َ عْلا ىِخَا 
4.  ا َم ُهَحَد َم َو ِحَرفْلا َة َ يا َغ ا َم ُه ْـن ِم َِحرَف ,ا َمِه ِ ت َّصِق ب ُذا َتْسُْلاا َع َِسم ا َّم َل َو َد َْحم َا َو ٍّى ِ لَع َلى ِ ا ُدَلا ْوَْلاا ا َهُّـي َا ا ْو ُر ُظ ْن ُا :َلاَق َو ,ِذ ْي ِمَلاَّتلا َ ما َم ا
. ٍءا َنَه َو ٍ ة َدا َ عَس ِفى ا ْوُش ْي ِع َت ِ ل ِن ْ ي َوَخَْلاا ِن ْ يَذَه َ لْث ِم ا ً ع ْـي َِجم ْوُـن ْوُكَف ا َُهمَد َعْسَاا َم  
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn diceritakan “ada dua saudara yang saling 
mencintai, yaitu Ali dan Ahmad. Ali dan Ahmad selalu bersama-sama dalam 
beraktifitas seperti sekolah, belajar dan bermain bersama-sama. Pada suatu hari 
Ali membeli dua buah kitab tentang “BIMBINGAN AKHLAK”, kemudia dia 
menghadiahkan sebuah kitab tersebut kepada saudaranya yaitu Ahmad. Ahmad 
sangat gembira mendapatkan hadiah dari saudaranya tersebut kemudian 
mengucapkan terima kasih. Kemudian Ahmad juga memberikan sebuah kotak 
pensil kepada saudaranya tersebut, Ali sangat bergembira dan bereterima kasih 
kepada saudaranya tersebut.Melihat perilaku kedua saudara tersebut, Ayahnya 
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sangat berbahagia, Guru dikelaspun sangat senang mendengar cerita tersebut 
dan memuji perilaku terpuji kedua saudara yang saling mencintai tersebut.”137 
3) Akhlak terhadap Kerabat 
Akhlak terhadap kerabat dijelaskan dengan beberapa perilaku yang harus 
dilakukan oleh seorang anak terhadap kerabatnya, salah satunya menghormati dan 
saling mencintai. 
 ِه ِبِراَقَا َع َم ِد َل َوْلا ُبا َد ا  
1.  ُب ْو ُـبْح َم ْلا ُل ِ قا َ عْلا ُد َل َو ْل َاا ًر ْـي ِ ثَك ْم ُه ُّـب ُِيح َو , ِة َلا َْلخا َو ِلا َْلخا َو ِة َّم َع ْلا َو ِّمع ْلا َو ِة َّد َْلجا َو ِّد َْلجا َ لْث ِم : ُ ه َبراَقَا ُ مَِتر َْيح  َن ْو ُّـب ُِيح َو اًض ْ ي َا ُه َن ْو ُّـب ُِيح ْم ُهَّـن َِلا
. ِه ْ يَدِ لا َو 
2.  ُز َ ـي َو ْمُه َر ِما َو ا َ لِث َتَْتم ْنَʪِ ا ًمِئا َد ُ ه َ ِبراَقَا ىِض ْر ُ ـي َو ٌد ْو ُل ْو َم ُ ه َلَد ِ ل ُو ْوَا ْمُهُدَحَا َضِر َم اَذ ِ ا ْوَا , ِدا َ يْعَْلاا ِفى اًص ْوُصُخ ٍتْق َو َد ْع َ ـب ا ً ْتـق َو ْمُه َر ْو
 ُه ْـن ِم ٍدَحَا َلى ِ ا َب َدْلاا ُئِس ُ ي َلا َو ا ْوُـِنزَح ا َذ ِ ا َن َز َْيح َو ,ا ْوُِحرَف ا َذ ِ ا َحَرْف َ ـي ْن َاَو ,ٍرَفَس ْن ِم َ مِدَق ْو َا ِ لاَذ َّنَِلا ْم ُبِضْغ ُـي َو َ الله ُبِضْغ ُـي  َك
. ِه ِبِرا َقَا َو ِه ْ يَدِ لا َو 
3.  َ ي َلا َو ْمُه َر ـي َْلماَذ ِ ا ْم ُه ْـن َع ُلَأْسَ ي َو ْم ُه َ ع َم ُب َعْل َــيف ِه بِراَقَا َدَلا ْوَا اًض ْ يَا ُ ل ِ قا َع ْلاُد َل َو ْلا ُّبُِيح , ْم ُه َع َم َهَّز َـن َـت اَذ ِ ا َّلا ِ ا, ِةَه ْز ُّـنلا ِتْق َو ِفى ُحْ يَِترْس
 ُّبُِيح َو  َت ْـ ب َـي ْل َ ب ْمِهِه ْوُج ُو ِفى َسِ ّ ب َ ع ُ ـي ْوَا ْم ُه َ عِطاَق ُ ـي ْوَا ْم ُه ُمِصا َُيخ َلا َو ٍئَش َلى ِ ااوُجا َتْحاَذ ِ ا ْم ُهَد ِعاَس ُ ي ْنَا ْم ُه َـف َداَصاَذ ِ ا َح َرْف َ ـي َو َمِس
.ٍل ْي َِجم ٍمَلاَكِب ْم ُه َ ع َم َمَّلَكَت َ ـي َو 
4.  ُش ْي ِع َ ي ِه ِبرا َقَا َلى ِ ا ُنِس ُْيح ىِذَّلا ُد َل َو ْل َا . ُه َر ْمُع َلِ ّو َط ُ ي َو ُ هَقِْزر ُ الله ُرّ ِثَك ُ ي َو ا ًْيحَِترْس ُم 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan, “Kerabat adalah keluarga 
terdekat seseorang setelah keluarga dan saudara kandung, yang termasuk 
kerabat diantaranya kakek, nenek, paman dan bibi. Anak yang cerdas ialah anak 
yang selalu menghormati dan mencintai kerabatnya, selalu mematuhi perintah-
perintahnya, menjenguk mereka dari waktu ke waktu, terutama pada waktu 
liburan dan hari raya. Apabila salah seorang dari mereka sakit segera 
menjenguknya. Anak juga harus selalu mencintai anak-anak para kerabatnya, ia 
bermain bersama, saling menegur sapa dan saling membantu jika membutuhkan 
sesuatu, selalu tersenyum dihadapannya, dan bersikap sopan santun serta 
berbicara dengan pembicaraan yang baik. Apabila anak-anak mampu bersikap 
demikian, maka hidupnya akan tenang dan Allah akan memberinya Rizki yang 
berkah serta dipanjangkan umurnya.138 
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Berkaitan dengan akhlak terhadap kerabat, Umar Baraja menyajikan 
sebuah cerita antara mushtofa dengan yahya.Keduanya adalah kerabat yang saling 
menghormati dan mencintai. 
 َيَْيح ُ ه ُ ب ْـِيرَق َو ىَف َطْص ُم  
1.  َْينِجا َتْح ُمْلا َدِعاَس ُ ي ْنَا ُّب ُِيح َو ٍدَحَا ى َلَع ُر َّـبَك َت َ ـيَلا ٌبْ ي ِدَا ٌعَضا َـوت ُم ُ هَّنِك َل ٌِّنىَغ ٌد َل َو ىَف َطْص ُم   اَذ ِ ا ا َم َّيِس َلا َو
. ِه بِراَق َا ْن ِم ا ْوُـناَك 
2.  َذ َو . ُه َبْل َـق ُ ه َل َق َـرف ,اًقَّزَُمم ًʪ ْوَـث ُس َ بْل َ ـي ِه ِّمَع ُنْ با َوُه َو َي َْيح ُ ه َ ب ْـيِرَق ىَف َطْص ُم ى َا َر ٍم ْو َـي َتا َذ َو ِه ِ لِز ْن َم َلى ِ ا اًعِرْس ُم َب َه
 ْلا ى ِّمَع َن ْ با َʮ ْلَّضَف َـت :ًلاِ ئاَق ِهِد َ ي َلى ِ ا ُ ه َمَّلَسَف .اًد ْ يِدَج ًʪ ْوَـث ُ ه ْن ِم َذَخ َا َو ا َهَل ِبَق َـف ًةَّيِد َه ِّنى ِم ْل َب ْـق ِ ا ,َب ْو ُـبْح َم
. ِه ِناَسْح ِ ا ى َلَعا ًر ْـي ِ ثَك ُ ه َركَش َو ا ًر ْو ُرُس َو اًح َـرف ِع ْو ُم ُّدلʪِ ِنʫََؤ ُل َْمم ُ ها َن ْـيَع َو 
3.  ِه ِتَدَعاَس ُم ىَلَع ِر ْو ُر ُّسلا َة َ ياَغ ُ ه ْن ِم َّرُس ِة َّص ِق ْلا ِهِذ َ đِ ىَف َطْص ُمْلا ُد ِ لا َو َم ِ لَع ا َّ م َل  ِنْسُح ىَلَع ُ هَحَد َم َو , ِهِب ْ يِرَق ِ ل
. ِه ِقَلاْخ َا  
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dikisahkan ada seorang anak yang kaya 
namun rendah hati dan tidak sombong kepada siapapun serta suka membantu 
orang-orang yang membutuhkan, ia bernama Musthafa. Suatu hari Musthafa 
melihat seorang kerabatnya bernama yahya, putra pamannya memakai baju 
robek, maka hati musthafa merasa iba dan ia pun segera pergi kerumahnya dan 
mengambilkan baju baru, kemudian baju tersebut diberikan kepada yahya. Yahya 
menerima baju baru tersebut dengan senang hati bahkan kedua matanya penuh 
air mata karena bahagia serta berterima kasih kepada mushtafa atas 
kebaikannya. Ketika ayah musthafa mengetahui hal tersebut, ayahnya sangat 
bergembira dan memujinya atas budi pekerti luhur yang dimiliki anaknya 
tersebut.139 
Dari cerita di atas, dapat disimpulkan bahwa kita harus saling membantu 
antara satu sama lain, terutama dengan kerabat kita, karena kerabat masih 
termasuk anggota keluarga besar kita. 
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4) Akhlak terhadap Pelayan atau Pembantu 
Akhlak terhadap pelayan termasuk salah satu akhlak terhadap keluarga, 
karena pelayan selalu berada di dalam rumah dan selalu berada di tengah-tengah 
keluarga. Dalam tema ini dijelaskan bagaimana seharusnya akhlak anak terhadap 
pelayan. 
 َم ِد َل َوْلا ُبا َد ا ِه ِم ِداَخ َع  
1.  ُ ه ُر ُمْ َϩ َو ُ ه َتَعا َق ُس ِنْك َ ي َو , ُ ه َتَحا َبَس ُف ِّظَن ُ ـي َو ُ ه َثʬََا ُبِ ّت َر ُ ـي ,َكِت ْي َ ـب ِفى ُلِغ َتْش َ ي ىِذَّلا َوُه َك ُم ِداَخ  ِه ِتَجاَح ِفى َك ْو ُـب َا
 ُدِعاَسُت َو َكَسِبَلا َم ُلِسْغ َـت َو ,َك َما َع ط ُع َ ب ْطَت ِتىَّلا َىِهَف َكُت َم ِداَخ َكِ لاَذَك َو ٍم ْو َـي َّلُك ُب َهْذ َت َو ا َ له ِاَغْشَا ِفى َك ُّمُا
.ِق ْو ُّسلا َلى ِ ا 
2.  َش ِب ا َُهمَدَح َا َت ْر َم ا اَذ ِاَف ِة َم ِدا َْلخا َو ِم ِدا َْلخا َع َم َة َنَس َْلحا َقَلاْخَْلاا َلِم ْع َـتْسَت ْ ن َا َك ْي َلَع ُبِج َ ي َـف ٍمَلاَكِب ُه ْم ِّلَكَف ٍئ
 َع َرَّـبَك َت َـت ْو َا ِه ِذْؤُـتَلا َو ٍف ْيِط َل ِلُق َـف َت ْط ِلَغ اَذ ِ ا َو ُه ْ ِمحاَس َو ,ٍقْفِر ِب ِهِط َلَغ ى َلَع ُ ه ْهِّ ب َـن ْل َ ب ُ ه ْر َه ْـن َـتَلاَف َط ِل َغا َذ ِ ا َو , ِه ْيَل
.ِم ِدا َْلخا َلى ِ ا َطَل َغْلا ِبُس ْن َـت َلا َو . َةَق ْـي ِق َْلحا 
3.  ََبم ُر ُ هَّن َ ِلا , ِه ْيَلَع ْبَضْغ َـت َلاَف ,ًلااَح َك ْب ُِيج ْم َل َـف ُ هَت ْوَع َد ا َذ ِ ا َو َءا َط ْ بَأ َف ٍئَشِب ُه َت ْر َم ا اَذ ِ ا َك ِ لاَذَك َو ,َكَت ْوَص ْع َمْس َ ي َْلما
 ِهِهْج َو ِفى َقُص ْب َـت ْو َا ُ هِم َتْشَت ْو َا ُ ه َ بِرْضَت ْن َا ْرَذْحا َو . ٌر ْوُذ ْع َم َوُه اَ َّبم ُر َـف ِه با َتِع ِفى ْلَج ْع َـت َلاَف َك ِ لاَذ ُل َم ْع َـي َلاَف .
 َْلاا ُئ ِّ ي َّسلا ُد ِ ل َوْلا َّلاِ ا.ِساَّنلا ُع ْي َِجم ُ هُضَغ ْـب َ ـي ىِذَّلا ِقَلاْخ 
4.  َك ْيَلَع َأ َّرَج َت َ ـي َلا ْيَك ُ ه َع َم ْحَزَْتم َلا َو , ِةَجا َْلحاِرْدَقِب َّلا ِ ا ُ ه ْم ِّلَكُت َلا َو ,ِم ِدا َْلخا  َع َم ْس ِ ل َْتج َلا  َر ْـيَغ ا ًمَلاَك ُه ْن ِم َع َمْسَت ْوَا
.ٍقِ ئَلا 
Umar Bin Ahmad Baraja menjelaskan bahwa “pembantu atau pelayan ialah 
seseorang yang bekerja dirumah dan mengatur peralatan rumah tangga serta 
membersihkan halaman dan lantai, pelayan juga yang memasak makanan, 
mencuci pakaian dan membantu orang tua kita dalam pekerjaan sehari-hari 
dalam urusan rumah tangga. Kita sebagai seorang anak yang berbakti harus 
menggunakan akhlak yang baik terhadap pembantu. Apabila hendak memerintah 
sesuatu kepadanya maka berbicara dengan lemah lembut dan janganlah bersikap 
sombong terhadapnya. Jika pembantu bersalah janganlah membentaknya, tetapi 
ingatkan dia atas kesalahannya dengan lemah lembut. Apabila kita 
memanggilnya kemudian ia tidak menjawab dengan segera, janganlah marah 
kepadanya, karena mungkin ia tidak mendengar suaramu. Apabila kita menyuruh 
untuk melakukan sesuatu namun ia lambat, janganlah terburu-buru menegurnya, 
mungkin ia sedang sibuk atau berhalangan. Janganlah memakinya atau 
memukulnya, karena itu termasuk akhlak yang buruk dan akan dibenci semua 
orang. Janganlah duduk bersama pembantu dan jangan berbicara kepadanya 
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kecuali seperlunya, karena akan menyebabkan ia berani terhadapmu atau ia 
berkata yang tidak pantas terhadapmu.140 
Dapat disimpulkan bahwa kita harus bersikap sopan dan santun terhadap 
pelayan dan tidak boleh sombong terhadapnya, karena pelayan telah membantu 
urusan rumah tangga kita setiap hari dengan penuh rasa tanggung jawab. 
d. Akhlak terhadap Tetangga 
Tetangga ialah orang yang tinggalnya berdekatan dengan tempat tinggal 
seseorang sampai 40 rumah. Akhlak anak terhadap tetangga salah satunya ialah 
sopan santun dan saling menghormati. 
 ِهِنا َر ْـيِج َع َم ِد َل َوْلا ُبا َد ا  
1.  ْ يَد ِ لا َو َن ْوُدِعاَسُ ي ْم ُهـَّنَِلا ,اًضْ يَا ْم ُهَّـب ُِتح ْنَا َكْن ِم ِناَّب ُِيح َو ا َم ِِĔا َر ْـيِج ِناَّب ُِيح َكُّمُا َو َك ْو ُ ـب َا ُر ْـي ِع َتْسَت ْدَق َك ُّمُأ َف ِةَجا َْلحا َتْق َو َك ْم ُه ْـن ِم
 َكِ ت ْي َـب ِفى ٌدَح َا َض َر َم ا َذ ِ ا َو ٍر ْو ُرُس َو ٍحَـرف ّ ِلُكِب َكِ لا َذ ا َهَـن ْو ُر ْـي ِ ع ُ ي ْمُه َو ,ِنىاَوْلاا َو ِتا َودَْلاا َض ْع َ ـب ِه ِ ت َر َʮِز ِ ل َن ْو ُـ تْ َϩ َكَنا َر ْـيِج َّنِإ َف ,
. ِة َ ي ِ فا َ عْلʪِ ُ ه َل َن ْو ُعْد َ ي َو 
2.  َع َم ُد َل َو ْلاا َهـُّيَا َبَّدَأ َت َـف َب َدϥِ ْم ُه َع َم َب َعْل َـت َو ْمِهِه ْوُج ُو َما َم ا َمِسَت ْـب َـت َو ْمُه َدَلا ْوَا َّب ُِتح ْنَϥِ ْم ُه َ ـب ْو ُل ُـق ِْح ّر َـف َو َكِ نا َر ْـيِج ْن َا ْرَذْحا َو 
 َا َكِسِبَلاَ ِبم ْمِه ْي َل َع َرِخَتْف َـت ْوَا ْم ُه ْـن ِم ٍنْذ ِ ا ِْيرَغِب ْم ُه َـب َع ُل َذُخْϦَ ْوَا ْم ُه َ َعم َمَصاَخَت َـت ًة َه ِكا َف ْوَا ا ًما َع ط َك ُّم ُا َك ْت َطْعَا اَذ ِ ا َو ,َك ِِهما َرد ْو
.َك ْي َل ِ ا َن ْو ُرُظ ْن َ ـي َكِ نا َر ْـيِج ُدَلا ْو َا َو َكَدْح َو َكِ لا َذ ْلُكْϦَ َلاَف 
3.  َ ـت ْو ُـي ُ ـب ى ِم ْر َـت ْوَا ْمِه ِم ْوَـن َت ْق َو َكَت ْوَص َعَف ْر َـت ْوَا َكِنا َر ْـي ِِبج َِئز ْه َـتْسَت ْنَا اًض ْ يَا ْرَذْحا َو َر ُظ ْن َـ ت ْوَا ا َه َـتاَحاَس َو ا َه َـن ا َرْدُج َخ ِّس َو ُـت ْوَا ْم ُه
.ِبا َو ْـب ْلاا َو ِنا َرْد ُْلجا ِب ْوُقُـث ْن ِم ْمِه ْي َل ِ ا 
Menurut Umar Baraja, “tetangga ialah orang yang selalu membantu kedua orang 
tua kita saat membutuhkan sesuatu, misalnya saat membutuhkan peralatan rumah 
tangga, makanan dan uang, orang tua kita meminjam kepada tetangga kita. 
Ketika anggota keluarga kita sakit, maka tetanggalah yang datang untuk 
menjenguk dan mendo’akan kesehatan untuk kita.Sebagai anak yang baik, kita 
harus bersikap sopan santun terhadap tetangga kita, kita harus membuat hati 
tetangga kita bahagia, selalu tersenyum dihadapan mereka serta menyukai anak-
anak mereka. Bermainlah dengan anak-anaknya dengan sopan santun, jangan 
bertengkar atau mengambil mainan tanpa seizin mereka, serta janganlah 
membanggakan pakaian atau hartamu terhadap mereka.Ketika sedang bermain, 
janganlah mengejek tetangga atau mengeraskan suara pada waktu istirahat, 
janganlah mengotori halaman atau dinding rumah mereka, dan apabila kita 
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 atik iapmas nagnaj ,atik aggnatet nagned haligabreb akam ,nanakam ikilimem
 141.ayntahilem atik aggnatet nakgnades iridnes aynnakamem
 tapad kadit gnay laisos kulhkam halada aisunam awhab naklupmisid tapaD
 anerak helo ,aynpudih malad gnaroeses nautnab nakhutubmem ai ,iridnes pudih
 .nakhutubmem gnilas anerak aggnatet padahret ijupret ukalirpreb surah atik uti
 takaraysaM padahret kalhkA .e
 id adareb gnay aisunam kopmolek nagnukgnil halada takaraysaM 
 kana gnaroes akam ,agraulek nagnukgnil malad adareb haleteS .atik gnililekes
 ,nīnaB-lA iL qālhkA-lA batik malaD .takaraysam nagnukgnil malad adareb naka
 nagnukgnil hayaliw itupilem takaraysam padahret kalhka awhab naksalejid
 nad urug gnaroes padahret kalhka anamiagab naksalejid aynah idaj ,nakididnep
 .aynnamet-namet
 uruG padahret kalhkA )1
  التّ ِ ْلِميْ ُذ مَ عَ اُْستَ اذِ ه ِ  ا دَ اُب 
ْلعِ ْلمَ اَّلِذى  يـ َ نـْ َفعُ َك وَ يـَ نْ َصُحَك بِ نََصائ َِح َا يـُّهَ ااّل ِ تْلِميْ ُذاْلاَدِي ُْب: ا ِ نَّ ُا ْستَ اَذ َك يـ َ تـْ ع َ ُب َكث ِ يـْ رً ا ِفى تـَ رْ ِب ي َ تَِك يـ ُ هَ ِذُّب اَْخَلاقََك وَ يـ ُ ع َ ّل ِ مُ َك ا .1
 َكث ِ يـْ رً ا َكمَا ُيحِ بَُّك اَبـ ُ وْ َك وَ ُا مَُّك, وَ يـ َ رْ ُجوْ اَْن تَُكوْ َن ِفى مُ ْستـَ ْقب َ ل َِك رَُجًلا عَ ال ِمً ا مُ هَ ذَّ ʪً   مُ فِ يْ َدًة وَُكلُّ َذال َِك ِلاَنَّه ُ ُيحِ بَُّك 
َلا تـَ ْقَط ْع َكَلامَ هُ وَ َل ِكِن ا نـْ تَ ِظرْ ا ِ َلى تََكلَّمَ فَ  فَ اْحِتر مْ اُْستَ اَذ َك كمَ ا َتحَْترِمُ وَ ال َِدي َْك ϥَِْن َتجْ ل َِس ا مَ امَ ه ُ ϥِدَ ِب وَ تـَ تََكلَّمَ م َ ع َ ه ُ ϥِدٍَب وَ ا ِ َذ ا .2
ه ُ بِ ُل ْطٍف وَ اْحِتر َ ا مٍ ϥَِْن تـَ رْ فَعَ ُا ْصبـُ عَ َك اَْن يـ َ ْفرَُغ مِ نْ ه ُ , وَ اْس تَِمْع ا َِلى مَ ا يـ ُ ْلقِ هِ مِ َن الدُّرُ وْ ِس وَ ا ِ َذ ا َلمْ تـَ ْفهَ مْ َشيـْ ئً ا مِ ْن دُ رُ وْ ِسَك فَاْسَا ل َ
ا َسَأَل ِفى السُّ َؤاِل, وَ ا ِ َذا َسَأَل َك عَ ْن َشٍئ فـَ ُقمْ وَ اِجُب عَ َل ى ُسَؤال ِ هِ ِبج وَ اٍب َحَسٍن, وَ َلا َيجُ وْ ُز  اَْن ُتجِ يْ َب ا ِ ذ َاَوًَّلا َحتىَّ ϩَ َْذَن َل َك 
 َغ يـْ رَ َك فـَهَ َذا َل يْ َس مِ نَ اْلادَ ِب.
ِظَب عَ َل ى اْلحُ ُضوْ ِر ُكلَّ يـ َ وْ مٍ ِفى اْل وَ ْقِت ا ْلمُ عَ ينَّ ِ , فَ َلا  تَ غِ يْ َب اَوْ َتجِ َئ ا ِ َذ ا ا رَ ْدَت اَْن ُيحِ بََّك اُْستَ اُذ َك فـَ ُقمْ بِوَ اِجب َ اتَِك, وَ ِهىَ اَْن تـُوَ ا .3
َعاتـَ ب َ َك َذرْ َا ْن ُتحِ بَّ التََّأخُّ رَ فَ ِإَذا مُ تَ َأّخِ رً ا ا ِلاَّ ل ِ عُْذٍر َصِحيْ ٍح, وَ اَْن تـُ ب َ ادِ رَ َا ي ًْضا ا َِلى الدُّ ُخوْ ِل ِفى اْل َفْصِل بـ َ عْ َد اْلاِ ْسِتر َ اَحة ِ , وَ اْح 
َط ل عَ تِ هَ ا وَ تـَ عْ تَ ِنى بِ نََظ افَ ةِ ُكتُ ِب َك وَ اَ دَ وَ اتَِك اْلاُْستَ اُذ تـَ عْ تَِذرُ ا مَ امَ ه ُ ϥَِْعَذاِر ʪَ ِطَل ةٍ , وَ اَْن تـَ ْفهَ مَ درُ وْ َسَك ُكلَّهَ ا وَ تَُداِوم َ عَ َل ى ِحْفِظهَ ا وَ مُ 
َك َلاَخوْ فً ا مِ نَ اْلع ِ َقاِب, وَ َا ْن َلاتـَ ْغَضَب ا ِ َذ ا اَدَّب َ َك ِلاَ نَّهُ مَ ا ϩُ َدِ ّ ب َُك ا ِ لاَّ ل ِ ت ـُ َؤدِ ّ َى وَ اِجب َ ات َِك وَ تـَ رْ ت ِ ي ْ ِب هَ ا وَ َتخَْضعُ ِلا وَ امِ ِراْلاُْستَ اذِ مِ ْن قـَ ْل ب ِ
 وَ َسوْ ف تَْشكرُ وْ هُ عَ َل ى َذ ال َِك ا ِ َذا َكِبر َْت.
التَّْأدِ ي ُْب, وَ ل َِذال َِك فَاْشُكرْ ه ُ عَ َل ى اِ ْخَلاِصهِ ِفى تـَ رْ ِب ي َ ت ِ َك, وَ َلا تـَ نْ َس َجمِ يـْ َل ه ُ وَ اُْستَ اُذ َك مَ عَ Ϧَْدِ ي ْ ِب ه ِ َلَك ُيحِ بَُّك, وَ يـ َ رْ ُجوْ اَْن ي ُ فِ يْ َدَك َهَذا .4
 ا َِلى وَ ال ِِده ِ .اَب َ ًد ا مَّ التّ ِ ْل مِ يْ ُذ اْل َفَسادُ اْلاَْخَلاِق فَِإ نَّه ُ يـ َ ْغَضُب ا ِ َذا اَدَّب َ ه ُ اُْستَ اُذ ه ُ , وَ قَْد ي َْشتَكِى َذال َِك 
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Menurut Umar Baraja, “Guru adalah orang tua kedua setelah orang tua kandung 
kita dirumah. Guru selalu mengajari berbagai ilmu pengetahuan, mendidik 
akhlak kita, serta menasihati dengan nasihat-nasihat yang berguna. Semua itu 
dilakukan karena guru sangat mencintai muridnya sebagaimana ayah mencintai 
anaknya, guru selalu berharap agar kita bisa menjadi orang yang pandai dan 
berpendidikan dimasa yang akan datang.Sebagai anak yang berakhlak baik, kita 
harus menghormati guru kita sebagaimana kita menghormati orang tua kita.  
Berprilaku sopan dihadapannya, berbicara penuh dengan sopan dan hormat, 
apabila guru berbicara janganlah memutuskan pembicaraannya, tunggulah 
sampai ia selesai berbicara, dengarkanlah pelajaran-pelajaran yang diberikan 
oleh guru, jika kita tidak memahami pelajaran, maka bertanyalah kepadanya 
dengan lemah lembut dan hormat, dengan mengangkat tangan terlebih dahulu 
sehingga ia mengizinkanmu bertanya. Apabila guru bertanya kepada kita maka 
berdirilah dan jawab pertanyaan yang diajukan guru kepada kita dengan 
jawaban yang baik dan benar.Apabila kita ingin dicintai oleh guru kita, maka 
laksanakanlah kewajiban-kewajiban kita, seperti memahami seluruh pelajaran, 
memperhatikan kebersihan badan, peralatan dan pakaian, hadir setiap hari 
dalam waktu yang ditentukan, jangan absen atau terlambat, segera masuk ke 
dalam kelas sesudah istirahat, jangan suka terlambat, jika guru menegur kita, 
janganlah kita beralasan dihadapannya dengan alasan yang tidak 
benar.Laksanakanlah perintah-perintah guru kita dengan sepenuh hati, bukan 
karena takut hukuman. Janganlah marah jika kita dihukum oleh guru, karena 
guru tidak akan menghukum muridnya jika tidak bersalah, guru tidak akan 
menghukum jika muridnya melaksanakan kewajiban-kewajiban yang telah 
disepakati. Walaupun guru menghukum kita, seorang guru tetap mencintai 
muridnya dan berharap hukuman tersebut berguna bagi kehidupan kita. Maka 
dari itu berterima kasihlah kepada guru-guru kita yang telah ikhlas mengajarkan 
kita pendidikan, janganlah melupakan jasa-jasa guru kita untuk selama-
lamanya.142 
Dapat di simpulkan bahwa akhlak terhadap seorang guru sama halnya 
dengan akhlak kita terhadap orang tua. Kita harus menghormati dan berprilaku 
sopan santun terhadap guru. 
2) Akhlak terhadap Teman 
Dalam kehidupan sehari-hari, anak tidak terlepas dari kehidupan bersama 
teman-temannya, baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah.Maka 
wajib seorang anak berakhlak terpuji terhadap teman-temannya. 
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 ِهِ ئَلا َمُز َع َم ِذ ْيِمْل ِ ّتلا ُبا َد ا  
1.  َ ع َـت َـت َتْنَا :ُب ْيِجَّنلا ُذ ْيِمْل ِ ّتلاا َهُّـيَا َكِ ل اَذ ِ ل َف ,ٍدِحا َو ٍت ْي َـ ب ِفى َكِت َوْخ ِا  َع َم ُش ْي ِعَت َكَّن ِ ا ا َمك ٍةَدِحا َو ٍةَس َرْد َم ِفى َكِئ َلا َم ُز َع َم ُمَّل
 ْدِعاَس ُت َو ,َك ْن ِم ُرَغْصَا َوُه ْن َم ْمَح ْرا َو َكْن ِم ُر َـبَْكا َوُه ْن َم ْمَِترْحا َو ,َكَت َوْخِ ا ُّبُِتح ا َمك ْم ُهَّـبِح َا َلا َمُز َع َم ى َلَع ِس ْر َّدلا َتْق َو َكِئ
 ِفى َلا , ِةَحا َّسلا ِفى ِةَحا َِترْس ِْلاا َت ْق َو ْم ُه َ ع َم ْب َ عْلا َو ِما َظِ ّنلا ِظْفِح ى َل َ ع َو ِذا َتْسُْلاا ِمَلاَك ِعا َمِتْسا ِة َع طاَق ُم ْلا ِنَع ْد ِع َت ْـبا َو ِمْس ِقْلا
 َ ـي َلا ىِذَّلا ِب ْعَّللا ِنَع َو ِحا َ ي ِّصلا َو ِة َعَزا َن ُم ْلا َو.َكِب ُق ِيْل 
2.  َِلا ,ا ً ئ ْـيَش َكْن ِم ا ْو ُرا َ ع َـتْساا َذ ِ ا ْمِه ْي َل َ ع ْلَخ ْب َـت َلاَف َكِئَلا َم ُز َْين َ ـب ًʪ ْو ُـب َْمح َنْوُكَت ْنَا َتْد َر ا ا َذ ِ ا ْمِه ْي َلَع ْر َّـبَك َت َـ ت َلا َو ا čدِج ٌح ْي ِب َق َلْخ ُ بْل ا َّن
 َّنَِلا ,اčي ِن َغ ْو َا اًدِه َت ُْمج ْوَا اčي َِكذ َتْنُك ا َذ ِ ا  ُهْحَص ْنا َف ʭًَلاْسَك اًذ ْيِمْل ِ ت َت ْ ي َا َر اَذ ِ ا ْنِك َل َو َْين ِب ّ ِيَّطلا ِدَلا ْوَلا ْا ِقَلاْخ َا ْن ِم َس ْيَل َر ْـب ِكْلا
. ِ ةَدَعاَس ُمْلا َن ِم َت ْرَدَق ا َ ِبم ُهْدِعاَسَف اًد ْي ِ ل َ ب ْوَا , َلَسَكْلا َك ُر ْـت َ ـي َو َدِه َتْج َ ي ِ ل 
3.  ِياَضُت ْنَϥِ ,َك َل ْـي ِمَز ِذْؤ ُـت َلا ْو َا ٍة َداَح ٍْين َعِب ِه ْي َل ِ ا َر ُظ ْن َـت ْوَا َك َّدَخ ُ ه َل َر ِّعَصُت ْو َا ِه ِتا َو َد ا َض ْع َ ـب َأ َ ب َْتخ ْوَا ِهِ ناَك َم ِفى ُ هَق , ِهِب َّنَّظلا َئ ْيِس ُت
 ِ ن ُذُا ِفى َخُف ْـن َ ـت ْوَا َشِهَد ْن َ ـي ْىَكِ ل ِءا َر َوْلا َن ِم ِه ْي َل َ ع َح ْيِصَت ْنَϥِ اًضْ يَا ِ ه ِذْؤُـت َلا َو ُه ِّْير َغ ُـت  َلاَف ا ً ئ ْـيَش ُ ه ْن ِم َت ْر َع َـتْساَذ ِ ا َو ا َه ْـي ِ ف َت ِّو َ صُت ْوَا ِه
 ُ هَناَسْح ِ ا ى َلَع ُ ه ْرُكْشا َو ٍة َع ْرُسِب ِه ْي َل ِ ا ُ ه ْعِج ْرا َو ُ هْخ ّ ِس َوُـت ْوَا ُ ه ْع ّ ِيَضُت ْو َا 
4.  ْعَف ْر َـت َلا َو ٍماَسِت ْ با َو ٍفْط ُلِب ْمَّلَكَت َـف َكِ ل ْي ِم َز َع َم َت ْمَّلَكَت ا َذ ِ ا ِمَلاَكْلا َو ِدَس َْلحا َو ِبَض َغْلا َن ِم ْرَذْحا َو َكِهْج َوِب ْسّ ِب َ ع ُـت ْوَا َكَت ْوَص
ا ًق ِداَص َتْنُك ْو َل َو َك ِمَلاَك ِفى ْفِ ل َْتح َلا َو ِة َم ْيِمَّنلا َو ِم ْتَّشل ا َو ِبِذَكْلا َن ِم َو ِح ْي ِبَقْ لا 
Menurut Umar Baraja, “Teman ibarat saudara-saudara kita yang berada 
dirumah, karena teman selalu bersama-sama dengan kita baik saat belajar 
ataupun bermain. Kita harus mencintai teman kita sebagaimana kita mencintai 
saudara-saudara kita dirumah. Hormatilah teman yang lebih tua dari kita dan 
sayangilah teman yang lebih muda dari kita, bantulah teman kita jika sedang 
membutuhkan bantuan. 
Jika kita ingin dicintai oleh teman-teman kita, maka janganlah kikir dan sombong 
terhadap mereka walaupun kita murid yang pandai atau rajin, karena 
kesombongan bukanlah akhlak anak-anak yang baik. Jika kita melihat teman kita 
malas belajar, maka nasihatilah teman kita agar ia bersungguh-sungguh dan 
meninggalkan kemalasannya. Jika kita melihat teman kita yang kurang pandai, 
maka kita harus membantunya untuk memahami pelajaran-pelajarannya. Dan 
apabila kita melihat teman kita yang kurang mampu dalam hal materil, maka 
sayangi dan bantulah ia dengan apapun yang bisa kita bantu untuknya.Janganlah 
mengganggu temanmu yang sedang belajar, janganlah memandangnya dengan 
pandangan yang tajam, janganlah berteriak dari belakang sehingga ia terkejut, 
janganlah berteriak didekat telinganya, dan apabila kita meminjam alat tulis 
darinya, maka janganlah merusaknya atau menghilangkannya, kembalikanlah 
barang tersebut dengan segera dan jangan lupa mengucapkan terima kasih. Jika 
berbicara dengan teman kita janganlah mengeraskan suara dan bermuka 
cemberut, janganlah marah-marah dan berkata buruk, berbicaralah dengan 
lemah lembut dan tersenyum.143 
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Jadi, kita harus saling menghargai dan menyayangi terhadap teman-teman 
kita. Kita tidak boleh sombong dan kikir terhadap teman, karena itu termasuk 
akhlak tercela dan dilarang. Apabila kita sudah lulus dari sekolah, janganlah 
melupakan sahabat atau teman kita, tetaplah jaga silaturrahim dengannya agar 
hidup kita selalu berkah dan tali persaudaraan kita selalu erat. 
A.4. Macam-Macam Akhlak 
Akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dan 
akhlak madzmumah (akhlak tercela). Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn ada 
beberapa akhlak terpuji yang harus dimiliki seorang anak dan akhlak tercela yang 
harus dihindari seorang anak. Berikut beberapa penjelasannya. 
a. Akhlak Mahmudah 
Akhlak mahmudah ialah perilaku seseorang yang dilahirkan dari sifat-sifat 
yang baik.Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, akhlak mahmudah diantaranya 
ialah sopan santun, jujur, taat, dan menghormati orang tua. 
1) Sopan Santun 
Berkaitan dengan sopan santun seorang anak, Umar Baraja mengambil 
sebuah tema yaitu al-waladu al-adzib, yang artinya anak yang sopan.Didalamnya 
terdapat beberapa ciri anak yang sopan santun.Ciri-ciri anak yang sopan ialah 
menghormati orang tua dan guru, menyayangi yang lebih muda, santun dalam 
berbicara, dan selalu hidup rukun dan tertib terhadap saudara dan temannya. 
 ُبْ ي ِدَْلاا ُد َل َوْل َا  
1.  َ ـي َو . ُ ه ْن ِم ُر َـبَْكا َوُه ْن َم َّلُكَو َرا َ ب ِك ْلا ُ هَنا َوْخ ِ ا َو ِه ْيِم ِ ّل َ ع ُم َو ِه ْ يَدِ لا َو ُمَِترَْيح ُبْ ي ِدَْلاا ُد َل َو ْلَا ْن َم َّلُكَو , َرا َغ ِّصلا ُ هَنا َوْخ ِ ا ُمَح ْر . ُ ه ْن ِم ُرَغْصَا َوُه 
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2.  َصاَخَت َ ـي َلا َو , َدَلا ْوَْلاا ُعِطاَق ُ ـي َلا َو ىَذَْلاا ى َل َع ُ ِبرْصَ ي َو ,ِساَّنلا َع َم ُعَضا َـوت َ ـي َو ,ِه ِمَلاَك ِفى ُقُدْصَ ي َو اَذ ِ ا ُ ه َت ْوَص ُعَف ْر َـي َلا َو ْم ُه َع َم ُم
.َكِحَض ْوَا َمَّلَكَت 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan, “anak yang sopan adalah anak 
yang menghormati orang tua, para guru, saudara-saudara yang lebih besar dan 
setiap orang yang lebih tua darinya, serta menyayangi saudara-saudara yang 
lebih muda darinya. Sikap seorang anak yang santun ialah berkata benar, 
bersikap rendah hati terhadap semua orang, bersabar dalam menghadapi 
gangguan dan tidak memutuskan hubungan dengan anak yang lainnya.Anak yang 
sopan juga tidak pernah mengeraskan suara ketika berbicara dan tertawa serta 
tidak bertengkar dengan temannya.144 
Anak yang sopan tidak boleh melakukan sesuatu yang dapat menimbulkan orang 
tua marah kepadanya, ia juga tidak boleh melawan dengan saudaranya yang 
lebih tua dan tidak boleh bertengkar dengan saudaranya yang lebih muda. 
Seorang anak yang sopan apabila bermain maka bermain dengan teratur, tanpa 
berteriak dan bertingkah yang tidak pantas, terutama didalam rumah ada salah 
seorang anggota keluarga yang masih istirahat atau sakit. Anak yang sopan juga 
akan selalu menjaga peralatan rumah tangga, tidak boleh memecahkan barang-
barang dan merusak peralatan serta tanaman-tanaman disekitar rumah. Apabila 
memiliki binatang ternak, ia akan selalu menjaga dan memelihara dengan baik 
binatang ternak tersebut dan tidak mengganggunya.145 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan bahwa anak yang sopan santun 
ialah selalu tertib dalam menjaga diri, contoh selalu mandi setiap pagi dan sore, 
memperhatikan kebersihan pakaian dan buku-buku pelajaran selalu ditata 
dengan rapih sesuai tempat yang ada. Anak yang sopan juga selalu menjabat 
tangan (bersalaman) kepada kedua orang tua dan saudara-saudaranya setiap 
pagi dan sore. Anak yang sopan santun juga selalu tidur lebih awal dan bangun 
lebih pagi, selalu menjaga shalat-shalatnya, mempelajari pelajaran-pelajarannya 
serta selalu mendengar nasihat-nasihat dari orang tuanya. Anak yang sopan akan 
selalu hidup berbahagia dan mendapat Ridho dari Allah SWT.146 
2) Amanah 
Amanah secara etimologis dari bahasa Arab dalam bentuk masdar dari 
(amina- amanatan) yang berarti jujur atau dapat dipercaya. Sedangkan dalam 
bahasa Indonesia amanah berarti pesan, perintah, keterangan atau wejangan. 
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Secara terminology amanah adalah  menyampaikan hak apa saja kepada 
pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya. 
 ُْين ِمَْلاا ُد َل َوْلَا  
1.  ٌْين ِم َا ٌدَل َو ٌدَّم َُمح ْلا َن ِم َج َرَخ ْدَق َن َʪ ا َّن ِ ا ىِخ َا َʮ , ُدا َ عُس ُ ه ُتْخُا ُ ه َل ْت َلاَق ٍم ْو َ ـي َتاَذ َو ُه َر ْمَا ُلِ ث َت َْيم َو َ الله ُفا ََيخ ُحَتْف َـن ا َن ِب َّم ُل َه َـف ,ِت ْي َـب
 َ ـيَلا ʭَ ْو ُ ـبَأَف ِةَذ ْ يِذَّللا ِتَلا ْوُك ْأ َمْلا َن ِم ا َه ْـي ِ ف ا ِم َلُكْأ َن ِ ل ِما َ عَّطلا َةَنا َزِخ.ا َن ْـي َل ِ ا ُر ُظ ْن 
2.  َ الله َّنَا , َْينِم َل ْع َـتاَّمَا ْن ِكَل َو ا َن ْـي َل ِ ا ُر ُظ ْن َ ـيَلا ʭَ َʪ ا َّن َا ْ ِتىْخ ُا َʮ ًةَق ْـي ِقَح :ٌد َّم َُمح ا َه َ ـباَجَأَف ِل َم َعْلا  اَذَه َل ْث ِم ىِرَذْحا َف .ا َن ْـي َل ِ ا ُر ظْن َ ـي ىِذَّل ا َوُه
 َغِب ا ًئ ْـيَش ِتْذَخَا ْو َل َكَّنَِلا ِح ْي ِبَق ْلا.ِكُ ب ِ قا َ ع ُ ـي َف ْوَس َو َك ْي َل َع ُبَضْغ َ ـي َ الله َّن ِ اَف .َك ْيِب َا َِضر ِْير 
3.  ِ هِذَه ىَل َع ا ًر ْـي ِ ثَك َك ُركْشا َو ىِخ َا َʮ َك ُمَلاَك ٌح ْيِح َ ص ْتَلاَق َو ا َه ِ تَّي ِ ن ِء ْوُس ْن ِم ْتَحَتْسا َو ُدا َ عُس ْتَفاَخَف ِ ة َ بِ ّ يَّطلا ِةَح ْيصَّنلا   
Menurut Umar Baraja,“jujur adalah suatu sikap yang mencerminkan adanya 
kesesuaian antara hati, perkataan dan perbuatan. Didalam kitab Al-Akhlāq Li Al-
Banīn diceritakan bahwa Muhammad adalah seorang anak yang jujur. Pada 
suatu hari, ayahnya pergi dari rumahnya, Muhammad dan adiknya su’ad berada 
dirumah. Adiknya yang bernama su’ad berkata, “wahai saudaraku, ayah kita 
telah keluar dari rumah, marilah kita membuka lemari makanan untuk memakan 
makanan-makanan yang lezat, ayah tidak akan melihat kita”. Lalu Muhammad 
menjawab, “benar saudariku, ayah tidak melihat kita, namun tidkkah engkau 
ketahui bahwa Allah SWT melihat kita?, berhati-hatilah dalam berprilaku, karena 
seandainya engkau mengambil sesuatu tanpa kerelaan dari pemiliknya, maka 
Allah akan marah.”147 
3) Taat 
Taat ialah sikap patuh, tunduk dan setia.Taat disini dibagi menjadi dua, 
yaitu taat kepada Allah SWT di tandai dengan rajin beribadah, dan taat kepada 
manusia, seperti kepada orang tua, guru dan lainnya. 
 ُ ع ْ يِط ُمْلا ُد َل َوْلَا  
1.  َل َّصلا , ٍم ْو َ ـي َّلُك ى ِ ّلَصُ ي :ٌع ْيِط َم ٌد َل َو ٌنَسَح ِن َا ْرُقْلا ِة َ ءا َر ِق ى َلَع َو . ِةَس َرْد َمْلا ِفى ِر ْوُضُْلحا ىَل َع ُبِظا َو ُ ـي َو اَēِاَق ْو ِ ا ِفى َس ْمَْلخا ِتا َو
.ِساَّنلا ُع ْ ي َِجم َو ُ هُتَذِ تاَسَا َو ُ هُّمُا َو ُه ْو ُ ـبَا ُ هُّب ُِيح َكِ لاَذِ ل َو .ِت ْي َـب ْلا ِفى ِس ْو ُرُّدلا ِة َ ع َلا َط ُم َو 
2.  َا ا َذ ِ ا ِ ه ِ ت َدا َع ْن ِم َو ْوُق َـ ي َُّثم .ىَذَْلاا َو ِءَلا َ بل ْا َن ِم ِ ه ِم ْو َ ـي َل ْوُط ُ ه َظ ِفَح ْن َا ى َل َع َه ُركْشَ ي َو َ الله َرُكْذ َ ي ْنَا : َ م ْوَّـنلا َدا َر ا َ يْح َا َّم ُهَّلل ا َك ِْسمʪِ ُل
 ْم َْلحَا :ُل ْوُق َ ـي َو ِم ْوـَّنلا ِة َم ْعِ ن ى َل َع َ الله ُركْشَ ي ِه ِم ْوَـن ْن ِم َ ما َق اَذ ِ ا َو .ُت ْو ُمَا َو. ُر ْوُشُّنلا ِه ْي َل ِ ا َو ا َن َـتا َم ا ا َمَد ْع َ ـب ʭَا َ يْحَا ىِذلَّا ِƅ ُد 
3.  ْشَ ي ُ ه ْن ِم َغَـرف اَذ ِ ا َو .ِم ْيِحَّرلا ِنَْحمَّرلا ِالله ِمْسِب :ًلاَّو َا ُل ْوُق َ ـي ْن َا َ لََكا ا َذ ِ ا اًضْ يَا ِ ه ِ ت َ دا َع ْن ِم َو َّن َا ُم َل ْع َـ ي ُ هَّنَ ِلا ِلْكَْلاا ِة َم ْع ِ ن ى َلَع َ الله ُرك  َ الله
 ِ ْيرَغ ْن ِم ِه ْي ِن َقَز َر َو ِما َ عَّطلا اَذَه ِنى َم َ ع ْطَا ىِذَّلا ƅِ ُد ْم َْلحَا :ُل ْوُق َ ـي َو َ ما َ عَّطلا ُ هَلَدَج ْوَا ىِذَّلا َوُه اَذَه َد َعْسَاا َم. ٍة َّو ُـ ق َلا َو ِّنى ِم ٍل ْوَح 
 َّن َْلجا ُ ه ُلِخْد ُ ي َف ْوَس َو ُ هُّب َر ُ ه ْن َع ىَض ْر َ ـي : َع ْيِط ُم ْلاُد َل َو ْلا.َة 
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Anak yang taat ialah anak yang selalu mengerjakan shalat lima waktu tepat 
waktu, selalu hadir kesekolah, membaca al-Qur’an, serta mempelajari pelajaran-
pelajaran dirumah, selalu menjalankan perintah orang tua. Anak yang taat juga 
selalu berdo’a ketika hendak melakukan sesuatu, contoh ketika hendak tidur, 
hendak makan dan lain sebagainya. Tidak lupa setelah melakukan sesuatupun 
selalu berdo’a, contoh berdo’a ketika bangun tidur dan setelah makan.Anak yang 
taat akan selalu dicintai oleh orang tua, guru-guru dan semua orang serta 
mendapat Ridho dari Allah SWT dan kelak akan masuk surga.148 
4) Menghormati Orang tua 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, menghormati orang tua ialah dengan 
cara mencintai, menghormati, patuh, dan selalu mendo’akan kedua orang tua. 
 ِنْ يَدِ لا َوْلا ُةَّب ََمح  
1.  َل َو َكِت َ ي ِب ْر َـت ِفى ا ًر ْـي ِ ثَك ا َ ب ِعَت ْدَق َو َك ِد ْوُج ُو ا َ ب َـبَس ا َُهم َو ًة َم ْيِظ َع ًةَّب ََمح َكِناَّب ُِيح َكْ يَدِ لا َو َّن ِ ا ِفى َك ْت َل ََحم َك ُّمُأ َف .َكِ لاَذِب ِن ا َر ْو ُرْس َم ا َم ُهَّـن ِك
 َكْت َعَض ْرا َُّثم ٍر ُهْش َا َة َ عْسِ ت ا َه ِ نْط َ ب  ْت َع َـ نَص َو َكِب ا َ ي ِ ث َو َكِمْسِج ِةَفا َظَن ِب ِت ْن َـتْعا َو ِعاَضَّرلا َو ِل ْم َْلحا ِبا َ ع ْـتَا ى َل َع ٌة َرِباَص ىِه َو
 َك ْت َظ ِفَح َو ا ًْيحَِترْس ُم َ ما َن َـت ِ ل َض ْو ُ ع َـبْلا َك ْن َع ْت َد َر َط َو َف ْيِظَّنلا َكَشا َر ِ ف ْتَ بَّـت َر َو ةَنِ ّ يلَّلا َكَسِبَلا َم  ِم ٍتْق َو ِّلُك ِفى اَذ ِ ا َك ْ ي ِذْؤ ُ ـي ا َم ِّلُك ْن
 َمَلاَكْلا َو َىْش َمْلا َك ْت َمَّل َع َو َك َما َ عَط َك َل ْتَئ َّـيَه ِتىَّلا َىِه َو َتْدَق َر ْو َا َت ْب ِ َعل ْوَا َتْد َـعق ْو َا َت ْيَش َم َت ْأَد َت ْـبااَذ ِ ا اَهاَح َـرف َـرثْكَا ا َم َو
. َمَّلَكَت َـت ْوَا ىِشَْتم 
2.  ٍم ْو َ ـي َّلُك ُجُرَْيخ َك ْو ُ ـبَا َو  ْي َِجم َو َك ِّم ُا ىَلَع َو َك ْي َلَع ُهُق ِف ْن ُـيًلاا َم َبِسْك َ ي ِ ل , ِد ْر َـبلا َو ِ ّر َْلحا َو ِب َ عَّـتلا ى َل َ ع ا ًرِباَص ِت ْي َـب لا َن ِم .َكِ ت َرْس ُا ِع
 ِةَّيِس َرْد َمْلا ِتا َو َدْلاا َ لْث ِم ِه ْي َل ِ ا ُجا َت َْتح ا َم َّلُكَو َة َم ِع ْطَْلاا َو َسِبَلا َمْلا َك َل ىِ َترْش َ ي َـف  َلا َك ُت َعَف ْـن َم ِه ْي ِ ف ا ًئ ْـ يَش ُ ه ْن ِم ْت َ ب َل َط اَذ ِ ا َو اَِهْيرَغ َو
.ٍر ْو ُرُس َو ٍحَـرف ِّ لُكِب َك َد ْوُصْق َ م َك ْيِط ْع ُ ـي ْل َ ب ُ ه ْن ِم َك ُ ع َـن َْيم 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan, “Kedua orang tua kita sangat 
mencintai dan menyayangi kita, kedua orang tua kita telah berjasa dalam 
kehidupan kita, ibu yang telah mengandung selama sembilan bulan, kemudian 
menyusui dan merawat kita hingga besar dengan susah payah dan perjuangan. 
Saat kita masih kecil kita selalu dijaga dan dididik dengan penuh kasih sayang. 
Setiap hari ayah kita selalu bekerja mencari nafkah untuk keluarganya, tak kenal 
panas dan hujan, dengan kegigihan beliau demi mencukupi kebutuhan 
keluarganya. Ayah kita selalu memelihara kesehatan kita dengan penuh rasa 
tanggung jawab, apabila kita sakit maka ayah kita segera memanggil dokter dan 
membeli obat-obatan demi kesembuhan kita, ia selalu berdo’a dan berusaha demi 
kesehatan keluarganya. Ayah ingin melihat anaknya berhasil dalam pendidikan 
ilmu dan akhlak, berpegang teguh pada agama, dan bermanfaat bagi sesama 
manusia dan alam sekitar.149Beberapa kewajiban kita sebagai anak yang berbakti 
kepada orang tua ialah mencintai keduanya dari lubuk hati dan menghormatinya, 
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selalu membuat orang tua bahagia, selalu mendengar nasihat orang tua, 
melaksanakan segala perintahnya, selalu tersenyum dan sopan santun 
dihadapannya, serta mendo’akan kedua orang tua kita untuk kesehatan dan 
keselamatan beliau.150 
b. Akhlak Madzmumah 
Akhlak madzmumah ialah perangai atau tingkah laku pada tutur kata yang 
tidak baik tercermin pada diri manusia, cenderung melekat dalam bentuk yang 
tidak menyenangkan orang lain. Umar Baraja menjelaskan beberapa akhlak 
tercela, diantaranya ialah tidak sopan, munafik, dan iri dengki. 
1) Tidak Sopan 
Tidak sopan ialah perilaku yang menyimpang dari aturan nilai kesopanan 
seseorang. Diantaranya ialah tidak menghormati orang tua, dan selalu berkata 
buruk terhadap orang lain. 
 ُحِ ق َوْلا ُد َل َوْل َا  
 ُبَّدَأ َ ت َ ـي َلا :ُحِ ق َوْلا ُد َل َوْل َا  ِذْكَ ي َو . ُ ه ْن ِم ُرَغْصَا َو ُه ْن َم ُمَح ْر َ ـي َلا َو ُ ه ْن ِم ُر َـبَْكا َو ُه ْن َم ُ مَِتر َْيح َلا َو ِه ِتَذِتاَسَا َو ِه ْ يَدِ لا َو َع َم ا َذ ِ ا ُ هَت ْو َ ص ُعَف ْر َ ـي َو مَّلَكَت ا َذ ِ ا ُب
 ُِئز ْه َـتْسَ ي َو َة َمَصاَخ ُمْلا َو .َح ْي ِبَق ْلا َ مَلاَك ْلا َو َمْت َّشلا ُبَِيح َو .َكِحَض.َةَح ْيِصَّنلا ُع َمْسَ ي َلا َو اًح ْي ِبَق َ ل َم ْع َ ـي ْنَا ِىْحَتْسَ ي َلا َو ِه ْ ي َل َع ُرَّـبَكَت َ ـي َو . ِ ِهْيرَغِب 
Anak yang tidak sopan ialah anak yang tidak menghormati orang tua, guru dan 
saudaranya serta tidak menyayangi saudara yang lebih muda darinya. Anak yang 
tidak sopan selalu berbicara dusta serta mengeraskan suara ketika berbicara dan 
tertawa, selalu mencaci maki dan berkata buruk kepada teman-temannya. Anak 
yang tidak sopan juga selalu mengejek orang lain, bersikap sombong dan tidak 
malu berbuat yang buruk bahkan tidak mendengarkan nasihat.151 
2) Munafik  
Secara bahasa, munafik berarti mengada-adakan. Munafik yaitu orang 
yang lahirnya beriman, namun hatinya kufur. Allah SWT berfirman: 
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

  
“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang 
tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka Itulah orang-orang pendusta.” 
(QS. An-Nahl: 105)152 
Rasulullah SAW bersabda: 
 َا َ ي ُة  ْلا ُم َن ِ فا ق  َث َلا ٌث  ِ ا َذ َح ا َد َث   َك َذ َب  َو ِ ا َذ َو ا َع َد  َا ْح َل َف  َو ِ ا َذ ْؤا ا ُِتم َن  َخ َنا  
 “Tanda orang munafik itu ada tiga, apabila berbicara dia berdusta, apabila 
berjanji dia mengingkari dan apabila diberi amanat dia berkhianat.” 
3) Iri Dengki 
Dengki ialah suatu perasaan untuk mengharapkan kehilangan kenikmatan 
dari orang lain, teutama yang dibenci. Rasulullah SAW bersabda: 
 َب َط َْلحا ُراَّنلا ُ لُكْϦَ ا َمك ِتا َنَسَْلحا ُ لُكْ َϩ َدَسَْلحا َّن ِ ا َف َدَس َْلحا َو ْمُك َّʮ ِ ا  
“Jauhilah dengki, karena sesungguhnya dengki itu memakan pahala berbagai 
kebaikan seperti api memakan kayu bakar”. (HR. Abu Daud) 
 
B.  Analisis Data 
B.1. Pentingnya Pendidikan Akhlak 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
penting, sebab jatuh bangunnya suatu individu atau masyarakat tergantung kepada 
bagaimana akhlaknya.Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan 
batinnya, namun apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.153 
Menurut Umar Bin Ahmad Baraja bahwa Seorang anak harus memiliki 
akhlak yang baik atau akhlak terpuji sejak usia dini agar hidupnya dicintai oleh 
                                                        
152Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
380 
153Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2008), 
h. 1  
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keluarga, semua orang dan mendapat Ridho dari Allah SWT. Anak juga harus 
menjauhkan diri dari akhlak tercela atau akhlak yang buruk agar tidak dibenci 
oleh keluarganya, semua orang dan mendapat murka dari Allah SWT.154 
Pernyataan Umar Baraja diatas sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-
Qur’an surat Asy-Syams ayat 9 dan 10 yaitu: 

  
Artinya:“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 9-10)155 
Salah satu ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang pentingnya 
pendidikan anak sejak dini ialah dalam suratLuqman ayat 13 yaitu: 


 
“Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". (QS. Luqman:13)156 
Berdasarkan ayat di atas, mengisyaratkan bagaimana seharusnya para 
orang tua mendidik anaknya untuk mengesakan penciptanya dan memegang 
prinsip tauhid dengan tidak menyekutukan Tuhannya, ini adalah pendidikan 
akhlak terhadap Allah. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 َّنلا ُ لُخْد َ ي ا َ م ُر َـثَْكأا ًق ُلُخ ْم ُه ُـنَسْحَا ʭًا َْيم ِ ا َْينِ ن ِمْؤ ُ لم ْا ُ ل َمَْكا .ِق ُل ُلخ ْا ُنْسُح َو ِالله ى َوْق َـت َةَّن َْلجا َسا  
                                                        
154Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 4 
155 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
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Artinya:“Yang terbanyak memasukkan manusia kedalam surga adalah ketaqwaan 
kepada Allah SWT dan akhlak yang baik. Orang mukmin yang paling sempurna 
imannya adalah yang terbaik akhlaknya.”157 
Dalam sebuah mahfudzoh, Umar Bin Ahmad Baraja berkata bahwa jika 
ingin mengenal seseorang, janganlah kita melihat baju seseorang, tetapi lihatlah 
akhlaknya. Dalam syair lain dijelaskan, “tidaklah bermanfaat bagi pemuda yang 
memiliki wajah tampan namun akhlaknya tidak baik.”158 
Maksud dari syair di atas ialah janganlah kita menilai seseorang hanya dari 
luarnya atau bentuknya saja, tetapi kenali dan nilailah seseorang dari dalamnya, 
yaitu melalui akhlaknya atau perilaku sehari-hari. 
Ilmu tanpa disertai dengan akhlak akan mendatangkan kehancuran. Orang 
yang berilmu namun akhlaknya buruk lebih dibenci oleh orang lain daripada 
orang yang tak berilmu tapi sopan. Maka dari itu perhatikanlah pendidikan akhlak 
kita, apabila seseorang sudah mencapai usia dewasa dan memiliki akhlak yang 
buruk, maka sangat sulit untuk mendidik dan memperbaikinya.159 
Bidang akhlak adalah bidang yang amat penting dalam sistem hidup 
manusia, karena nilai manusia pada hakikatnya terletak pada akhlak dirinya. 
Semakin tinggi nilai akhlak seseorang, maka semakin tinggi pula nilai 
kemanusiaan yang ada pada dirinya. Akhlak ini juga yang membedakan antara 
insan dengan hewan dari segi perilaku, tindak-tanduk dan tanggungjawab dalam 
                                                        
157Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn Jilid II, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 3 
158Ibid, h. 4  
159Ibid, h. 5 
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kehidupan sehari-hari. Seseorang yang tidak berakhlak sama tarafnya dengan 
hewan bahkan lebih rendah darinya.160 
Allah SWT berfirman: 






 
Artinya: “Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai 
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka 
lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai.” (QS. Al-A’raf : 179)161 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sifat yang timbul dari 
hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang 
menyatu membentuk suatu tindakan akhlak yang dihayati dalam kehidupan 
sehari-hari. Akhlak menempati kedudukan yang luhur dalam islam, karena salah 
satu misi Rasulullah SAW diutus ke muka bumi untuk menyempurnakan akhlak. 
Orang yang berakhlakul karimah lebih baik daripada orang yang berilmu, berharta 
maupun bertahta. 
B.2. Dasar Pendidikan Akhlak 
Dalam ajaran Islam yang menjadi dasar-dasar akhlak adalah berupa al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Baik dan buruk dalam akhlak Islam 
ukurannya adalah baik dan buruk menurut kedua sumber itu, bukan baik dan 
                                                        
160 http://www.academia.edu/7430046/Keutamaan Akhlak Terpuji, Diakses tanggal 22-
01-2017 
161Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
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buruk menurut ukuran manusia. Sebab jika ukurannya adalah manusia, maka baik 
dan buruk itu bisa berbeda-beda.162 Seseorang mengatakan bahwa sesuatu itu 
baik, tetapi orang lain belum tentu menganggapnya baik. Begitu juga sebaliknya, 
seseorang menyebut sesuatu itu buruk, padahal yang lain bisa saja menyebutnya 
baik. 
Menurut Yunahar Ilyas, yang menjadi sumber akhlak adalah al-Qur’an dan 
Sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep 
etika dan moral.163 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn karya Umar Bin Ahmad Baraja, 
materi pendidikan akhlak bersumber dari al-Qur’an dan Hadits, kitab Al-Akhlāq 
Li Al-Banīn berisi beberapa materi akhlak yang harus dimiliki seorang anak dan 
akhlak yang harus dihindari oleh seorang anak dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn terdapat beberapa ayat al-Qur’an 
yang menjadi dasar suatu pendidikan akhlak dan ayat tersebut sesuai dengan 
materi yang berada dalam kitab tersebut. Beberapa ayat yang berkaitan dengan 
materi pendidikan akhlak ialah: 
a) QS. Al-Qalam ayat 4 
  
Artinya:“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 164 
b) QS. Al-Ahzab ayat 21 


                                                        
162Marjuki, Akhlak Mulia (Pengantar Studi Konsep-Konsep Dasar Etika Dalam Islam), 
(Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2009), h. 34 
163Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI, 2009), h. 4 
164Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006),h. 
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
 
Artinya:“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”165 
c) QS. Luqman ayat 12-19166 
Inti dari surat Luqman ayat 12 sampai 19 ialah bagaimana cara seseorang 
mendidik anaknya, diantaranya ialah: 
1) Mengenal Allah SWT dan mengesakan-Nya 
2) Mengajarkan anak tentang ibadah yang baik dan benar 
3) Mengajarkan anak tentang akhlak yang baik dan luhur 
4) Mengajarkan anak tentang nilai-nilai akhirat 
Tentang akhlak pribadi Rasulullah SAW.dijelaskan oleh ‘Aisyah Ra. 
Ketika ‘Aisyah ditanya tentang akhlak Rasulullah SAW, Ia berkata: 
 َك َنا  ُخ ُل ق ُ ه  ْلا ُق ْر َا َن  
Artinya: Sesungguhnya akhlak Rasulullah itu adalah al-Qur’an. (HR. Ahmad)167 
Sumber lain materi pendidikan akhlak dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn 
ialah Hadits atau Sunnah Rasul.Beberapa contoh hadits Rasul yang ada dalam 
kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn ialah sebagai berikut: 
1. قَلاْخَلأا َ ِمراَك َم َّم َِتمُلأ ُتْث ِع ُ ب اَ َّنم ِإ 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlak yang mulia.”   
(HR. Ahmad )168 
2.  َك َنا  َ ي ْذ ُك ُر  َ الله  ع َل ُك ى ِّل  َا ْح َ ي ِ نا ِه  َو َ ـي ُق ْو ُم  ِم َن  َّللا ْي ِل  َح َّتى َـت  َـت َف َّط َر  َق د َم ُ ها  
                                                        
165Ibid, h. 595 
166Ibid, h. 581 
167 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h. 344 
168Amru Khalid,Tampil Menawan dengan Akhlak Mulia (Jakarta: Cakrawala Publishing, 
2008), h.  41 
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Artinya: “Nabi Muhammad SAW selalu menyebut nama Allah SWT dalam seluruh 
waktunya, dan shalat ditengah malam hingga pecah-pecah kedua telapak 
kakinya.”169 
3.  ًاق ُلُخ ْم ُه ُـنَسْحَأ ًʭا َْيم ِإ َْينِن ِمْؤ ُ لما ُ ل َمْكَأ 
Artinya: “sesungguhnya dari sempurnanya iman seorang mukmin adalah mereka 
yang baik akhlaknya.” (HR. Tirmidzi).170 
Dari berbagai pendapat dan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dasar atau sumber pendidikan akhlak ialah al-Qur’an dan hadits, hal ini 
menunjukkan bahwa pendapat Umar Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn 
sesuai dengan sumber keseluruhan ajaran Islam, yaitu al-Qur’an dan hadits. 
B.3. Ruang Lingkup Akhlak 
Menurut Yunahar Ilyas, secara umum ruang lingkup materi akhlak dapat 
dibagi dalam enam bagian yaitu: akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap 
Rasulullah SAW, akhlak pribadi, akhlak dalam keluarga, akhlak bermasyarakat, 
dan akhlak bernegara.171 
Pendapat Muhammad Daud Ali juga menyebutkan bahwa ruang lingkup 
akhlak meliputi akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah SAW, 
akhlak pribadi atau akhlak terhadap diri sendiri, akhlak dalam bermasyarakat, dan 
akhlak dalam berbangsa dan bernegara.172 
M. Quraish Shihab berpendapat bahwa ruang lingkup akhlak mencakup 
berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah SWT, hingga akhlak kepada 
sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak 
                                                        
169Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn Jilid II, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 22 
170Imam Tarmidzi, Jami’us Shahih Sunan Tirmidzi Juz IV, (Bandung: Maktabah Dahlan, 
2001), h.122 
171Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta : LPPI, 2009), h 6 
172Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 
h.357-359 
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bernyawa). Beliau membagi ruang lingkup akhlak menjadi tiga, yaitu akhlak 
terhadap Allah SWT, akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap 
lingkungan.173 
Ruang lingkup akhlak terbagi menjadi dua, yaitu bersifat vertikal dan 
horizontal. Akhlak yang bersifat vertikal adalah akhlak manusia terhadap sang 
khalik yaitu Allah SWT, dan yang termasuk akhlak bersifat horizontal ialah 
perilaku manusia terhadap sesama makhluk, seperti akhlak terhadap Rasul, 
keluarga dan masyarakat. 
Materi pendidikan akhlak yang dijelaskan oleh Umar bin Ahmad Baraja 
dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn mencakup beberapa ruang lingkup akhlak, 
diantaranya adalah akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah SAW, 
akhlak terhadap keluarga, dan akhlak terhadap masyarakat.174 
Berikut beberapa penjelasan mengenai ruang lingkup akhlak menurut 
Umar bin Ahmad Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, diantaranya ialah: 
a. Akhlak terhadap Allah SWT 
Akhlak kepada Allah merupakan esensi daripada nilai-nilai akhlak yang 
lain. Artinya jika akhlak seseorang terhadap Allah itu baik, maka akan mewarnai 
dan menjiwai akhlak lainnya. Akhlak terhadap Allah merupakan tolak ukur 
keberhasilan dalam memahami dan melaksanakan nilai-nilai akhlak lainnya. Jika 
akhlak terhadap Allah SWT lemah (kualitas rendah), maka akan mempengaruhi 
kualitas akhlak lainnya. Dengan demikian, untuk menjalani proses hidup dengan 
baik, manusia perlu menjalin hubungan secara harmonis dengan pencipta (Al-
                                                        
173 M. Quraish Shihab, Op.Cit., h. 347 
174Umar Bin Ahmad Baradja, Op.Cit., h. 8 
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Khaliq), sehingga perjalanan kehidupan manusia senantiasa mendapat bimbingan 
dan petunjuk dari Allah SWT.175 
Akhlak kepada Allah adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya 
dilakukan manusia sebagai makhluk, kepada tuhan sebagai Khaliq. Menurut 
Abuddin Nata, ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah 
SWT. Diantaranya:176 
1) Allah SWT telah menciptakan manusia, hal ini dijelaskan dalam al-
Qur’an surat al-Mu’minun ayat 12-14.177 
2) Allah SWT telah memberikan pancaindera kepada manusia, hal ini 
dijelaskan dalam surat an-Nahl ayat 78.178 
3) Allah SWT telah menyediakan berbagai keperluan manusia untuk 
kelangsungan hidupnya, dijelaskan dalam surat al-Jatsiyah ayat 12-
13.179 
4) Allah SWT. telah memuliakan manusia dengan cara memberikan 
kemampuan menguasai daratan dan lautan, hal ini dijelaskan dalam        
al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 70.180 
Menurut Abuddin Nata, banyak hal yang dapat dilakukan dalam berakhlak 
kepada Allah SWT. diantaranya ialah tidak menyekutukan Allah SWT, taqwa, 
mencintai-Nya, ridho dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat, 
                                                        
175Zubaedi,Desain Pendidikan Karakter; Konsepsi dan Aplikasi dalam Lembaga 
Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 85 
176 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 149 
177Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
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178 Ibid, h. 375 
179 Ibid, h. 719 
180 Ibid, h. 394 
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mensyukuri nikmat-Nya, berdo’a kepada-Nya, beribadah, dan mencari Ridho-
Nya.181 
Sementara itu, M. Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak 
terhadap Allah SWT.adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 
melainkan Allah SWT. Dia memiliki sifat-sifat terpuji, demikian agung sifat itu, 
jangankan manusia, malaikat pun tidak akan mampu menjangkau hakikat-Nya.182 
 
Berkenaan dengan akhlak terhadap Allah SWT. Yatimin Abdullah 
berpendapat ada beberapa cara yang tepat untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT.183Diantaranya ialah mentauhidkan Allah SWT. sebagaimana firman Allah 
dalam surat al-Ikhlas ayat 1-4,184 beribadah kepada Allah SWT dijelaskan dalam 
surat Adz-Dzariyat ayat 56,185 bertaqwa kepada Allah SWT sesuai firman-Nya 
dalam surat Ali-Imran ayat 102,186 berdo’a kepada Allah SWT dijelaskan dalam 
surat al-A’raf ayat 55,187 berdzikir kepada Allah SWT dijelaskan dalam surat al-
Baqarah ayat 152,188 bertawakkal kepada Allah, bersabar atas segala kehendak-
Nya, dan bersyukur kepada Allah SWT. 
                                                        
181 Abuddin Nata, Op.Cit., h. 150 
182 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2014), h. 348 
183 Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:Amzah, 2008), 
h. 200 
184Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
922 
185 Ibid, h.756 
186 Ibid, h. 79 
187 Ibid, h. 212 
188 Ibid, h. 29 
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Pendapat lain diungkapkan oleh Yunahar Ilyas, dia berpendapat bahwa 
akhlak terhadap Allah SWT diantaranya ialah taqwa, cinta dan ridho, ikhlas, 
khauf dan raja’, tawakkal, syukur, muraqabah dan taubat.189 
Menurut Umar Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, ada beberapa 
alasan yang mewajibkan kita untuk berakhlak terhadap Allah SWT, diantaranya 
adalah Allah SWT telah menciptakan manusia dengan bentuk yang sempurna, hal 
ini berdasarkan surat At-Tiin ayat 4.190Dan Allah SWT juga telah 
memberikannikmat berupa kesehatan dan kasih sayang yang diberikan melalui 
kasih sayang orang tua yang selalu mengajari, membimbing dan mendidik kita 
dengan baik. 
Maka kewajiban kita terhadap Allah SWT ialah:191 
1) Mengagungkan nama-Nya dan mencintai-Nya 








 
 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Ali 
Imran:190-191)192 
                                                        
189Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: LPPI, 2009), h. 17-57 
190Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
903 
191Umar Bin Ahmad Baradja, Op.Cit., h. 13 
192Departemen Agama RI. Op.Cit,. h. 96 
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2) Mensyukuri Nikmat-Nya 


 
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih”.(QS.Ibrahim:7)193  
3) Bertaqwa kepada Allah SWT 
Allah SWT berfirman dalam surat Ali-Imran ayat 102 tentang taqwa: 


 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam.”(QS. Ali Imran: 102)194 
4) Bertawakkal kepada-Nya 

 
Artinya: “Dan Hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman”. (QS. Al-Maidah: 23)195 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak terhadap Allah SWT 
secara umum ialah mentauhidkan Allah dan selalu beribadah kepada-Nya. 
Pendapat Umar Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn tentang akhlak 
terhadap Allah SWT secara garis besar sesuai dengan pendapat para tokoh islam, 
diantaranya ialah Yunahar Ilyas, Yatimin Abdullah, Abuddin Nata dan M. 
Quraish Shihab.  
                                                        
193Ibid, h.346 
194Ibid, h. 79 
195Ibid, h. 148 
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b. Akhlak terhadap Rasulullah SAW 
Menurut Yunahar Ilyas, akhlak terhadap Rasulullah SAW diantaranya 
ialah mencintai dan memuliakan Rasulullah SAW, mengikuti dan menaati 
Rasulullah SAW, dan mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah 
SAW.196 
Sedangkan menurut Umar Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn 
dijelaskan bahwa Rasulullah SAW adalah manusia yang paling baik atau 
sempurna akhlaknya, Allah SWT telah memujinya dengan firman-Nya dalam 
suratal-Qalam ayat 4.197 
Allah SWT menjadikan Rasulullah SAW sebagai teladan bagi kaum 
muslimin dalam segala perkataan dan perbuatan beliau. Allah SWT berfirman: 



 
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab:21)198 
Allah SWT telah mengutus Rasulullah SAW untuk menyempurnakan 
akhlak manusia. Sebagaimana dalam sebuah hadits: 
قَلاْخَلأا َ ِمراَك َم َمّ َِتمُلأ ُتْث ِع ُ ب اَ َّنم ِإ  
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlak yang mulia.”   
(HR. Ahmad )199 
                                                        
196Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta : LPPI, 2009),h. 65 
197Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
826 
198Ibid, h. 595 
199Amru Khalid,Tampil Menawan dengan Akhlak Mulia (Jakarta: Cakrawala Publishing, 
2008), h.  41 
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Menurut Umar Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan 
beberapa akhlak terhadap Rasulullah, diantaranya ialah: 
1) Seseorang wajib mengagungkan Nabi Muhammad SAW sebagai utusan 
Allah. Seseorang juga harus mencintai Rasulullah SAW melebihi rasa 
cintanya terhadap diri sendiri. Karena Rasulullah SAW telah mengajari 
kita agama Islam dan mengenal Allah SWT. serta mengajarkan kita 
untuk membedakan antara yang hak dan yang bathil. Rasulullah SAW 
bersabda: 
 َلا ُ ـي  ْؤ ِم ُن  َا ح ُد ُك ْم  َح َّتى َا  ُك ْو َن  َا ح َّب  ِ ا َل ْي ه  ِم ْن  َو َل ِد ِ ه  َو َو ِ لا ِد ه  َو َّنلا ِسا  َا َْجم ِ ع َْين  
Artinya:“Tidaklah beriman seseorang diantara kalian hingga aku lebih 
dicintainya daripada anak-anak dan ayahnya serta seluruh manusia.”  
2) Ikutilah beliau dalam segala akhlaknya dan amalkanlah nasihat-
nasihatnya agar kita mendapat Cinta dan Ridha dari Allah. 


 
Artinya:“apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah.” (QS. Al-Hasyr: 7)200 
Beberapa akhlak Rasulullah yang patut kita contoh dari beliau ialah 
kesucian diri dan sifat Qana’ah, keberanian, teguh pendirian, sabar dalam 
menunaikan kewajiban, berkata benar dan jujur, takut kepada Allah SWT, 
rasa malu, kasih sayang, dan pemurah.201 
                                                        
200Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006),h. 
797 
201Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn Jilid II, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 15 
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3) Akhlak lainnya adalah selalu memperbanyak bershalawat kepadanya 
dengan penuh rasa cinta. Allah SWT berfirman: 



 
Artinya:“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 
nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS.Al-Ahzab: 
56)202 
Rasulullah SAW bersabda: 
 َذ َ ل َ ع َـف ْن َ مَف ِة َ ع ْم ُْلجا َة َل ْـي َل َو ِة َ ع ْم ُْلجا ِم ْو َ ـي ِفى َّى َل َ ع ِ ةَلاَّصلا َنِم ا ْو ُر َ ـثَْكا. ِة َما َ ي ِقْلا َ م ْو َ ـي ا ً ع ِ فاَش َو اًد ْيِهَش ُ ه َل ُتْنُك َكِ لا  
Artinya:“Perbanyaklah bershalawat untukku dihari jum’at, barangsiapa 
melakukan itu maka aku menjadi saksi dan memberi syafa’at baginya 
pada hari kiamat.”203 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendapat Umar Baraja dalam 
kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn sesuai dengan pendapat Yunahar Ilyas, bahwa 
akhlak terhadap Rasulullah SAW ialah mencintai Rasulullah SAW, mengikuti 
segala ajarannya, dan selalu bershalawat kepada Rasulullah SAW. 
c. Akhlak terhadap Keluarga dan Kerabat 
Yunahar Ilyas berpendapat dalam bukunya yang berjudul Kuliah Akhlaq 
tentang akhlak dalam keluarga, beliau menyebutkan beberapa akhlak dalam 
keluarga diantaranya adalah birrul walidain, hak dan kewajiban anggota keluarga, 
                                                        
202Departemen Agama RI. Op.Cit.,h. 602 
203Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn Jilid II, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992),h. 14 
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kasih sayang dan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, serta silaturrahim 
dengan kerabat karib.204 
Umar Baraja menjelaskan dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn bahwa 
akhlak terhadap keluarga dan kerabat meliputi akhlak terhadap Orang tua, akhlak 
terhadap saudara, akhlak terhadap kerabat, dan akhlak terhadap pelayan. Akhlak 
terhadap pelayan beliau masukkan kedalam kategori akhlak terhadap keluarga 
karena pelayan atau pembantu hidup disekeliling keluarga dan selalu bersama 
keluarga setiap hari. 
Berikut beberapa penjelasan Umar Baraja mengenai akhlak terhadap 
keluarga dan kerabat, diantaranya ialah: 
1) Akhlak terhadap Orang tua 
Sebagai seorang anak, hukumnya wajib berbakti kepada kedua orang 
tua.Orang tua telah bersusah payah memelihara, mengasuh, mendidik sehingga 
menjadi orang yang berguna dan berbahagia. Karena itu, anak wajib 
menghormatinya, menjunjung tinggi titahnya, mencintai mereka dengan ikhlas, 
berbuat baik ketika mereka telah lanjut usia, dan tidak berkata keras dan kasar 
dihadapannya.205 
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan faktor diterimanya doa 
seseorang dan merupakan amal shaleh paling utama yang dilakukan seorang 
muslim. Salah satu keutamaannya ialah menghapus dosa-dosa besar.206 
                                                        
204Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta : LPPI, 2009), h. 147-183 
205 Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an,(Jakarta:Amzah, 2008), h. 
215 
206Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 107 
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Yunahar Ilyas mendefinisikan akhlak terhadap orang tua dengan sebutan 
birrul wālidain, yaitu berbakti kepada orang tua.Bentuk-bentuk birrul wālidain 
diantaranya ialah mengikuti keinginan dan saran orang tua, menghormati dan 
memuliakan kedua orang tua, membantu kedua orang tua secara fisik maupun 
materil, serta mendo’akan kedua orang tua agar diberi keselamatan dan 
ampunan.207 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan bahwa kedua orang 
tuasangat mencintai dan menyayangi kita, kedua orang tua kita telah berjasa 
dalam kehidupan kita, ibu yang telah mengandung selama sembilan bulan, 
kemudian menyusui dan merawat kita hingga besar dengan susah payah dan 
perjuangan. Saat masih kecil, kita selalu dijaga dan dididik dengan penuh kasih 
sayang.Allah SWT berfirman: 




 
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang tuanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu.” (QS. 
Luqman:14)208 
Selain menghargai perjuangan seorang ibu, kita juga harus menghargai 
perjuangan seorang ayah, setiap hari ayah selalu bekerja mencari nafkah untuk 
keluarganya, tak kenal panas, hujan dan dengan kegigihan beliau demi mencukupi 
kebutuhan keluarganya. Ayah selalu memelihara kesehatan kita dengan penuh 
                                                        
207Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta : LPPI, 2009), h. 152 
208Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
581 
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rasa tanggung jawab, apabila kita sakit maka ayah segera memanggil dokter dan 
membeli obat-obatan demi kesembuhan kita, ia selalu berdo’a dan berusaha demi 
kesehatan keluarganya. Ayah ingin melihat anaknya berhasil dalam pendidikan 
ilmu dan akhlak, berpegang teguh pada agama, dan bermanfaat bagi sesama 
manusia dan alam sekitar.209 
Menurut Umar Baraja, Beberapa kewajiban kita sebagai anak yang 
berbakti kepada orang tua ialah: 
a) Mencintai dan menghormati keduanya dengan cara memperlakukan 
keduanya dengan segala sesuatu yang menggembirakan hatinya dan kita 
hindari sesuatu yang menyulitkan keduanya, mendengar nasihat orang 
tua dan melaksanakan segala perintahnya, selalu tersenyum dan sopan 
santun dihadapannya, serta mendo’akan kedua orang tua kita untuk 
kesehatan dan keselamatan beliau. 
b) Selalu berjabat tangan atau bersalaman setiap hari dan bermusyawarah 
tentang segala urusan kita kepada keduanya dan penuhi segala 
kebutuhannya. 
c) Bersikap sopan santun terhadap keduanya, jangan memandang dengan 
pandangan yang tajam, tertawa atau bersuara keras dihadapannya tanpa 
keperluan, jangan berdusta dan memaki beliau dengan perkataan yang 
buruk. 
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d) Berusaha untuk memohon Ridho orang tua dengan bersungguh-sungguh 
dalam belajar. Rasulullah SAW bersabda: 
.ِنْ يَدِ لا َو ْلا ُطْخُس ِفى ِالله ُطْخُس َو ِنْ يَدِ لا َو ْلا ا َِضر ِفى ِالله اَِضر  
“Ridho Allah diperoleh karena Ridho kedua orang tua, dan murka Allah 
diperoleh karena murka kedua orang tua.”210 
e) Apabila kita telah dewasa, berbaktilah kepada orang tua dan membantu 
kebutuhannya semampu kita. Rasulullah SAW bersabda: 
 َ باَح َ ص ِنْس ُ ِبح ِساَّنلا ُّقَحَا ْن َم ِالله َل ْوُس َر َʮ :َلا َق َـف َمَّلَس َو ِه ْي َل َع ُ الله َّىل َ ص ِبىَّنلا َلىِ ا ٌ لُج َر َ ءاَج َُّثم :َلاَق .َكُّمُا :َلاَق ؟ِتى ؟ْن َم 
.َك ْو ُ ـب َا َلاَق ؟ْن َم َُّثم :َلاَق .َكُّمُا :َلاَق ؟ْن َم َُّثم :َلاَق .َكُّمُا :َلاَق  
“Datanglah seorang laki-laki kepada Nabi Muhammad SAW. lalu 
berkata: Ya Rasulallah siapakah orang yang paling patut mendapat 
perlakuan baik dariku? Rasulullah SAW menjawab,“Ibumu”. Lalu lelaki 
berkata, “kemudian siapa?” Rasulullah SAW menjawab, “Ibumu”. Lelaki 
itu berkata lagi, “kemudian siapa?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Ibumu”. Lelaki itu berkata lagi, “kemudian siapa?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Ayahmu”.211 
f) Apabila kita melakukan kesalahan, maka segera kita meminta maaf 
kepada keduanya dan berjanji tidak akan mengulangi kesalahan 
kembali.212 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa inti dari akhlak terhadap 
orang tua ialah menghormati kedua orang tua, berbakti kepada keduanya, berbuat 
baik kepada keduanya, serta selalu mendo’akan untuk keselamatan kedua orang 
tua. 
2) Akhlak terhadap Saudara 
Menurut Yatimin Abdullah, berbuat santun terhadap saudara harus sama 
sebagaimana santun kepada orang tua dan anak. Misalnya, seorang adik harus 
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sopan kepada kakaknya sebagimana seorang anak sopan kepada ayahnya, kakak 
harus menyayangi adiknya seperti orang tua menyayangi anak-anaknya.Akhlak 
yang perlu dilakukan terhadap saudara ialah adil, saling mencintai, jangan 
su’udzon, dan menjaga kehormatan mereka.213 
Umar Bin Ahmad Baraja menjelaskan bahwa saudara laki-laki dan saudara 
perempuan adalah orang-orang yang paling dekat setelah kedua orang tua kita. 
Apabila kita ingin dicintai oleh orang tua kita, maka kita harus bersikap sopan 
santun terhadap saudara kita. Kita harus menghormati saudara yang lebih tua dan 
mencintainya dengan cinta yang tulus ikhlas. Kita juga harus menyayangi saudara 
yang lebih muda dari kita.Rasulullah SAW bersabda: 
 َ ـي َو ʭَ َر ْـي ِغَص ْمَح ْر َ ـي َْلم ْن َم اَّن ِم َسْ َي ل ʭَ َر ْـي ِبَك َّقَح ْفِر ْع  
“Bukanlah dari golongan kami barang siapa yang tidak menyayangi anak kecil 
dan tidak menghormati orang yang lebih tua”. 
Umar Baraja menjelaskan bahwa janganlah mengganggu saudara kita 
dengan memaki atau memusuhi mereka,jangan bertengkar dan berebut segala 
sesuatu yang dapat menimbulkan permusuhan atau keributan. Hendaklah kita 
selalu bersabar dan mengalah serta maafkanlah jika saudara bersalah, ingatkanlah 
mereka secara halus dan lembut, karena perkataan yang lembut bisa menyadarkan 
hati dengan baik, sedangkan perkataan yang kasar atau keras akan menimbulkan 
kebencian dan pemutus hubungan.214 
Rasulullah SAW bersabda: 
 َلا َِيح  ُّل  ِ ل ُم ْس ِ ل ٍم  َا ْن  َ ـي ْه ُج َر  َا خ ُ ها  َ ـف ْو َق  َث َلا ٍث َف , َم ْن  َه َج َر  َ ـف ْو َق  َث َلا ٍث  َف َم َتا  َد َخ َ ل  َّنلا َرا 
                                                        
213 Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an,(Jakarta:Amzah, 2008), h. 
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214Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, (Surabaya: Maktabah 
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“Haram seorang muslim memutuskan hubungan dengan saudaranya lebih dari 
tiga hari. Maka barang siapa memutuskan hubungan lebih dari tiga hari, lalu ia 
mati maka ia pun masuk neraka.” 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak terhadap saudara 
diantaranya ialah saling mencintai dan menyayangi saudara, berbuat baik kepada 
saudara dan tidak berprilaku buruk terhadap saudara. 
3) Akhlak terhadap Kerabat 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan, kerabat adalah keluarga 
terdekat seseorang setelah keluarga dan saudara kandung, seperti kakek, nenek, 
paman dan bibi. Menurut Umar Baraja, anak yang cerdas ialah anak yang selalu 
menghormati dan mencintai kerabatnya, selalu mematuhi perintah-perintahnya, 
menjenguk mereka dari waktu ke waktu, terutama pada waktu liburan dan hari 
raya, dan apabila salah seorang dari mereka sakit segera menjenguknya. 
Kita harus selalu mencintai anak-anak para kerabat, diantaranya dengan 
cara bermain bersama, saling tegur sapa dan saling membantu jika membutuhkan 
sesuatu, selalu tersenyum dihadapannya, dan bersikap sopan santun serta 
berbicara dengan pembicaraan yang baik. Apabila anak-anak mampu bersikap 
demikian terhadap kerabatnya, maka hidupnya akan tenang dan Allah akan 
memberinya Rizki yang berkah serta dipanjangkan umurnya.215 
Allah SWT berfirman: 


 
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Artinya:“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak serta karib kerabat 
. . . (QS. An-Nisa’:36)216 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ِزَت ِمِحَّرلا ُة َلِص ِلا َم ْلا ِفى ٌةا َر ْـث ُ م ِة َ با َرقْلا ُة َلِص ُ ه َ ب ْوُـن ُذ ُ الله ُر ِفْغ َ ـي َو ِر ْم ُ عْلا ِفى ُد ْ ي 
Artinya:“berhubungan baik dengan kerabat akan memperbanyak harta, dan 
silaturrahim akan menambah umur dan Allah SWT mengampuni dosa-dosanya.” 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak terhadap kerabat 
sama halnya dengan akhlak terhadap saudara kita, yaitu saling mencintai dan 
menyayangi, saling berbuat baik dan tidak berprilaku buruk terhadap karib 
kerabat. 
4) Akhlak terhadap Pelayan atau Pembantu 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan pembantu atau pelayan 
ialah seseorang yang bekerja dirumah dan mengatur peralatan rumah tangga serta 
membersihkan halaman dan lantai, memasak makanan, mencuci pakaian dan 
membantu orang tua kita dalam pekerjaan sehari-hari dalam urusan rumah tangga. 
Sebagai seorang anak yang berbakti harus menggunakan akhlak yang baik 
terhadap pembantu. Apabila hendak memerintah sesuatu kepadanya maka 
berbicara dengan lemah lembut dan janganlah bersikap sombong terhadapnya. 
Jika pembantu bersalah jangan membentaknya, tetapi ingatkan dia atas 
kesalahannya dengan lemah lembut. Apabila kita memanggilnya kemudian ia 
tidak menjawab dengan segera, jangan marah kepadanya, karena mungkin ia tidak 
mendengar suaramu. Apabila kita menyuruh untuk melakukan sesuatu namun ia 
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lambat, janganlah terburu-buru menegurnya, mungkin ia sedang sibuk atau 
berhalangan.217 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak terhadap seorang 
pelayan ialah sopan santun dan lemah lembut terhadapnya, jangan berlaku 
sombong terhadapnya, dan selalu berbuat baik kepadanya. 
d. Akhlak terhadap Tetangga 
Tetangga ialah orang yang tinggalnya berdekatan dengan tempat tinggal 
seseorang sampai 40 rumah, yang selalu mengetahui keadaannya lebih dahulu 
dibandingkan saudara dan familinya yang berjauhan. Kedudukan tetangga lebih 
utama dibandingkan dengan sanak famili yang jauh tempat tinggalnya, karena 
tetangga yang pertama menolong bila kita dalam kesulitan dan menjaga keluarga 
dan tempat tinggal kita jika bepergian.218 
Dalam ajaran Islam, cara berakhlak yang baik terhadap tetangga ialah 
berbuat baik terhadap tetangga, menolong, menengok jika sakit, tidak saling 
menyakiti, menghormati, menghargai, dan saling memberi.219 
Rasululah SAW bersabda: 
(ملسم و ىراخبلا هار) ُ ه َراَج ِْمرْك ُ ي ْل َـف ِرِخَْلاا ِم ْو َـي لا َو ِƅʪِ ُن ِمْؤ ُ ـي َناَك ْن َم  
Artinya:“barangsiapa beriman kepada Allah SWT. dan hari kemudian, hendaklah 
ia memuliakan (menghormati) tetangganya. (H.R. Bukhori dan Muslim) 
Seorang muslim harus peduli dan memperhatikan tetangganya, membantu 
untuk mengatasi kesulitan hidup yang dihadapi oleh tetangganya. Jangan sampai 
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terjadi seseorang dapat tidur nyenyak sementara tetangganya menangis 
kelaparan.220 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ُم َل ْع َ ـي َوُه َو ِ ه ِب ْنَج َلىِ ا ٌعِ ئاَج ُ ه ُراَج َو َنا َ ع ْـبَش َت َʪ ْن َم ِبى َن َم ا ا َم 
Artinya: “tidaklah beriman kepada Rasul, apabila ia tidur dalam keadaan 
kenyang, sementara tetangganya merasakan lapar dan ia mengetahuinya.” 
Dalam hadits lain disebutkan: 
 َلا َ ي  ْد ُخ ُ ل  َْلجا َّن َة  م ْن  َلا ْ َϩ  َم ُن  َج ُرا ُ ه  َ ـب َو  ِ ئا ق ُ ه  
“Tidak masuk surga orang yang tetangganya merasa tidak aman dari 
kejahatannya” 
Menurut Umar Baraja, tetangga ialah orang yang selalu membantu kedua 
orang tua kita saat membutuhkan sesuatu, misalnya saat membutuhkan peralatan 
rumah tangga, makanan dan uang, orang tua kita meminjam kepada tetangga kita. 
Ketika anggota keluarga kita sakit, maka tetanggalah yang datang untuk 
menjenguk dan mendo’akan kesehatan untuk kita. 
Sebagai anak yang baik, kita harus bersikap sopan santun terhadap 
tetangga, membuat hati tetangga bahagia, selalu tersenyum dihadapan mereka 
serta menyukai anak-anak mereka. Bermain dengan anak-anaknya dengan sopan 
santun, jangan bertengkar atau mengambil mainan tanpa seizin mereka, serta 
jangan membanggakan pakaian atau hartamu terhadap mereka.Ketika sedang 
bermain, janganlah mengejek tetangga atau mengeraskan suara pada waktu 
istirahat, jangan mengotori halaman atau dinding rumah mereka, dan apabila kita 
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memiliki makanan, maka berbagilah dengan tetangga kita, jangan sampai kita 
memakannya sendiri sedangkan tetangga kita melihatnya.221 
Intinya, Akhlak terhadap tetangga dimanifestasikan dengan beberapa 
tindakan seperti memuliakan dan menghormati tetangga, menolongnya jika 
memohon pertolongan, menengoknya jika sakit, menghargai hak-hak miliknya, 
saling memberi walaupun sedikit, dan memaafkan jika mereka bersalah. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapat Umar Baraja 
tentang akhlak terhadap tetangga sama dengan pendapat Yatimin Abdullah, di 
antaranya ialah saling menghormati, membantu dan tidak berbuat kerusakan 
terhadap tetangga. 
e. Akhlak terhadap Masyarakat 
Manusia adalah makhluk sosial, oleh sebab itu hidupnya tidak terlepas dari 
kehidupan bersama manusia lainnya dan dengan sendirinya manusia individu 
menjadi satu lebur dalam kehidupan bersama.222 
Selain dengan keluarga dan tetangga, seorang muslim harus dapat 
berhubungan baik dengan masyarakat yang lebih luas, baik di lingkungan 
pendidikan, kerja, sosial, dan lingkungan lainnya.223 
Lingkungan masyarakat ialah lingkungan kelompok manusia yang berada 
di sekelilingnya, bekerja sama-sama, saling menghormati, saling membutuhkan, 
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dan dapat mengorganisasikannya dalam lingkungan tersebut sebagai suatu 
kesatuan sosial dengan batas tertentu.224 
Menurut Yatimin Abdullah, untuk meningkatkan hubungan baik terhadap 
masyarakat, ada beberapa hal yang wajib dilaksanakan, yaitu ukhuwah dan 
persaudaraan, tolong menolong, dan musyawarah.225 
Umar bin Ahmad Baraja menjelaskan dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, 
bahwa akhlak terhadap masyarakat hanya meliputi akhlak terhadap guru dan 
akhlak terhadap teman-temannya. Karena kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn mencakup 
materi pendidikan akhlak khusus untuk anak-anak, jadi Umar Baraja menjelaskan 
akhlak terhadap masyarakat di lingkungan pendidikan. 
1) Akhlak terhadap Guru 
Menurut Umar Baraja, guru adalah orang tua kedua setelah orang tua 
kandung kita dirumah. Guru selalu mengajari berbagai ilmu pengetahuan, 
mendidik akhlak kita, serta menasihati dengan nasihat-nasihat yang berguna. 
Semua itu dilakukan karena guru sangat mencintai muridnya sebagaimana ayah 
mencintai anaknya, guru selalu berharap agar kita bisa menjadi orang yang pandai 
dan berpendidikan dimasa yang akan datang. 
Sebagai anak yang berakhlak baik, kita harus menghormati guru 
sebagaimana kita menghormati orang tua kita. Berprilaku dan berbicara penuh 
dengan sopan dan hormat, apabila guru berbicara janganlah memutuskan 
pembicaraannya, tunggulah sampai ia selesai berbicara, dengarkanlah pelajaran-
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pelajaran yang diberikan oleh guru, jika kita tidak memahami pelajaran maka 
bertanyalah kepadanya dengan lemah lembut dan hormat. 
Apabila kita ingin dicintai oleh guru kita, maka laksanakanlah kewajiban-
kewajiban kita, seperti memahami seluruh pelajaran, memperhatikan kebersihan 
badan, peralatan dan pakaian, hadir setiap hari dalam waktu yang ditentukan, 
jangan absen atau terlambat, segera masuk ke dalam kelas sesudah istirahat, 
jangan suka terlambat, jika guru menegur kita, janganlah kita beralasan 
dihadapannya dengan alasan yang tidak benar. 
Laksanakanlah perintah-perintah guru kita dengan sepenuh hati, bukan 
karena takut hukuman. Janganlah marah jika kita dihukum oleh guru, karena guru 
tidak akan menghukum muridnya jika tidak bersalah, guru tidak akan menghukum 
jika muridnya melaksanakan kewajiban-kewajiban yang telah disepakati. 
Walaupun guru menghukum kita, seorang guru tetap mencintai muridnya dan 
berharap hukuman tersebut berguna bagi kehidupan kita. Maka dari itu berterima 
kasihlah kepada guru kita yang telah ikhlas mengajarkan kita pendidikan, 
janganlah melupakan jasa-jasa guru kita untuk selama-lamanya.226 
Sayidina Ali karomallohu wajhah berkata: 
 َق َلا  َس ِ ّ ي ُد ʭَ َع ِ ل َك ى َّر َ م  ُ الله  َو ْج َه ُ ه  َا : ʭ َع  ْب ُد  َم ْن  َع َّل َم ِنى َح  ْر ًف َو ا ِحا ًدا  
“Aku adalah budak dari orang yang mengajariku satu huruf.” 
Diriwayatkan oleh Al–Imam Baihaqi, Umar bin Khattab mengatakan: 
 َـت َو ضا ُ ع ْو ِ ل ا َ م ْن  ُـت َ ع ِ ّل ُم ْو َن  ِم ْن ُ ه 
“ Tawadhu’lah kalian terhadap orang yang mengajari kalian”. 
2) Akhlak terhadap Teman 
                                                        
226Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 44 
107 
 
Menurut Umar Baraja, teman ibarat saudara-saudara kita yang berada 
dirumah, karena teman selalu bersama-sama dengan kita baik saat belajar ataupun 
bermain. Kita harus mencintai teman sebagaimana mencintai saudara-saudara kita 
dirumah. Hormatilah teman yang lebih tua dan sayangilah teman yang lebih muda, 
bantulah teman jika sedang membutuhkan bantuan. 
Jika ingin dicintai oleh teman-teman kita, maka janganlah kikir dan 
sombong terhadap mereka walaupun kita murid yang pandai atau rajin, karena 
kesombongan bukanlah akhlak anak-anak yang baik. Jika kita melihat teman kita 
malas belajar, maka nasihatilah teman kita agar ia bersungguh-sungguh dan 
meninggalkan kemalasannya. Jika kita melihat teman kita yang kurang pandai, 
maka kita harus membantunya untuk memahami pelajaran-pelajarannya. Apabila 
kita melihat teman kita yang kurang mampu dalam hal materil, maka sayangi dan 
bantulah mereka. 
Janganlah mengganggu teman yang sedang belajar, jangan memandangnya 
dengan pandangan yang tajam, jangan berteriak dari belakang sehingga ia 
terkejut, jangan berteriak didekat telinganya, dan apabila kita meminjam alat tulis 
darinya, maka jangan merusak atau menghilangkannya, kembalikan barang 
tersebut dengan segera dan jangan lupa mengucapkan terima kasih. Jika berbicara 
dengan teman kita jangan mengeraskan suara dan bermuka cemberut, jangan 
marah-marah dan berkata buruk, berbicaralah dengan lemah lembut dan 
tersenyum.227 
 ʭَ َر ْـي ِغَص ْمَح ْر َ ـي َو ʭَ َر ْـي ِبَك ْل َ ع َْيج َْلم ْن َم اَّن ِم َسْي َل 
                                                        
227Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 47 
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“Bukanlah termasuk umatku orang yang tidak menghargai kehormatan yang 
lebih tua dan tidak menyayangi kepada yang lebih muda” (HR. Abu Dawud dan 
Tirmidzi). 
Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Perumpamaan teman yang 
shalih dengan yang buruk itu seperti penjual minyak wangi dan tukang pandai 
besi. Berteman dengan penjual minyak wangi akan membuatmu harum karena 
kamubisa membeli minyak wangi darinya atau sekurang-kurangnya mencium ban 
wanginya. Sementara berteman dengan pandai besi akan membakar badan dan 
bajumu atau kamu hanya akan mendapatkan bau tidak sedap“. (HR.Bukhari 
Muslim). 
B.4. Macam-Macam Akhlak 
Menurut Rosihon Anwar, berdasarkan sifatnya akhlak dibagi menjadi dua 
macam, yaitu akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dan akhlak madzmumah (akhlak 
tercela). Yang termasuk akhlak mahmudah ialah taat beribadah, menepati janji, 
amanah, sopan santun, qanaah, tawakkal, sabar, syukur dan tawadhu’. Sedangkan 
yang termasuk akhlak madzmumah ialah kufur, syirik, riya’, takabur, iri dengki, 
dendam, dan putus asa.228 
Sedangkan menurut Yatimin Abdullah, ada dua jenis akhlak dalam islam, 
yaitu akhlāqul karīmah (akhlak terpuji) ialah ahlak yang baik dan benar menurut 
syariat Islam,  danakhlāqul madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak 
baik dan tidak benar menurut Islam.229 
Akhlak mahmudah seperti beribadah kepada Allah, berbuat baik, 
menjauhkan diri dari perbuatan yang dibenci Allah, berbuat sholeh dengan niat 
ikhlas, serta berbakti kepada kedua orang tua. Sedangkan akhlak madzmumah 
seperti ujub, sombong, riya', dengki, bohong, bakhil, malas, dan lain sebagainya. 
                                                        
228Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 30 
229Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2008), 
h. 12 
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Akhlak mahmudah adalah salah satu sebab kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat, mendapat ridho Allah dan dicintai seluruh manusia. Sebaliknya akhlak 
madzmumah adalah asal penderitaan di dunia dan akhirat. 
Umar Baraja membagi akhlak menjadi dua, yaitu akhlak mahmudah 
(akhlak terpuji) dan akhlak madzmumah (akhlak tercela). Berikut penjelasan 
macam-macam akhlak menurut Umar Baraja, yaitu: 
a. Akhlak Mahmudah 
Menurut al-Ghazali, akhlak terpuji merupakan sumber ketaatan dan 
kedekatan kepada Allah SWT. sehingga mempelajari dan mengamalkannya 
merupakan kewajiban individual setiap muslim.230Akhlak yang baik adalah segala 
tingkah laku yang terpuji dan dinamakan fadhilah atau kelebihan.Akhlak yang 
baik dilahirkan oleh sifat-sifat yang baik.Beberapa bentuk akhlak yang baik ialah 
sabar, istiqomah, amanah, adil, kasih sayang, malu, Iffah, dan menepati janji.231 
Beberapa akhlak mahmudah atau akhlak terpuji yang dijelaskan oleh Umar 
Baraja dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn ialah sebagai berikut: 
 
1) Sopan santun 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan, anak yang sopan adalah 
anak yang menghormati orang tua, para guru, saudara-saudara yang lebih besar 
dan setiap orang yang lebih tua darinya, serta menyayangi saudara-saudara yang 
lebih muda darinya. Sikap seorang anak yang santun ialah berkata benar, bersikap 
                                                        
230Al-Ghazali, Ihya’lum Ad-Din, Dar Al-Ma’rifah, jilid I, h. 21 
231Yatimin Abdullah, Op. Cit., h. 38 
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rendah hati terhadap semua orang, bersabar dalam menghadapi gangguan dan 
tidak memutuskan hubungan dengan anak yang lainnya.232 
Seorang anak yang sopan apabila bermain maka bermain dengan teratur, 
tanpa berteriak dan bertingkah yang tidak pantas, terutama didalam rumah ada 
salah seorang anggota keluarga yang masih istirahat atau sakit. Anak yang sopan 
juga akan selalu menjaga peralatan rumah tangga dan tidak memecahkan barang-
barang dan merusak peralatan serta tanaman-tanaman disekitar rumah. Apabila 
memiliki binatang ternak, ia akan selalu menjaga dan memelihara dengan baik 
binatang ternak tersebut dan tidak mengganggunya.233 
Dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn dijelaskan bahwa anak yang sopan 
santun ialah selalu tertib dalam menjaga diri, contoh selalu mandi setiap pagi dan 
sore, memperhatikan kebersihan pakaian dan buku-buku pelajaran selalu ditata 
dengan rapih sesuai tempat yang ada. Anak yang sopan juga selalu menjabat 
tangan (bersalaman) kepada kedua orang tua dan saudara-saudaranya setiap pagi 
dan sore. Anak yang sopan santun juga selalu tidur lebih awal dan bangun lebih 
pagi, selalu menjaga shalat-shalatnya, mempelajari pelajaran-pelajarannya serta 
selalu mendengar nasihat-nasihat dari orang tuanya. Anak yang sopan akan selalu 
hidup berbahagia dan mendapat Ridho dari Allah SWT.234 
2) Jujur 
Menurut Rosihon Anwar, yang dimaksud jujur ialah benar dalam perkatan 
dan perbuatan. Benar dalam perkataan adalah mengatakan keadaaan yang 
                                                        
232Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 5 
233Ibid,h. 14 
234Ibid, h. 15 
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sebenarnya, tidak mengada-ada, dan tidak menyembunyikannya.Sedangkan benar 
dalam perbuatan adalah mengerjakan sesuatu sesuai dengan petunjuk agama.235 
Menurut Umar Baraja, jujur adalah suatu sikap yang mencerminkan 
adanya kesesuaian antara hati, perkataan dan perbuatan. Didalam kitab Al-Akhlāq 
Li Al-Banīn diceritakan bahwa Muhammad adalah seorang anak yang jujur. Pada 
suatu hari, ayahnya pergi dari rumahnya, Muhammad dan adiknya su’ad berada 
dirumah. Adiknya yang bernama su’ad berkata, “wahai saudaraku, ayah kita telah 
keluar dari rumah, marilah kita membuka lemari makanan untuk memakan 
makanan-makanan yang lezat, ayah tidak akan melihat kita”. Lalu Muhammad 
menjawab, “benar saudariku, ayah tidak melihat kita, namun tidakkah engkau 
ketahui bahwa Allah SWT melihat kita?, berhati-hatilah dalam berprilaku, karena 
seandainya engkau mengambil sesuatu tanpa kerelaan dari pemiliknya, maka 
Allah SWT akan marah kepadamu dan akan menghukummu.”236 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Umar Baraja menjelaskan 
akhlak terpuji tentang jujur tidak memberikan sebuah teori, tetapi beliau langsung 
memberikan contoh bagaimana seharusnya anak bersikap jujur. 
3) Taat 
Anak yang taat ialah anak yang selalu mengerjakan shalat lima waktu tepat 
waktu, selalu hadir kesekolah, membaca al-Qur’an, serta mempelajari pelajaran-
pelajaran dirumah, selalu menjalankan perintah orang tua. Anak yang taat juga 
selalu berdo’a ketika hendak melakukan sesuatu, contoh ketika hendak tidur, 
                                                        
235Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 102 
236Umar Bin Ahmad Baradja, Op. Cit., h. 10 
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hendak makan dan lain sebagainya. Tidak lupa setelah melakukan sesuatupun 
selalu berdo’a, contoh berdo’a ketika bangun tidur dan setelah makan. 
 ُت ْو ُمَا َو ا َ يْح َا َّم ُهَّللا َك ِْسمʪِ  
“Dengan menyebut nama Allah aku hidup dan aku mati” 
 ʭَا َ يْحَا ىِذلَّا ِ َّɍِ ُد ْم َْلحَا ُر ْوُشُّنلا ِ ه ْي َل ِ ا َو ا َن َـتا َ مَا ا َمَد ْع َ ـب   
“Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami setelah Dia mematikan kami 
dan kepada-Nya kami dibangkitkan” 
 ِراَّنلا َباَذ َع ا َن ِ ق َو ا َن َـت ْـقَز َر ا َم ْي ِ ف ا ََن ل ْكِر َʪ َّم ُهَّللَا  
“Ya Allah berkahilah kepada kami Rizki yang halal dan jauhkanlah kami dari 
siksa api neraka” 
 ٍةَّوُـق َلا َو ِّنى ِم ِل ْوَح ِْير َغ ْن ِم ِه ْي ِنَقَز َر َو َ ما َ عَّطلا اَذَه ِنى َم َ عْطَا ىِذَّلا ِƅ ُد ْم َْلحَا  
“Segala Puji bagi Allah yang memberi aku makan ini, dan diberi-Nya rizki 
kepadaku tanpa daya maupun upaya kekuatan dariku.” 
Anak yang taat akan selalu dicintai oleh orang tua, guru-guru dan semua 
orang serta mendapat Ridho dari Allah SWT dan kelak akan masuk surga.237 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud taat disini 
ialah mencakup dua hal, yaitu taat kepada Allah SWT sebagai sang kholik yang 
ditunjukkan dengan ibadah, dan taat kepada sesama makhluk seperti taat kepada 
orang tua dan guru. 
4) Menghormati Orang tua 
Beberapa kewajiban kita sebagai anak yang berbakti kepada orang tua 
ialah mencintai dan menghormatinya, selalu membuat orang tua bahagia, selalu 
mendengar nasihat orang tua, melaksanakan segala perintahnya, selalu tersenyum 
                                                        
237Ibid, h. 11 
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dan sopan santun dihadapannya, serta mendo’akan kedua orang tua kita untuk 
kesehatan dan keselamatan beliau.238 Allah SWT berfirman: 








 
Artinya: Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: 
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah 
mendidik Aku waktu kecil". (QS. Al-Isra’:23-24)239 
Rasulullah SAW bersabda: 
.ِنْ يَدِ لا َو ْلا ُطْخُس ِفى ِالله ُطْخُس َو ِنْ يَدِ لا َو ْلا ا َِضر ِفى ِالله اَِضر  
“Ridho Allah diperoleh karena Ridho kedua orang tua, dan murka Allah 
diperoleh karena murka kedua orang tua.” 
b. Akhlak Madzmumah 
Akhlak madzmumah ialah perangai atau tingkah laku pada tutur kata yang 
tidak baik tercermin pada diri manusia, cenderung melekat dalam bentuk yang 
tidak menyenangkan orang lain. Akhlak madzmumah menghasilkan pekerjaan 
buruk dan tingkah laku yang tidak baik.Akhlak tidak baik dapat dilihat dari 
tingkah laku perbuatan yang tidak elok, tidak sopan, dan gerak-gerik yang tidak 
                                                        
238Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn Jilid II, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 27 
239Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
387 
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menyenangkan.Tiang utama dari akhlak tidak baik adalah nafsu jahat.Yang 
termasuk akhlak madzmumah ialah dengki, iri hati, sombong, dan riya’.240 
Menurut Rosihon Anwar, akhlak madzmumah adalah segala bentuk akhlak 
yang bertentangan dengan akhlak terpuji. Akhlak madzmumah merupakan tingkah 
laku tercela yang dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabat 
sebagai manusia.Macam-macam akhlak madzmumah adalah syirik, kufur, fasik, 
takabur, dengki, ghibah, dan riya’.241 
Akhlak madzmumah ialah akhlak tercela atau akhlak yang buruk, 
bersumber dari nafsu. Akhlak madzmumah akan menimbulkan kerugian dan 
kesengsaraan bagi dirinya dan orang lain. Beberapa akhlak tercela yang ada dalam 
kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn diantaranya ialah: 
1) Tidak Sopan 
Anak yang tidak sopan ialah anak yang tidak menghormati orang tua, guru 
dan saudaranya serta tidak menyayangi saudara yang lebih muda darinya. Anak 
yang tidak sopan selalu berbicara dusta serta mengeraskan suara ketika berbicara 
dan tertawa, selalu mencaci maki dan berkata buruk kepada teman-temannya. 
Anak yang tidak sopan juga selalu mengejek orang lain, bersikap sombong dan 
tidak malu berbuat yang buruk bahkan tidak mendengarkan nasihat.242Inti dari 
tidak sopan ialah perilaku yang tidak sesuai dengan norma kesopanan, baik 
terhadap yang lebih tua maupun terhadap yang lebih muda. Kita harus menjauhi 
akhlak tercela tersebut. 
                                                        
240Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2008), 
h. 55 
241Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 139 
242Umar Bin Ahmad Baradja, Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn, (Surabaya: Maktabah 
Muḥammad bin Aḥmad Nabhān wa Aulādah, 1992), h. 5 
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2) Munafik  
Secara bahasa, munafik berarti mengada-adakan. Munafik yaitu orang 
yang lahirnya beriman, namun hatinya kufur. Allah SWT berfirman: 


 
 “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang 
tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka Itulah orang-orang pendusta.” 
(QS. An-Nahl: 105)243 
 
Rasulullah SAW bersabda: 
 َا َ ي ُة  ْلا ُم َن ِ فا ق  َث َلا ٌث  ِ ا َذ َح ا َد َث   َك َذ َب  َو ِ ا َذ َو ا َع َد  َا ْح َل َف  َو ِ ا َذ ْؤا ا ُِتم َن  َخ َنا  
 “Tanda orang munafik itu ada tiga, apabila berbicara dia berdusta, apabila 
berjanji dia mengingkari dan apabila diberi amanat dia berkhianat.” 
3) Iri Dengki 
Dengki menurut bahasa berarti menaruh perasaan marah (benci, tidak 
suka) karena sesuatu yang amat sangat kepada keberuntungan orang lain.244 
Dengki ialah rasa benci dalam hati terhadap kenikmatan orang lain dan disertai 
maksud agar nikmat itu hilang atau berpindah kepadanya. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ْمُك َّʮ ِ ا َبَط َْلحا ُراَّنلا ُ لُكْϦَ ا َمَك ِتا َنَسَْلحا ُ لُكْ َϩ َدَسَْلحا َّن ِ اَف َدَس َْلحا َو  
“Jauhilah dengki, karena sesungguhnya dengki itu memakan pahala berbagai 
kebaikan seperti api memakan kayu bakar”. (HR. Abu Daud) 
Beberapa tanda orang yang bersifat dengki aialah: 
a) Tidak senang melihat orang lain mendapat kebahagiaan 
                                                        
243 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
380 
244Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 
h. 251 
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b) Suka mengumpat, mencela, menghina dan memfitnah 
oranglain 
c) Bila berbicara sesuatu selalu membuat sakit hati orang lain.245 
4) Syirik 
Syirik menurut bahasa adalah menyamakan dua hal, sedangkan menurut 
istilah adalah menjadikan sekutu selain Allah SWT. dan memperlakukannya 
seperti Allah SWT. contohnya berdo’adan meminta syafa’at.246 
Syirik adalah menyamakan selain Allah dengan Allah SWT pada perkara 
yang merupakan hak istimewa-Nya. Hak istimewa Allah SWT seperti: Ibadah, 
menciptakan, mengatur, memberi manfaat dan mudharat, membuat hukum dan 
syariat dan lain-lainnya.Syirik adalah mensejajarkan selain Allah dengan Allah 
dalam hal–hal yang merupakan kekhususan bagi Allah. Kekhususan Allah 
meliputi tiga hal rububiyah, uluhiyah, dan asma’ dan sifat. 
Allah SWT berfirman: 



 
 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia Telah berbuat dosa 
yang besar.” (QS. An-Nisa’:48)247 
Dapat disimpulkan bahwa syirik artinya menyekutukan Allah SWT. 
pendidikan tauhid ini harus diberikan kepada anak sedini mungkin agar menjadi 
                                                        
245Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:Amzah, 2008), 
h. 62 
246Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 122 
247Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 
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manusia yang taat dan patuh terhadap perintah Allah SWT dan tidak akan berbuat 
syirik terhadap Allah SWT. 
Dari analisis data di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan 
akhlak harus diberikan kepada seseorang sejak dini, mulai dari ruang lingkup 
terkecil yaitu lingkungan keluarga, dalam keluarga peran orang tua sangat penting 
dalam proses pendidikan akhlak, karna orang tua adalah sumber pertama bagi 
pendidikan seseorang. Selanjutnya seorang anak harus di ajarkan bagaimana cara 
berakhlak yang baik terhadap tetangganya, karena anak sudah mulai mengenal 
dunia luar rumah. Setelah seorang anak mendapat bekal pendidikan akhlak 
didalam keluarganya, selanjutnya ia menjalani kehidupan di lingkungan 
pendidikan yaitu sekolah. Sekolah merupakan tempat bagi seseorang menuntut 
ilmu dan didalamnya terdapat proses pendidikan. 
Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah ruang lingkup pendidikan 
akhlak anak dimulai dari keluarga, kemudian disekitar lingkungan keluarga 
tersebut anak harus berakhlak yang baik terhadap saudara dan tetangganya.Setelah 
mendapat bekal pendidikan akhlak dalam keluarga, anak berada dalam lingkungan 
yang lebih luas yaitu lingkungan sekolah yang didalamnya terdapat seorang guru 
dan teman. Apabila seorang anak mendapatkan pendidikan akhlak sejak dini 
dengan baik, maka kelak masa depannya akan memiliki akhlak yang baik dan 
sesuai dengan harapan orang tua. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana materi pendidikan 
akhlak menurut Umar bin Ahmad Baraja. Berdasarkan analisis data, rumusan 
masalah tersebut dapat dijawab bahwa materi pendidikan akhlak mencakup 
pentingnya pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, ruang lingkup akhlak 
serta macam-macam akhlak. Materi pendidikan akhlak dalam kitab Al-Akhlāq Li 
Al-Banīn ini sesuai dengan materi-materi akhlak secara umum dan kurikulum 
materi aqidah akhlak siswa sekolah dasar. Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn 
merupakan materi pendidikan akhlak bagi anak-anak, hal ini berbeda dengan 
materi akhlak secara umum yang dikemukakan oleh para ahli seperti M. Quraish 
Shihab, Abuddin Nata, Yunahar Ilyas dan Yatimin Abdullah karena para ahli ini 
membahas pendidikan akhlak secara luas. Salah satu contoh perbedaannya adalah 
dalam kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn materi akhlak terhadap masyarakat hanya 
mencakup akhlak terhadap guru dan teman, karena kehidupan seorang anak belum 
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begitu luas sampai masyarakat umum, hanya lingkungan keluarga dan lingkungan 
pendidikan. 
B. Rekomendasi 
Setelah mengadakan penelitian dan kajian terhadap kitab Al-Akhlāq Li Al-
Banīn karya Umar bin Ahmad Baraja, maka dalam hal ini penulis ingin 
menyumbangkan buah pikiran atau saran yang sekiranya bermanfaat bagi 
pembaca. 
Beberapa saran tersebut diantaranya ialah setiap subtema dalam kitab Al-
Akhlāq Li Al-Banīn seharusnya terlampir ayat al-Qur’an atau hadis Rasul 
sehingga materi tersebut memiliki dasar dan pembaca lebih yakin dengan adanya 
dasar tersebut. Kitab Al-Akhlāq Li Al-Banīn juga seharusnya menjelaskan akhlak 
mahmudah dan madzmumah lebih lengkap yang sesuai dengan kehidupan dan 
pengalaman anak dalam kehidupan sehari-hari. Isi materi yang terdapat dalam 
kitab tersebut pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan materi inti yang terdapat 
dalam mata pelajaran aqidah akhlak di MI atau SD. Mata pelajaran akidah akhlak 
di Madrasah Ibtidaiyah berisi pelajaran yang dapat mengarahkan kepada 
pencapaian kemampuan dasar peserta didik untuk dapat memahami rukun iman 
dengan sederhana serta pengamalan dan pembiasaan berakhlak Islami secara 
sederhana pula, untuk dapat dijadikan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Mengingat banyaknya peristiwa yang menunjukkan degradasi akhlak yang 
terjadi saat ini, maka pendidikan akhlak di era modernisasi sangat penting. Kitab 
Al-Akhlāq Lil Banīn menjadi salah satu solusi dan rujukan dalam sebuah materi 
pendidikan akhlak di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah yang ada di 
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Indonesia. Materi yang mudah dipahami dan dengan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh anak-anak diharapkan mampu menjadikan seseorang berakhlak 
mulia sesuai tuntunan yang diajarkan Rasulullah SAW. Kitab Al-Akhlāq Li Al-
Banīn bisa dijadikan buku pedoman bagi tenaga pendidik atau guru untuk 
memberikan materi pendidikan akhlak bagi peserta didik terutama dalam usia 6 
sampai 12 tahun. Kitab ini juga bisa dijadikan buku pedoman bagi orangtua untuk 
memberikan pembelajaran akhlak terhadap anaknya dirumah. 
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